PROLOG 


"Lo ngapain ngajak gue ke sini, dah? Mana sepi banget, jadi 
serem." 


Doyoung melihat-lihat sekitarnya dengan perasaan takut, 
sekelilingnya sepi dan remang-remang, cuma ada 
pepohonan rindang yang membuat bulu kuduknya berdiri, 
tidak ada perumahan di sekitar lokasi itu. 


Bahkan suara jangkrik dan dengung burung hantu dapat 
terdengar. 


"Lo tau nggak kenapa lo gue bawa ke sini?" tanya orang 
yang mengajak Doyoung ketemuan. 


Doyoung menoleh. "Justru karena nggak tahu makanya gue 
nanya." 


"Lo udah bikin kesalahan besar, Kim Doyoung." 
"Maksud lo?" Kebingunan melanda Doyoung. 
"Lo udah nyebar informasi yang seharusnya nggak lo sebar." 


Bulu kuduk Doyoung seketika meremang, wajahnya menjadi 
pusat pasi ketika orang di hadapannya tahu-tahu 
mendekatinya dengan tatapan tajam, seolah pisau bermata 
tajam siap menghunus bola matanya. 


"I-informasi apa?!" 
Orang itu menyunggingkan senyum sarkastis. "Coba lo 


ingat-ingat, informasi apa aja yang udah lo beberin pagi 
tadi?" 


Kelopak Doyoung memelotot seiring dia mulai paham 
dengan perkataan penuh teka-teki dari orang di 
hadapannya. 


"Lo siapa sebenarnya?!" seru Doyoung, sedikit-sedikit 
melangkah mundur. 


"Gue?" 


Orang itu terkekeh, sedetik kemudian iris matanya 
berkamuflase, dari hitam menjadi merah pekat. 


“Y-jadi... lo ghoul berbahaya itu?!" Doyoung berseru tidak 
menyangka. 


"TOLO--" 


Pekikan Doyoung terpotong, sebab tahu-tahu kedua tangan 
orang di depannya sudah mencekik lehernya dengan sangat 
kuat, Doyoung berusaha melepaskan diri, namun kekuatan 
orang itu sangat tangguh. 


Doyoung merasa sulit bernapas seolah atmosfer semakin 
menipis, matanya memerah dan berair. 


Hingga tenaganya habis terkuras, Doyoung akhirnya jatuh 
tak sadarkan diri dengan lidah menjulur keluar. 


Sejak awal Asahi menyaksikan semuanya dari kejauhan, 
bersembunyi di bawah salah satu pohon berbatang besar. 


Asahi mengulum senyum. Akhirnya pertanyaannya 
terjawab. 


Ghoul berbahaya itu ternyata adalah orang terdekatnya. 
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BAGIAN 1 


Ampun bang jago... 

Tuk dang tuk 

Bang jago... 

Sori bang jago... ampun bang jago... 
Tew tew tew 


"TAR IK SIS!" teriak Jihoon 
"MELONTE!" sambung Jeongwoo. 


"MELONTE APAAN TOLOL, SEMANGKO WOI!!!" seru Jaehyuk 
sambil menoyor Jeongwoo. 


"YA GAPAPA, HYUNG, BIAR ANTI MASTRIM!" 

"MANA BISA GITU ANJER!" 

"BISA LAH, NAMANYA JUGA SUKA-SU KA JEONGWOO!" 

"WOI DIEM GAK LU BERDUA?!" 

Kegaduhan yang diperbuat oleh triple J}, mampu membuat 
siapa pun yang melihat tingkah ke tiga orang itu ingin sekali 
melempari mereka panghapus papan tulis. 


Dengan kamera ponsel yang ditaroh di jendela kelas, Jihoon 
sebagai leader kebobrokan pun menuntun Jaehyuk dan 
Jeongwoo untuk mengikuti gerakan Tiktok bang jago. 


Namun Jeongwoo malah melenceng dari skenario yang 
menyebabkan terjadinya perdebatan dengan Jaehyuk. 


Hyunsuk, sebagai ketua kelas di situ hanya bisa memijat 
pelipis, frustrasi dengan keributan yang diperbuat oleh 


Jihoon dkk. 


Inilah yang membuat Hyunsuk sering kali tidak membiarkan 
siswa lain menginvasi kelasnya, soalnya mereka datang 
cuma buat bikin keributan. 


Ujung-ujungnya Hyunsuk yang kena marah wali kelasnya 
karena membiarkan kelasnya dinongkrongin adek kelas 
berandalan seperti Jeongwoo, Jaehyuk, Haruto dan Doyoung. 


Tapi untungnya, Haruto tidak ikut bergabung dalam 
kebobrokan Jihoon kali ini, pemuda itu katanya sakit jadi 
tidak masuk sekolah. 


Di sudut ruangan, ada Junkyu yang sedang main catur di 
lantai dengan Yoonbin dan Mashiho, agak rusuh juga tapi 
tidak seheboh triple J. 


Di sisi lain Yedam membaca buku dengan tenang bersama 
Asahi. 


Sisa murid lain juga melakukan kegiatan random, berlari 
saling mengejar di ruangan seperti anak kecil, para siswi 
sibuk gibah tentang bias mereka yang asal Korea Selatan. 


Tidak mengherankan sebenarnya, inilah yang terjadi bila 
free class, dan sebagai ketua kelas yang lemah lembut tapi 
bertampang swag seperti Hyunsuk, cuma bisa bersabar 
menghadapi teman-temannya 


Tok! Tok! Tok! 


"Mampus! Pasti guru!" Junkyu berseru seraya bangkit dari 
lantai, kembali duduk di kursinya dengan sikap tenang. 


"LU bertiga, sih! Berisik banget! Guru jadi datang, tuh!" 
teriak Mashiho kesal pada triple J. 


"Heh! Lo pada juga ribut, kenapa cuma kita yang 
disalahin?!" balas Jihoon tidak terima, menurutnya, dia dan 
double J tidak terlalu berisik. 


Yang lainnya juga ikut duduk ke meja masing-masing, 
bahkan triple J yang asik main Tiktok pun buru-buru 
mengambil kursi untuk duduk. 


Namun sayangnya, Jaehyuk dan Jeongwoo bingung mau 
duduk di mana, soalnya seluruh bangku sudah diisi oleh 
pemilik masing-masing, sementara Jeongwoo dan Jaehyuk 
bukan murid di kelas ini. 


Ah bego, harusnya mereka bersembunyi di belakang pintu 
masuk, nanti setelah guru masuk, mereka bisa menyusup 
keluar tanpa ketahuan. 


Alhasil, Jeongwoo dan Jaehyuk bersembunyi di kolong meja 
Jihoon. 


Krikk... 


Pintu kelas terbuka perlahan, tidak lama kemudian, pintu 
terbuka lebar, menampilkan sosok laki-laki tinggi bongsor. 


"Selamat siang anak-anak dajjal," sapanya dengan senyum 
watados. 


Kedatangannya itu seketika membuat para murid mengeluh 
kesal. 


"YOSHI JANCOK!" 


Jihoon berteriak kesal seraya bangkit berdiri, ingin memberi 
pelajaran pada Yoshi karena sudah mengelabui mereka 
semua. 


"KEJAR YOSHI! KITA BASMI DIA SEKARANG JUGA!" seru 
Jihoon. 


Jeongwoo dan Jaehyuk pun bangkit berdiri untuk ikut 
mengejar, tapi bodohnya Jaehyuk lupa kalau dia 
bersembunyi di kolong meja, menyebabkan kepalanya 
terbentur di meja Jihoon. 


"Aduh!" 


Jaehyuk meringis kesakitan, mengelus ubun-ubunnya yang 
terasa nyut-nyutan. 


"Lo kok gak bilang-bilang kita di bawah meja sih, Wo! Elah." 


Sementara itu Yoshi mulai kabur, keluar dari kelas sebelum 
Jihoon berhasil mengejarnya. 


"YOSHI SENPAI! BERENTI GAK LO?!" seru Jihoon, mengejar 
Yoshi di luar kelas. 


"GAK MAU WLEEE." Yoshi menjulurkan lidah, meledek Jihoon 
sambil tetap berlari. 


"WAH NGAJAK GELUD BENERAN LO, YA!" 


Yoshi semakin mempercepat larinya, terlalu cepat sampai- 
sampai dia tidak sengaja menabrak gerombolan laki-laki 
yang berjalan dari sisi berlawanan dengan Yoshi. 


Brukk 


Minuman berisi caramel yang dipegang oleh orang yang 
Yoshi tabrak, tumpah begitu saja, mengotori pakaian ketiga 
laki-laki tersebut karena cipratan minuman itu mengenai 
seragam mereka, termasuk Yoshi. 


Yoshi yang jatuh terlentang di lantai pun mendongak untuk 
melihat orang yang baru saja dia tabrak, ketika dia melihat 
orang tersebut, mendadak dia merasakan aura yang aneh. 


Yoshi melirik name tag ketiga orang itu, laki-laki pemilik 
minuman bernama Noa, sementara kedua temannya yang 
berdiri di samping kanan dan kirinya bernama Mahiro dan 
Keita. 


Mahiro dan Keita menunjukkan ekspresi marah yang siap 
menghajar Yoshi, namun Noa sebaliknya. 


Dengan senyum manis, Noa menunduk, mengulurkan 
tangan pada Yoshi untuk membantunya berdiri. 


Yoshi heran, harusnya Noa memakinya, ini malah mau 
membantunya. 


"Lo gak apa-apa?" tanya Noa. 

Yoshi menganga. 

"Lo apaan sih, No, harusnya dia yang nanya gitu ke kita!" 
sungut Keita kesal, laki-laki itu tampak ingin sekali 


menghajar Yoshi, tapi Noa menahannya. 


"Gue gak apa-apa, tapi beneran gue minta maaf udah 
kotorin seragam kalian," ujar Yoshi tidak enak hati. 


"Ya lo emang harus minta maaf, kalo perlu lo bersihin 
seragam kami!" Kali ini Mahiro yang buka suara. 


"Gak usah, lo boleh pergi," kata Noa pada Yoshi. 
"Tapi itu seragam kalian...." 


"Gak apa-apa," ucap Noa dengan nada tulus. 


Yoshi pun pergi dari sana setelah meminta maaf sekali lagi. 


Setelah kepergian Yoshi, Mahiro dan Keita menatap 
intimidasi Noa, meminta penjelasan atas tindakan Noa 
barusan. 


Karena kedua orang itu tau, Noa tidaklah sebaik ini, laki-laki 
itu juga mudah tersulut emosi. 


Tapi kenapa Noa tidak marah pada Yoshi? Kenapa malah 
bersikap baik? 


Jangan-jangan Noa jatuh cinta pada pandangan pertama ke 
Yoshi.... 


"Emang kalian gak bisa rasain auranya?" 


"Aura apa? Yang gue rasain cuma pengen mukulin dia doang 
anjir!" gerutu Keita sambil mendengus. 


Noa terkekeh. 


"Kayaknya indra penciuman kalian udah gak terlalu 
berfungsi, ya, sampai-sampai kenalin sebangsanya sendiri 
kalian gak bisa." 
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895 words. 


BAGIAN 2 


"Kalian percaya gak kalo gue bilang ada ghoul di real life 
kita?" 


Pertanyaan Doyoung itu hanya diabaikan oleh teman- 
temannya, semuanya sibuk dengan makanan masing- 
masing. Jeongwoo Jaehyuk dengan seblaknya, Haruto Asahi 
dengan soto ayam, dan Junghwan Jihoon dengan baksonya. 


Karena dicuekin begitu, Doyoung menggebrak meja, 
membuat meja berderak untuk sesaat, dan mengagetkan 
teman-temannya. 


"Woi santai dong sat!" Jihoon berseru kesal, pasalnya kuah 
baksonya tumpah gara-gara tindakan Doyoung barusan. 


"Makanya kalo gue ngomong dengerin!" balas Doyoung 
dengan nada ngegas. 


Jaehyuk melotot. 
"Lagi makan kita goblok, mana boleh ngobrol." 


"Nah, true, hyung." Jeongwoo dan Haruto mengangguk 
setuju, lalu mereka saling tos. 


"Halah, biasanya juga masarik," timpal Doyoung. 
"Masarik apa, ya?" tanya Junghwan. 
"Makan sambil berisik, dek," jawab Doyoung. 


Asahi yang diam saja dari tadi akhirnya buka suara. "Emang 
lo mau ngomong apa, Doy?" 


"Ghoul, kalian percaya gak kalo gue bilang ada ghoul di real 
life kita?" 


Untuk sesaat semuanya diam. 


Sampai terdengar gelak tawa dari triple J + Haruto kecuali 
Junghwan dan Asahi. 


"HAHAHA, NGADI-NGADI AJA LO, DOY!" 


"Kebanyakan nonton Tokyo Ghoul lo, Doy." Jeongwoo 
menimpali sambil ngakak. 


"Makanya Doy sekali-kali nonton drakor aja, anime mulu 
perasaan," imbuh Jaehyuk. 


"Mending nonton drama friend the fun," celetuk Haruto. 


"Drama asal mana, tuh? Baru denger gue." Jeongwoo 
bertanya penasaran. 


"Itu Iho, drama India, bro," balas Haruto. 
"Maksudnya, Vrindafan? Anjir-anjir haha." 
Jeongwoo mengeplak meja saking ngakaknya. 


"Dahlah, gue ngomong serius padahal." Doyoung 
mendengus sebal, wajahnya ditekuk. 


Jihoon masih terkekeh. "Lagian sih lo, ngada-ngada aja, 
mana ada ghoul di kehidupan nyata, Men. Makhluk-makhluk 
kaya gitu cuma ada di novel-novel fiksi sama di anime." 


"Tau dah," sungut Doyoung, sudah terlanjur kesal dicengin- 
cengin. 


Asahi yang melihat itu, diam-diam membenarkan ucapan 
Doyoung dalam batin. 


Karena... 

"Lo pernah liat, Doy?" tanya Asahi. 

"Heem, semalam," jawab Doyoung singkat. 
Oh..." 

"APA?!" 


Sekali lagi Doyoung mendengus, lalu menceritakan tentang 
pemandangan mengerikan semalam yang dia lihat di jalan 
raya sepi. 


Seorang laki-laki berjalan dengan langkah terseok-seok di 
sisi jalan raya yang sepi dari kendaraan lalu lintas, bibirnya 
pucat dan seluruh tenaganya terkuras secara tiba-tiba, 
membuat tubuhnya seketika lemah. 


Dia baru saja melakukan pertarungan sengit dengan 
manusia setengah hunter yang ingin menangkapnya, tapi 
untungnya dia berhasil melumpuhkan hunter tersebut dan 
segera melarikan diri dari sana. 


Saat pertarungan berlangsung, dia mendapat luka 
tembakan yang cukup lebar di kaki, membuat darah 
bercucuran keluar dari sana. Karena itu lah dia menjadi 
lemah secara mendadak karena banyak darahnya yang 
terkuras. 


Dia bisa saja menjadikan manusia hunter itu sebagai 
mangsanya agar tenaganya kembali pulih, namun dia 
trauma. 


Bukannya pulih, yang ada dia bisa mati sekarat karena mual 
yang berlebihan. 


Rasa daging manusia setengah hunter tidak enak, pahit dan 
membuat perut mual selama seminggu, juga menyebabkan 
nafsu makan hilang, dan saat nafsu makan seorang ghoul 
hilang, tenaganya menjadi lemah, bahkan bisa mengalami 
sekarat. 


Masih dengan terseok-seok, pemuda itu tetap melangkah, 
dia harus segera mendapat mangsa untuk memulihkan diri. 


Dan seolah harapan yang terkabul, sebuah mobil berhenti 
tepat di sisi jalan. 


Seorang perempuan keluar dari sana, menghampiri laki-laki 
yang berjalan lemah tersebut. 


Saat perempuan itu kini berenti tepat di sisi laki-laki itu, 
ghoul itu bisa merasakan aroma manis dari tubuh 
perempuan tersebut. 


Seketika, ghoul dalam dirinya aktif, merasa tertarik untuk 
mencicipi daging perempuan itu. 


"Tolong bantu gue," katanya memohon. 


Perempuan itu mengangguk, menarik tangan laki-laki 
jangkung tersebut dan memapahnya ke mobil. 


Saat tiba di mobil, perempuan itu segera menyalakan mesin 
mobilnya. 


Namun, laki-laki yang dia bantu itu malah memutar kunci 
untuk mematikan mesin, dan menyita kunci mobil tersebut 
setelah mengunci semua pintu mobil. 


"Lho, kok diambil?" tanya perempuan itu heran. 
"Maaf, tapi gue butuh lo," kata laki-laki itu lemah. 
"M-maksud kamu apa?" 


Iris matanya yang tadinya cokelat bening, kini menjadi 
merah, dan perempuan itu sekarang bisa melihat jelas mata 
tersebut. 


"K-kamu siapa?! K-kamu mau ngapain?!" 


Perempuan itu memekik takut ketika laki-laki di sampingnya 
itu kini menariknya mendekat. 


Sebelum perempuan itu berhasil melepaskan diri, sebuah 
gigitan besar dan menyakitkan dilehernya membuat 
perempuan itu sesaat menjerit kesakitan. 


Sebelum tak sadarkan diri. 


"Gitu, sayang sih mukanya ketutupan masker jadi gue gak 
bisa liat mukanya." Doyoung menyudahi ceritanya. 


Kejadian semalam yang dia saksikan benar-benar 
menakutkan dan menegangkan baginya. Mungkin dia juga 
akan menjadi mangsa ghoul itu jika saja dia tidak 
bersembunyi di balik pohon. 


"Lo serius? Itu ghoul? Lo gak ngarang kan?" Jaehyuk 
bertanya boombardir, masih tidak percaya dengan apa yang 
diceritakan oleh Doyoung. 


Doyoung berdecak, masa iya dia ngarang sambil berjalan? 
Jelas-jelas apa yang dia lihat semalam benar-benar nyata. 


"Kanibal kali," celetuk Jihoon. 
"Kanibal juga serem, Kak," sahut Junghwan. 


"Tapi yang paling penting, ghoul berbahaya itu, ada di 
sekitar kita--" 


"HOEK!" 


Haruto seketika mual mengingat kejadian itu. Alhasil dia 
memuntahkan seluruh isi perutnya tepat di meja tempat 
mereka makan. 


Jihoon yang melihat muntahan Haruto mendadak mual juga, 
sebelum dia memuntahkan makanan yang dia komsumsi 
barusan, buru-buru dia berdiri dari sana dan pergi ke toilet 
terdekat. 


"Aish, Tohar jorok amat anjir muntah di meja," teriak 
Jeongwoo seraya menyingkir, seblak miliknya kini sudah 
terciprat oleh muntah Haruto. 


Bukan hanya makanan Jeongwoo saja, tapi semua makanan 
yang ada dimeja itu berhasil terdistorsi oleh muntahan 
Haruto. 


"Hilang sudah nafsu makan gue," tutur Junghwan, ikut 
menghindar juga. 


Tidak lama kemudian semuanya ikut meninggalkan Haruto 
yang kini menjadi pusat perhatian di kantin. 


"Woi jan tinggalin gue anjir, ini siap yang bersihin?" seru 
Haruto. 


"Elo lah anjir, masa kita yang bersihin, yang ada gue ikut 
muntah liat muntahan lo!" balas Jeongwoo yang kini 
berjalan menuju kasir. 


Haruto berdecak kesal. 


"Bego, bisa-bisanya gue muntah di sini." 


Sebenarnya, Haruto muntah bukan gara-gara cerita 
menjijikan yang diceritakan oleh Doyoung, tapi memang 
sudah dari tadi dia menahan mual karena makan soto ayam. 


Rasanya sangat menjijikkan di tenggorokan dan ususnya. 


dak 


Apa itu Ghoul? Dalam sejarah dikenal monster yang suka 
mencuri manusia dan memakan dagingnya, kadang juga 
memakan mayat yang baru dikubur, mitos makhluk ini 
berasal dari Arab. 


Nah, ghoul dalam cerita ini ada dua jenis: 
Versi Mitos 


Jenis Ghoul ini bisa menyamar manusia dan bisa 
bermetamorfosis jadi raksasa, tapi gak bisa mengeluarkan 


kagune/senjata yang keluar dari punggungnya, kagune ini 
bisa membantunya dalam bertarung melawan musuh. 


Versi Tokyo Ghoul (Anime) 


Nah, kalo ini ghoul yang memiliki kagune (yang merah- 
merah gumpalan daging memanjang itu) tapi dalam Tokyo 
Ghoul ada banyak jenis kagune. 


Buat yang udah pernah nonton animenya, pasti tau apa 
yang gak disukai ghoul hehe, dan hunter di sini tokoh fiksi 
tambahanku. 


Kalo di Tokyo Ghoul ada CCG (Commission of Counter Ghoul: 
Komisi Pemberantasan Ghoul) di sini kita ada kelompok 
Hunter yang akan membasmi para ghoul jahat. 


Coba tebak, siapa ghoul di antara mereka dan siapa hunter? 


BAGIAN 3 


Dengan langkah-langkah tenang, Doyoung kembali ke 
kelasnya sambil bersiul-siul riang, kedua tangannya 
disusupkan ke saku celana. 


Headband dan rambut merahnya sangat nyentrik, menarik 
perhatian para hawa. Penampilannya boleh fuckboy, tapi 
hati polos bagai pantat panci. 


Sebenarnya dia masih lapar, tapi karena teringat muntahan 
Haruto, seketika rasa laparnya sirna. 


Bisa-bisa Doyoung diet jika terus-terusan teringat muntahan 
Haruto. 


Doyoung berbelok ke arah tangga, kelasnya berada di lantai 
dua. 


Saat tiba di lantai dua, dia berpapasan dengan Junkyu yang 
kebetulan mau turun ke lantai dasar. 


Doyoung memperhatikan, langkah Junkyu seperti terseok- 
seok. 


"Kaki lo kenapa, Kak?" tanya Doyoung. 


Junkyu menghentikan langkahnya, lalu menoleh ke arah 
Doyoung. 


"Keserempet monster kemarin malam," jawab Junkyu asal. 


"Eh serius lah, Kak." 


"Ah, gapapa, kok," kata Junkyu seraya terkekeh. "Cuma 
keseleo biasa aja, paling bentar lagi juga sembuh." 


"Oh gitu ya, gws ya, Kak Junkyu." 


Junkyu tersenyum seraya menepuk bahu Doyoung beberapa 
kali. “Makasih, Doy, kalo gitu gue duluan, ya." 


"Yoi, Kak." 


Setelah Junkyu pergi, Doyoung melanjutkan langkahnya 
kembali ke kelas. 


"Ngeliat kak Junkyu jalan seok-seok gitu, kok gue tiba-tiba 
kepikiran sama ghoul semalam itu, ya?" 


"Lo yakin dia hunter?" 


Untuk kesekian kalinya Mahiro melempar pertanyaan yang 
sama, dan jawaban dari Noa masih sama. 


"Gue yakin." 


Keita menyeruput minumannya sebelum melempar 
pertanyaan. 


"Tapi kenapa gue gak bisa raba? Di mata gue dia keliatan 
kayak manusia normal lainnya." 


"Gak tau?" Noa mengangkat bahu. 


"Mungkin dia cuma bisa diidentifikasi sama hunter 
tertentu," imbuhnya. 


"Kira-kira dia sekuat apa?" tanya Mahiro. 


"Entah sih," ujar Noa. "Tapi gue bisa bertaruh, dia lebih kuat 
dari kita, dan lebih cekatan dalam nangkap ghoul." 


"Yang benar aja." Keita terkekeh. "Muka polos gitu kuat? Gue 
gak yakin." 


"Jangan remehin yang kelihatan lemah, kebanyakan hunter 
kuat nyembunyiin jati diri mereka dengan cara 
memperlihatkan jati diri yang bertolak belakang dengan 
sifat asli mereka," ujar Noa. 


"Berarti dia teman kita?" tanya Mahiro lagi. 
"Kalo beneran, males banget gue." Keita melengos. 


"Astaga, cuma gara-gara insiden waktu itu?" Noa tertawa. 
"Kalian terlalu baperan." 


"Heh!" Mahiro dan Keita berseru bersamaa. 


"Bentar-bentar, kalian juga nyium, gak?" Noa bertanya 
sambil mengendus-endus sekitarnya. 


Mahiro ikut mengendus juga. "Bau keteknya Keita." 
"Heh sembarangan lo, gue harum gini juga!" 
"Bukan," kata Noa. "Cium lagi deh." 

"Ghoul!" seru Keita. 


Serentak Manokei berdiri, melesat pergi untuk mencari 
ghoul itu. 


"Sial!" Keita mengumpat marah. 


Penciuman mereka tidak salah, memang benar ada ghoul di 
sekolah ini, bukan cuma satu, mungkin ada banyak--namun 
tak terdeteksi jika jiwa ghoul-nya tidak aktif. 


Dan sekarang, mereka menemukan ghoul pertama di salah 
satu bangunan terbengkalai yang terpencil dari tiga 
bangunan utama, sedang memakan daging seorang siswi 
dengan brutal, darah berceceran di mana-mana, juga 
potongan tangan, organ dalam, dan kaki siswi itu sudah 
terlepas dari badannya. 


Lokasi itu cukup sepi dari hiruk pikuk siswa. 
"Kita terlambat lagi." Noa bergumam. 


"Kita cuma terlambat nyelamatin siswi itu, tapi belum 
terlambat buat nangkap ghoul-nya!" Mahiro berseru sembari 
mengeluarkan revolver dari tasnya. 


Ketiga laki-laki itu dengan cepat mengenakan jubah hitam 
berbahan medan listrik, guna dari jaket itu selain membuat 
darah tidak menembus seragam mereka, dapat juga 
melindungi mereka dari serangan kagune dari para ghoul. 


Keita melempar rantai ke arah ghoul, usaha pertama untuk 
melumpuhkan. 


Tepat sasaran, rantai itu berhasil mencekik leher ghoul 
tersebut, membuat ghoul itu menyadari keberadaan mereka. 


Noa dan Mahiro mengambil ancang-ancang siap menyerang 
kalau-kalau ghoul itu menampakkan kagune-nya. 


Dan benar saja, ketika ghoul itu melihat mereka bertiga, 
sesuatu seperti daging memanjang yang bercabang, keluar 
dari balik telapak tangan ghoul itu. 


Dengan menggunakan kagune-nya, ghoul itu melepas rantai 
yang mencekiknya, balas menyerang Keita dengan 
menghantamkan rantai tersebut pada pemuda itu. 


Keita terpental ke pilar dengan keras, bunyi krak terdengar, 
sepertinya patah tulang. 


Bukan masalah besar, selagi mengenakan jubah medan 
listrik, maka luka apa pun yang diterima pemakainya, dapat 
pulih setelah beberapa saat. 


"Keita!" 


Noa mengangkat senapan, menarik pelatuk, dan 
mengarahkannya pada bagian kepala ghoul tersebut. 


Letusan senapan di ruang tertutup itu terasa memekakan 
telinga. Namun sial, tembakan pertamanya terpental ke 
arah lain. 


Mahiro melakukan hal yang sama, tapi tetap saja 
tembakannya mereka selalu melesat. 


Kagune ghoul itu terlalu kuat, hingga sulit untuk 
melumpuhkannya. 


“Incar tangannya!" Noa memberi instruksi. 


Mahiro berlari ke sisi lain, di mana dia bisa mendapat posisi 
yang tepat untuk menyerang tangan ghoul tersebut, tempat 
di mana kagune-nya keluar. 


Sementara itu, Noa tetap melancarkan tembakan. Sesekali 
menghindari serangan dari kagune ghoul itu. 


Jika sekali saja dia lengah, bisa-bisa kagune itu justru 
menusuknya. 


"AR GHHH!" 


Mahiro mengerang kesakitan, kagune itu berhasil 
menggores kakinya yang tak terlindung jubah. 


Serangan itu membuatnya lumpuh seketika, rasa sakit di 
kakinya mulai menjalar ke pahanya. 


Noa terlalu terkejut dengan jeritan Mahiro, hingga dia 
lengah dan tidak menyadari, satu kagune yang tajam siap 
menghunus kepalanya dari atas. 


Namun sebelum itu terjadi, sebuah panah besi melintas, 
menangkis kagune tersebut. 


Bukan hanya menyelamatkan Noa dari kematian, tetapi juga 
sukses melumpuhkan cabang kagune tersebut. 


Noa menoleh ke segala arah, hingga matanya menangkap 
sosok laki-laki berpakaian seragam putih abu-abu, tengah 
memegang busur, mengarahkan anak panah ke cabang 
kagune ghoul. 


Sret... 


Satu panah kembali meluncur mulus ke arah kagune ghoul 
itu, mengakibatkan cabang kagune-nya yang lain bergerak 
tak tentu arah. 


Ghoul itu mengerang kesakitan. 


Melihat musuh mulai melemah, sosok laki-laki yang baru 
datang itu tak buang-buang waktu lagi. 


Dengan segera dia melompat dari balok, sedikit melakukan 
akrobatik dengan cara bersalto. Saat tiba tepat di sisi ghoul, 
dengan sigap dia arahkan pisau ke tangan ghoul tersebut. 


Dan berhasil, tangan itu terpotong, membuat kagune-nya 
seketika berhenti bergerak. 


"AAARRGHH! BANGSAT!" Ghoul itu mengerang lebih keras, 
darah segera bercucuran keluar dari tangannya. 


Keita dan Mahiro bangkit dengan sedikit susah payah, 
mereka berjalan menghampiri Noa yang terdiam sejak 
kedatangan orang yang menyelamatkannya. 


"Gue bilang juga apa, kan? Dia lebih kuat dan cekatan dari 
kita," gumam Noa. "Dia berhasil lumpuhin ghoul itu dengan 
mudah." 


Yoshi, laki-laki yang datang dengan anak panah itu, 
mengarahkan pisau ke jantung ghoul tersebut. 


Dan dalam sekejap, ghoul itu tewas. 


dak 


Hunter. 
- Yoshi 
- Noa 


- Mahiro 
- Keita 
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Yoshi membersihkan sisa darah dari pisaunya menggunakan 
kain, lalu memasukkannya ke sebuah kotak memanjang 
berbahan aluminium. 


Ada sebuah tombol di sana, Yoshi menekan tombol itu, dan 
dalam sekejap pisau dalam kotak itu menghilang. 


Yoshi lalu melipat busurnya serta anak panah yang 
berbahan baja itu, kemudian memasukkan keduanya ke 
dalam tasnya beserta kotak aluminium tadi. 


"Jadi benar dugaan gue, lo seorang hunter," ujar Noa ketika 
Yoshi berjalan ke arahnya. 


Yoshi terkekeh. 
"Gue juga gak nyangka kalian hunter." 


Mahiro dan Keita saling menatap. Seperti saling memberi 
kode. 


"Nama lo siapa?" tanya Mahiro sambil melirik ke saku baju 
Yoshi, tapi tidak menemukan name tag di sana. 


"Kanemoto Yoshinori," kata Yoshi. "Panggil aja Yoshi." 


"Kanemoto..." gumam Mahiro sambil merenung, nama itu 
terasa familiar baginya. 


"Lo anak ketua hunter, Mr. Kanemoto?!" seru Mahiro dan 
Keita bersamaan. 


Terkejut dengan fakta yang barusan mereka dengar. 


Sementara Noa terlihat biasa saja, karena dia sudah 
mendapat firasat sejak menyaksikan Yoshi bertarung 
dengan sangat epic, dan teknik bertarung itu sama persis 
dengan cara bertarung ketua bangsa hunter, Mr. Kanemoto. 


Mr. Kanemoto adalah ketua hunter di tempat asal mereka, 
dia yang memandu para hunter dan memberi tugas untuk 
memusnahkan para ghoul jahat yang berkeliaran di antara 
para manusia dengan cara menyamar jadi manusia juga. 


Kedua orang itu langsung menundukkan kepala pada Yoshi. 


"Eh, gak usah kaya gitu," kata Yoshi seraya menyuruh kedua 
orang itu untuk meluruskan punggung mereka. 


"Di dimensi ini, kita semua sama, cuma seorang hunter yang 
ngincar ghoul, gak ada anak ketua atau apa pun itu," imbuh 
Yoshi. 


"Gue minta maaf masalah tempo hari," ujar Keita. 
"Gue juga," imbuh Mahiro. 
"Santai, lagian gue yang salah, kalian gak usah minta maaf." 


"Ngomong-ngomong, mau diapakan dua mayat ini?" Noa 
menunjuk siswi dan ghoul tadi. 


Mahiro mendekati ghoul dan siswi itu, keadaan siswi itu 
sudah sangat mengenaskan. 


Mahiro menunduk untuk melihat wajah ghoul tersebut, dan 
sedikit terkejut ketika dia mengenali ghoul itu. 


Teman sekelasnya, Hwang Hyunjin. 


"Ghoul itu bisa diatasi, tapi kalo siswi ini, mau gak mau kita 
tinggalin di sini," kata Noa. 


"Tapi kalo kita tinggal, masalah bisa gede, polisi bakal 
investigasi kalo mayat siswi ini ditemuin," timpal Keita. "Kalo 
ngelihat keadaan siswi itu, polisi bakal bingung nentuin 
kasus apa yang dia alami." 


"Jangan sampai orang-orang tau dia tewas karena dimakan 
ghoul," imbuh Mahiro. 


"Kalo gitu, gak ada pilihan lain," kata Yoshi seraya 
mengeluarkan benda berukuran kecil dari saku celana 
abunya. 


Sebuah benda kecil yang bisa menyelesaikan permasalahan 
mereka. 


Walau harus merugikan pihak sekolah. 


"DOY! H 


Doyoung menoleh ke asal suara, mendapati Haruto berjalan 
ke arahnya. 


"Yoi, napa?" 


Haruto menyuruh siswi yang duduk di depan Doyoung 
untuk pergi sebentar, setelah siswi itu pergi, Haruto 
menempati kursi itu dan duduk menghadap ke belakang. 


"Gue mau nanya soal cerita yang lo ceritain di kantin," kata 
Haruto. 


"Ghoul?" tebak Doyoung tepat sasaran. 


"Iya, itu lo beneran ngeliat?" 


Doyoung mengangguk. "Gue serius, kalo gak percaya, nih 
gue ada bukti." 


Doyoung menyalakan ponselnya, dan membuka aplikasi 
galeri. Setelah mendapatkan foto yang dia cari itu, Doyoung 
segera menunjukkannya pada Haruto. 


"Lo fotoin?!" Haruto berseru tidak percaya. 


Dalam foto itu, seorang perempuan digigit oleh laki-laki 
yang wajahnya tidak jelas, memakai jaket hoodie biru. 


"Beneran mirip manusia biasa ya," gumam Haruto. 

"Gue juga awalnya gak percaya, kirain itu kanibal, tapi kalo 
kanibal, gak mungkin ngeluarin kayak ekor dari 
punggungnya," kata Doyoung. 

"Itu kalo di Tokyo Ghoul namanya kagune, kan?" 

Doyoung mengangguk. 


"Menurut lo, makhluk gituan ada di sekolah kita gak, Doy?" 


"Njir, gak mungkin," katanya. "Kalo pun beneran, gue dah 
ngeri duluan." 


Haruto tersenyum miring. 
"Gimana kalo makhluk itu ternyata ada di depan lo?" 


Belum sempat Doyoung merespon, suara bising dari luar 
sana mengambil alih atensi mereka berdua. 


Beberapa murid yang sudah ada di dalam kelas, langsung 
berhamburan keluar. 


Doyoung dan Haruto ikut berlari ke asal datangnya suara 
bising. Koridor dipenuhi siswi yang penasaran. 


Meski bingung dengan apa yang terjadi, mereka berdua 
tetap mengikuti ke mana larinya para siswa itu. 


Sampai mereka melihat asap hitam tebal yang menguar ke 
permukaan dari belakang bangunan utama. 


Mereka berdua semakin mempercepat lari, hingga tiba di 
lokasi. Banyak siswa mengerubungi tempat itu. 


Haruto dan Doyoung terkejut. 


Bangunan terbengkalai telah terbakar hangus. 


"Ghoul berbahaya itu, ada di sekitar kita." 


Kalimat Doyoung itu terus-terusan tergiang di pikirannya 
semenjak pulang dari sekolah. 


Semakin memikirkannya, semakin membuat kepalanya 
pusing. 


Bagaimana jika Doyoung ember dan membocorkan tentang 
hal itu pada orang-orang? 


Bisa-bisa keberadaan ghoul diketahui jika Doyoung sampai 
buka mulut. 


Sial, dia tidak ingin itu terjadi. 


Dia harus melakukan sesuatu untuk membungkam 
Doyoung. 


Oleh pemikiran itu, dia lantas meraih ponselnya, membuka 
aplikasi kontak dan mencari nama Doyoung. Lalu setelah itu 
dia dengan cepat mengetik pesan. 


Anda: 
Doy... 


Doyoung: 
Napa? 


Anda: 
Ketemuan bentar malam yuk 


Doyoung: 
Tumben ngajak, mau ngapain 


Anda: 
Kita bahas lagi soal ghoul itu 


Doyoung: 
Wkwk, tadi aja lo ngetawain gue 


Anda: 
Ya, gw kira lo ngarang 


Doyoung: 
Oke... entar gue ke rumah lo 


Anda: 
Gak usah di rumah gw 


Doyoung: 
Hm? Terus di mana? 


Anda: 
Tunggu aja di rumah lo, nanti gue jemput 


Doyoung: 
Sip 


Kesalahan pertama Doyoung, membeberkan tentang ghoul 
yang dia lihat malam hari itu pada teman-temannya. 


Kesalahan kedua, mengiyakan pertemuannya dengan 
temannya itu yang sebenarnya adalah ghoul. 


dkk 


Ahhhh tidak, selamatkan Doyoung teman-teman v: 
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Pap by 
Junghwan with his friend. 


Hyunsuk menyeka keringat dari dahi dan pelipisnya 
menggunakan handuk, kemudian lanjut berlari. 


Sudah jadi rutinitas setiap hari Minggu laki-laki itu jogging 
mengelilingi kompleks. Walau punya ruangan gym pribadi, 
namun bagi Hyunsuk jogging di pagi hari sangat bagus 


untuk kesehatan karena badan terpapar langsung dengan 
sinar matahari pagi. 


Sekitar tigapuluh menit kemudian, Hyunsuk mengurangi lari 
karena mulai ngos-ngosan, tenaganya terkuras dan keringat 
tak hentinya mengucur keluar. 


Hyunsuk merasa sumpek, rasanya udah nggak sabar 
pengen guyur badan di bawah shower. 


Kini laki-laki itu berjalan di gang sempit yang hanya bisa 
dilintasi pejalan kaki, bersiap pulang ke rumah. 


Arloji di pergelangan tangannya juga sudah menunjukkan 
pukul 06.50. 


Srak... 
Srak... 


Hyunsuk berhenti melangkah saat pendengarannya 
menangkap suara gesekan sepatu dari arah belakang 


punggungnya. 


Perasaan, tadi dia tidak melihat seseorang yang berjalan di 
gang ini. 


Laki-laki itu menoleh ke belakang, tapi tidak menemukan 
siapa pun. 


Dia kembali memutar badan ke depan untuk melanjutkan 
jalannya. 


Namun, tahu-tahu ada seseorang dengan tubuh bongsor 
menjulang tinggi di depannya, bahunya lebar. 


Orang itu terkekeh saat melihat Hyunsuk melompat ke 
belakang karena terkejut. 


"ANJIR LO, KYU! NGAGETIN GUE AJA!" 


Junkyu semakin tertawa melihat ekspresi ketakutan dan 
keterkejutan di mata teman boncelnya itu. 


"Lagian lo ngapain jogging di area sini sih?" tanya Junkyu. 
"Ya suka-suka gue lah, emang masalah?" 

Kali ini raut wajah Junkyu berubah serius. 

"Lo belum tau, ya?" 

Hyunsuk mengernyit bingung. "Tau apa, sih?" 


"Mending gue ceritainya sambil jalan aja deh, takut yang 
dijadiin bahan obrolan malah muncul tiba-tiba." 


Kerutan di dahi Hyunsuk kian dalam, tetapi laki-laki itu 
tetap mengikuti Junkyu berjalan bersisian, meninggalkan 
gang kompleks. 


Sebenarnya, ini pertama kalinya juga Hyunsuk jogging di 
blok D ini. Sebelumnya, Hyunsuk sering jogging di blok A 
dan B. 

"Emang kenapa sih, Kyu?" Hyunsuk bertanya penasaran. 


"Jadi gini," mulai Junkyu. "Gue gak tau ini beneran atau 
cuma isu warga sekitar sini, katanya di gang itu sering 
muncul monster serem yang suka nyulik anak-anak yang 
keliaran di sekitar sana." 


Bola mata Hyunsuk membulat. 


"Serius lo?!" 


"Dari cerita warga sekitar sini sih gitu," kata Junkyu. "Dan lo 
tau gak anak-anak yang diculik itu dia apain?" 


"Diapain emangnya?" 


Junkyu berhenti melangkah, meletakkan kedua telapak 
tangannya di samping kepalanya, dan memasang ekspresi 
siap menerkam. 


"Rawrrr!" 
"Anjir! Apaan sih!" 


Junkyu terkekeh. "Maksudnya, anak-anak itu dimakan sama 
monster itu." 


Hyunsuk mendengkus. 

"Cuma anak-anak, kan?" 

"Sejauh ini sih, iya." 

"Ya bagus lah, gue kan bukan bocah jadi aman-aman aja." 
"Bukan gitu, njir. Antisipasi dari sekarang," ujar Junkyu. 
"Karena katanya monster itu juga bakal mangsa manusia 


yang aroma darahnya harum, dan lo punya aroma yang 
menggiurkan." 


"Hah?" 

"ER." 

"Lo ngomong apa sih, Kyu?" 

Junkyu menggaruk tengkuknya, hampir saja keceplosan. 


"Nggak, gue tadi ngawur doang, hehe." 


Hyunsuk baru saja akan menoyor Junkyu. Namun 
pandangannya tak sengaja melihat cara jalan Junkyu yang 
agak pincang. 


"Kaki lo kenapa?" 

"Diserang monster." 

Satu toyoran mendarat di bahu Junkyu. 
"Serius anjir!" 


"Sebenarnya gue mau ngasih tau sih, tapi lo pasti gak bakal 
percaya sama apa yang gue alami." 


"Apa sih?" 
Junkyu hanya tersenyum. "Ada deh." 


Kedua laki-laki itu tetap berjalan hingga tak sadar mereka 
sudah tiba di depan pagar rumah Hyunsuk. 


"WOI | H 


Seseorang memanggil dari dalam rumah Hyunsuk, 
mengambil alih atensi mereka. Keduanya menoleh dan 
mendapati beberapa temannya kini berdiri di depan pintu 
rumah Hyunsuk. 


Ada Jihoon, Asahi, Jaehyuk, Mashiho, dan Junghwan. 


"Kalian pada ngapain di rumah gue?" tanya Hyunsuk sambil 
menyeka keringat di dahinya. 


"Lo dari mana, sih? Terus kok bisa bareng Junkyu?" Jihoon 
bertanya bertubi-tubi. 


"Gue habis jogging, terus ketemu Junkyu di gang," jawab 
Hyunsuk. "Kenapa emang?" 


Mashiho melirik Jihoon. 
"Lo belum buka hape?" tanya Mashiho pada Hyunsuk. 
"Hape? Emang ada apa?" Junkyu yang mewakili Hyunsuk. 


"Doyoung ilang dari semalam," tutur Jaehyuk, mewakili 
Jihoon yang kini ekspresi wajahnya murung. 

Tentu saja laki-laki itu murung, sebagai sepupu Doyoung, 
sudah jadi tugas Jihoon menjaga Doyoung. Apalagi orang 
tua Doyoung menitipnya tinggal di rumah Jihoon sementara 


kedua orang tua Doyoung berdomisili di luar negeri karena 
urusan pekerjaan. 


Jadi, kalau Doyoung sampai tidak ditemukan, dia harus 
tanggung jawab. 


"Lah, emang dia gak bilang-bilang mau ke mana?" tanya 
Hyunsuk bingung. 


"Dia bilang mau ketemuan sama temannya, tapi dia gak 
bilang temannya yang mana," jawab Jihoon. 


"Coba hubungin lagi gih," saran Hyunsuk. 
"Udah, tapi nomornya gak aktif." 
"Terus, sekarang gimana?" tanya Hyunsuk lagi. 


"Makanya kita ke sini mau minta bantuan sama lo, Kak 
Hyunsuk," kata Jaehyuk. 


"Kok gue?" 


"Karena Om lo polisi," celetuk Mashiho. 
"Percuma," ujar seseorang yang baru saja datang. 


Semuanya menoleh, ternyata Yoshi yang datang bersama 
Haruto. 


"Doyoung gak akan bisa ditemuin lagi, karena dia udah ada 
di alam lain." 
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Jihoon seketika jatuh lemas, tubuhnya bergetar dan 
matanya mulai memanas. 


Tepat di bawahnya, tergeletak mayat Doyoung yang 
mengenaskan. Wajah sudah tak jelas karena penuh cakaran, 
seluruh badan penuh bercak darah yang telah mengering, 
perutnya terkoyak seperti diambil organ dalamnya. 


Wajah Doyoung tak teridentifikasi, satu-satunya yang 
menjadi tanda bahwa itu mayat Doyoung adalah outfit-nya. 
Jihoon masih ingat, semalam Doyoung memakai baju itu 
sebelum pamit pergi. 


Satu lagi, headband merah kesukaan Doyoung masih 
terpasang di kepalanya. 


"Orang jahat mana yang lakuin ini ke Doyoung?" Jihoon 
berujar lirih. 


Teman-temannya ikut murung melihat mayat Doyoung. Tak 
menyangka Doyoung akan meninggal dalam keadaan 
seperti itu. 


Jaehyuk datang dan mengusap bahu Jihoon, menenangkan. 


Tidak ada yang mengatakan "sabar, ya" atau "Io yang kuat, 
Hoon". Mereka semua tahu bukan itu yang diperlukan Jihoon 
saat ini. 


"Polisi nemu ini." Yoshi menunjukkan ponsel yang telah 
dimasukkan ke plastik. "Ini hape Doyoung, kan?" 


Jihoon mengangguk lemah. 


Di depan sana tiga polisi melakukan investigasi, memasang 
police line di lokasi ditemukannya mayat Doyoung. 
Sementara Doyoung sendiri kini sudah dimasukkan ke 
kantong jenazah dan segera dibawa ke Rumah Sakit untuk 
diautopsi. 


"Gue gagal jaga, Doyoung." Jihoon mengguman sedih dalam 
perjalanan menuju Rumah Sakit. 


"Bukan salah lo, Hoon. Lo gak tau apa yang bakal terjadi, 
seandainya lo tau Doyoung bakal alamin kejadian kayak 
gitu lo pasti gak bakal biarin Doyoung pergi, kan?" kata 
Mashiho menenangkan. 


"Gue harus bilang apa ke orang tuanya? Mereka pasti bakal 
marah dan kecewa banget sama gue...." 


"Drama yang bagus." 


"AKH!" 


Haruto mengeluh kesakitan, seseorang tiba-tiba 
mencengkeram pundaknya dengan kuat lalu menghempas 
keras badannya ke tembok. 


"Lo apa-apaan!" seru Haruto marah. 
Pasalnya, ia diserang di dalam rumahnya sendiri. 
"Jujur sama gue, lo yang ngajak Doyoung ketemuan, kan?" 


Haruto berdecak, seluruh badannya terkunci oleh orang itu. 
Posisinya, kedua tangannya terikat ke belakang, dan sisi 
wajahnya menempel ke tembok. 


"Lepasin woi! Sakit, anjing!" teriaknya, berusaha 
melepaskan diri. 


"Jujur dulu sama gue!" tekan orang itu, semakin mengunci 
pergerakan Haruto. "Semalam lo keluar rumah karena mau 


ketemuan sama Doyoung, kan?" 

"IYA GUE!" jawab Haruto pada akhirnya. 

"Berarti lo yang bunuh Doyoung?" 

Haruto memelotot marah, masih berusah melepaskan diri. 
"Lo jangan sembarangan nuduh!" 


Orang itu terkekeh sinis. "Polisi nemu jejak jari lo di leher 
Doyoung." 


"I-itu, gue cuma nyekik doang buat ngasih pelajaran ke dia, 
tapi bukan gue yang bunuh dia sampe nyakar mukanya 
gitu!" 


"Bukan lo juga yang makan organ dalamnya?" 


"Gue emang half ghoul tapi bukan berarti gue makan teman 
sendiri!" Haruto berseru kesal. "Dan yang paling penting, 
sejauh ini gue belum pernah makan daging manusia!" 


Mendengar penuturan tersebut, orang itu menghela lega. 
Dia lalu melepas cekalannya pada Haruto. 


"Syukurlah, gue harap lo tetap begitu sampe dia nemu 
vaksin buat nyembuhin lo." 


"Sampe kapan? Gue udah gak tahan hidup kayak gini, gue 
pengen balik normal." 


Alih-alih menjawab pertanyaan Haruto, orang itu justru 
melangkah pergi. 


"Tunggu!" 


Haruto berlari menghampiri orang tersebut. 


"Lo pasti tau sesuatu, kan?" 

"Maksud lo?" Orang itu bertanya bingung. 

Haruto terkekeh. "Lo hunter, gak mungkin gak tau sesuatu." 
"Iya, ada tiga orang termasuk lo," kata orang itu. 

"Lo tau dari mana?" 


"Asahi," katanya. "Dia liat sendiri orang itu nyerang lo 
sampe gak sadarkan diri, terus orang itu bawa pergi 
Doyoung." 


dak 


Kedepannya setiap part Ghoul gak akan terlalu panjang. 
Maksimal 700 kata per chapter. 


Edit: 
Setelah kupikir-pikir gak jadi deh 


BAGIAN 7 


Haruto melangkah santai di koridor yang lumayan dipadati 
beberapa siswa, karena saat ini ada sparring basket antar 
klub basket sekolahnya dengan sekolah tetangga. 


Dengan gelas kopi dingin yang diberi tiga balok es di 
tangannya, pemuda itu melenggang santai melewati 
lapangan outdoor yang berlokasi tepat di depan bangunan 
utama, diliputi dua bangunan lainnya. 


Semenjak jadi hunter setengah ghoul, Haruto jadi lebih 
sering mengomsumsi kopi daripada makanan, karena saat 
dia makan makanan manusia, semuanya terasa menjijikan 
baginya dan tak resistan di lambungnya. Setidaknya 
meminum kopi dapat memberinya energi karena kandungan 
kafein dalam cairan itu. 


Hingga ia berhenti di depan mading, ada sebuah kertas 
yang ditempeli dua foto siswa di sana. 


"Menghilang sejak kemarin, detektif berspekulasi bahwa 
kedua murid ini tidak menghilang melainkan terbakar di 
dalam gedung lama sekolah," gumam Haruto membaca 
sebaris kalimat yang diberi tanda kutip itu. 


Netranya bergerak mengamati dua foto yang tertempel di 
sana. 


Nama Hwang Hyunjin dan Shin Ryujin tertera di bawah foto 
tersebut. 


Setelah membaca artikel itu, Haruto kembali melanjutkan 
jalannya untuk mencari keberadaan teman-temannya yang 
lain. 


Hingga pandangannya tak sengaja melihat Jaehyuk dan 
Jeongwoo yang sedang TikTok-an di seberang bangunan. 


Haruto terkekeh geli seraya menghampiri dua laki-laki alay 
itu. 


Namun, sebuah bola tiba-tiba melambung ke arah Haruto, 
memantul tepat di kepala Haruto. 


Pekikan siswi yang kaget tak terelakkan. Rasa sakit 
menghampiri Haruto, kepalanya mendadak pusing karena 
lemparan bola itu. la menggeleng beberapa kali untuk 
mengurangi rasa pening. 


Tiga orang siswa yang sepertinya dari sekolah tetangga 
menghampirinya dengan muka datar, tidak merasa bersalah 
telah dengan sengaja melemparkan bola itu ke arah Haruto. 


"Sini bolanya," kata salah satu dari mereka, nada suaranya 
terdengar dingin, didukung dengan ekspresi wajahnya yang 
congkak. 

Mendengar itu, Haruto terkejut, ia lalu terkekeh sinis. 


"Gak minta maaf dulu sama gue?" tanya Haruto sinis. 


"Apa susahnya sih tinggal siniin bolanya," kata salah satu 
dari mereka. 


Haruto melihat name tag dari tiga murid itu: Jay, Jake dan 
Sunghoon. 


Yang berkata pertama kali adalah Sunghoon, dan yang 
barusan berbicara dengan nada kesal padanya adalah Jake. 


Dari lambang kelas yang tertera di seragam ketiga laki-laki 
itu ternyata sudah kelas 11. 


"Kalian punya tangan dan kaki, ambil sendiri," balas Haruto 
seraya memainkan bola basket itu di tangannya. 


Dia sangat kesal pada tiga orang di depannya itu, bukannya 
minta maaf padanya malah terkesan cari masalah pada 
Haruto. 


"Wah, songong amat lo bocah," kata Jay. "Lo ngajak 
berantem?" 


"Ngaca, siapa yang duluan nyari masalah?" kata Haruto. 
"Jangan macem-macem lo bertiga, inget kalian ada di mana. 
Gue tinggal jentik jari teman-teman gue bakal babak belurin 
lo pada." 


"Cih, mainnya sirkel-sirkelan, gak berani lawan sendirian 
lo?" tanya Jay meremehkan. "Payah." 


Haruto langsung melayangkan satu tinjunya ke arah pipi Jay. 


Dan semuanya berlangsung begitu saja, perkelahian antara 
Haruto dan Jay tak terelakkan, orang-orang yang ada di sana 
hanya mengerubungi, tak ada yang berani memisahkan, 
sparring basket terpaksa terinterupsi. 


Jaehyuk dan Jeongwoo yang mendengar keributan, langsung 
berlari ke lokasi itu. 


Alih-alih memisahkan, Jeongwoo malah sempat-sempatnya 
melalukan selfie dan mengunggah foto itu ke Instagram 
pribadinya. 


Kini Jay berada tepat di bawah Haruto yang sudah tak 
terkendali, di luar kesadaran pemuda itu, iris matanya 
perlahan memerah. 


Mendadak Haruto merasakan hasrat yang aneh, seperti 
hasrat ghoul pada umumnya jika melihat mangsa. 


Sebelum hasrat ingin memangsanya itu mengendalikannya, 
seseorang mencekik leher Haruto dari belakang dan 
membawanya pergi dari lapangan. 


Laki-laki itu menghempas badan Haruto dengan keras ke 
tembok, membuat Haruto mengerang kesakitan, 
kesadarannya mulai kembali. 


"Bego! Lo harus bisa ngendaliin diri!" 


"Gue gak sadar!" seru Haruto. "Tiba-tiba aja jiwa ghoul itu 
bangkit dan nguasain gue." 


"Kan gue udah pernah bilang, kalo lo udah mulai rasain 
reaksinya, langsung pergi!" 


Laki-laki itu lalu mengeluarkan botol kecil berwarna merah 
dan sebuah suntikan. 


"Kata Yedam ini penawar sementara," katanya seraya 
masukkan cairan tersebut ke dalam suntikan. "Selagi dia 
nyari penawar utamanya, lo pake ini dulu aja." 


"Cairan apa itu?" tanya Haruto. 


"Cairan ini bisa bikin lo ngerasa jadi manusia biasa lagi, 
tahan sampai tiga hari aja tapi." 


Haruto menerima suntikan itu, dan langsung menyuntiknya 
ke lengan. la meringis kala merasakan reaksi dari cairan itu 
yang bereaksi hanya dalam hitungan detik. 


"Coba lo makan ini," kata laki-laki itu seraya memberi satu 
porsi hamburger pada Haruto. 


Dengan ragu Haruto menggigit hamburger itu. la berpikir 
rasanya pasti tidak akan enak, namun rupanya lidahnya 


mengecap nikmat. Cairan itu benar-benar membuatnya 
kembali merasakan hasrat manusia. 


"Gimana?" 


"Enak," kata Haruto senang seraya menggigit hamburger itu 
lagi seperti orang yang kelaparan. "Cairan itu bekerja. 


Orang itu ikut tersenyum, ia sangat pusing memikirkan 
Haruto semenjak adiknya itu jadi setengah ghoul. 


Sebab sebelum jadi ghoul, Haruto juga seorang hunter yang 
menemaninya menangkap ghoul yang sudah banyak 
menyebar dan menyamar di kota mereka. 


"Kalo gitu gue balik," katanya seraya memasukkan suntikan 
dan botol cairan ke dalam saku jaketnya. 


"Kak Junkyu, makasih." 


Junkyu memutar badan dan tersenyum mengejek pada 
Haruto, ia lalu berbalik dan berjalan pergi. 


dak 


park jwooos 


Disukai oleh londonoli, cimoy dan 666 lainnya 


Adu jotos gesss!!! 


BAGIAN 8 


Jeep Renegade Sunghoon melaju dengan kecepatan rata- 
rata di antara kendaraan lainnya. Sebagai pemilik mobil, 
Sunghoon menyuruh Jake yang mengemudi sementara ia 
duduk di kursi samping kemudi. 


Di kursi penumpang, Jay menempelkan balok es yang telah 
dibalut plastik untuk menghentikan pendarahan kecil di 
bagian pipi akibat bogeman dari Haruto, sesekali meringis 
perih. 


Pukulan Haruto bukan main. 


"Gila tuh bocah." Jay bersungut, masih menempelkan es 
pada pipinya. 


"Gue rasa dia bukan manusia." Sunghoon berujar, menarik 
atensi kedua temannya. 


"Maksud lo?" tanya Jay bingung. 


"Baunya, tadi gue lempar bola dengan sengaja karena gue 
pengen liat reaksi dia," kata Sunghoon. "Sesaat gue ngerasa 
dia hunter pas liat dia jalan di koridor, tapi untuk sesaat 
juga gue liat aura ghoul darinya pas nyerang lo." 


Jangan-jangan hunter setengah ghoul?" tebak Jay. "Tapi gak 
mungkin sih, jarang ada hunter yang jadi ghoul, palingan 
hunter-nya dibunuh kalo udah di tangan ghoul." 

Tiba-tiba Jake tersenyum lebar. 


"Kalo gitu, ayo kita selidiki!" seru Jake girang. "Kalo dia 
beneran ghoul, bakal gue hajar abis-abisan sampe 


mampus!" 


"Tapi kalo ternyata dia hunter gimana?" tanya Sunghoon 
sedikit was-was. "Itu sama aja nyerang sebangsa kita." 


"Gue ada ide," tutur Jay. "Gimana kalo kita bawa dia ke 
basement? Buat mastiin." 


"Gue setuju!" kata Jake. 
Sunghoon menghela napas. "Agak beresiko." 


"Bukan hunter namanya kalo gak berani ambil resiko," kata 
Jake yang disetujui oleh Jay dengan cara mengacungkan 
jempol. 


Sunghoon hanya tersenyum tipis. 


"Oh iya, lo belum cerita, Hoon," kata Jake. "Kaki lo kenapa 
bisa pincang gitu?" 


Mendapat pertanyaan tiba-tiba itu, Sunghoon terdiam kaku. 


Dia harus menjawab apa ketika yang menyerangnya malam 
itu adalah hunter? 


"Kasus kematian temanmu ini benar-benar aneh," gumam 
Jaehyun, petugas forensik yang menangani mayat Doyoung 


sekaligus kakak sepupu Junghwan. 


Laki-laki itu masih sibuk melakukan autopsi pada mayat 
Doyoung, ditemani oleh Junghwan dan Yoshi yang 
memutuskan tidak masuk sekolah hari ini karena ingin 
mengetahui kasus kematian apa yang dialami Doyoung. 


Meskipun sebuah persepsi sebenarnya telah terbesit di 
kepala Yoshi, namun ia tetap ingin memastikannya. 


Kemarin, Doyoung sempat ditangani di Rumah Sakit oleh 
petugas forensik di sana, namun mereka kesulitan 
menentukan kasusnya. Melihat hal itu, Jaehyun meminta 
pada pihak Rumah Sakit untuk membawa mayat Doyoung 
ke rumahnya untuk ia tangani. 


Dan sore itu juga Jaehyun membawa mayat Doyoung ke 
basement rumahnya, tempat di mana dia sering melakukan 
autopsi pada mayat-mayat yang sulit ditangani oleh 
petugas forensik di RS tempat dia bekerja. 


"Jika dihimpun, maka kasus kematiannya akan masuk dalam 
banyak kasus ," tutur Jaehyun. "Kasus pembunuhan tidak 
disengaja, kasus bunuh diri, kasus pembunuhan berencana, 
kasus penyerangan, dan yang paling tidak masuk akal, 
kasus diserang binatang buas juga bisa masuk melihat 
beberapa luka serangan di bagian cakaran." 


"Yang terakhir maksa banget sih, Kak," ujar Junghwan. 
"Mungkin bakal masuk akal kalo Kak Doyoung diserang 
binatang buas kalo mayatnya ditemuin di dalam hutan atau 
rawa-rawa, tapi ini mayatnya Kak Doyoung ditemuin di 
dekat jalan tol." 


"Makanya itu," kata Jaehyun. 


"Tapi bisa jadi sih," tutur Yoshi. "Siapa tau ada binatang 
yang lepas, kan? Atau masuk ke perkotaan?" 


Jaehyun terkekeh. Kemudian laki-laki itu menunjuk bagian 
lengan, bahu dan kaki Doyoung. 


Yoshi dan Junghwan ikut memperhatikan. 


"Dari garis, luas dan kedalaman cakarannya, sepertinya 
bukan manusia yang mencakar," jelas Jaehyun. "Kalo 
kemungkinan terakhir benar, berarti Doyoung diserang 
binatang buas yang punya cakar besar, atau kemungkinan 
besar Doyoung diserang menggunakan cakar buatan jadi 
seolah-olah Doyoung diserang binatang buas." 


Jaehyun kemudian menunjuk luka memar di bagian leher 
Doyoung. 


"Atau mungkin pake garpu taman, Kak?" tebak Junghwan. 
Jaehyun mengangguk setuju. 


"Kalo ini udah jelas luka cekikan, dan udah pasti manusia 
yang mencekiknya dilihat dari ukuran memarnya yang 
masing-masing selebar jari tangan," jelas Jaehyun. 


"Tapi permasalahan besarnya di sini, dan yang bikin para 
petugas forensik bingung, di bagian ini"--Jaehyun menunjuk 
bagian perut Doyoung yang menganga lebar tanpa organ di 
dalamnya--"organ dalamnya sudah diambil, tapi jantungnya 
masih ada." 


"Jadi maksudnya, Kak?" 


"Bisa dikatakan ada yang ingin mengambil organ Doyoung 
untuk dijadikan donor, entah ada yang buru-buru mencari 
donor karena udah gak ada yang bisa ngasi donor makanya 


nyari pendonor lewat ilegal, yaitu dengan cara membunuh 
seperti ini," jelas Jaehyun. "Organ yang diambil di sini 
adalah paru-paru dan ginjalnya." 


"Tapi eksekusinya itu pasti makan banyak waktu, Kak, dan 
keburu ada yang lihat tindakannya," kata Yoshi. 


"Tepat sekali," kata Jaehyun seraya mengangkat setengah 
badan Doyoung ke samping. "Ada memar lebar di bagian 
punggung, dan tulang punggungnya kaku seperti patah 
dalam." 


Sedikit demi sedikit Yoshi mulai mengerti, dan sedikit- 
sedikit sebuah asumsi mulai terbentuk di kepalanya. 


YJunghwan tebak, tubuh Kak Doyoung dieksekusi di tempat 
lain setelah itu mayatnya dibuang dari atas?" 


Ibu jari Jaehyun teracung membentuk jempol pada 
Junghwan, membenarkan tebakan sepupunya. 


"Gak ada sidik jari, Kak?" tanya Yoshi. 


Jaehyun menggeleng. "Udah banyak yang nyentuh 
mayatnya jadi jejak jari pelakunya udah terlanjur pudar." 


"Kak Jaehyun udah mutusin kasus apa yang dialami Kak 
Doyoung?" tanya Junghwan. 


Jaehyun mengangguk sambil melepas sapu tangan 
karetnya, lalu berjalan ke meja kerjanya untuk mengambil 
notebook beserta pulpen. 


Memberi tanda silang pada beberapa kasus yang sempat dia 
tulis sebelumnya. 


- Kasus pembunuhan tidak disengaja 

- Kasus bunuh diri 

- Kasus pembunuhan berencana 

- Kasus penyerangan + pengambilan organ dalam 
secara ilegal 


Lalu Jaehyun mulai menulis detail-detail penyerangannya 
dengan mengandalkan intuisi. 


Yoshi keluar dari basement, kemudian mengeluarkan ponsel 
dari saku jaket untuk mengetik pesan pada seseorang. 


Anda: 
Gw udah tau apa yang bunuh Doyoung. 


dak 


Makasih banyak buat kalian semua, berkat doa-doa yang 
kalian panjatkan, keadaanku lebih baik sekarang 


BAGIAN 9 


Siang itu juga, jenazah Doyoung yang telah selesai 
ditangani oleh Jaehyun segera dipulangkan ke rumah Jihoon 
untuk dikebumikan. 


Pukul dua siang Doyoung dikebumikan. Orang tua Doyoung 
dan orang tua Jihoon serta sanak keluarga orang tua 
Doyoung datang melayat. 


Reaksi orang tuanya tak perlu dipertanyakan lagi, Ibu 
Doyoung langsung pingsan setelah melihat jenazah 
anaknya di peti dengan kondisi wajah yang sudah tak 
teridentifikasi ditambah setelah mendapat penjelasan dari 
Jaehyun, membuat jiwa Ibunya seakan terpisah dari raganya 
untuk sesaat. 


Tak menyangka akan kehilangan anak tunggalnya secepat 
ini. 


Karena masih belum sadar, terpaksa Doyoung dimakamkan 
tanpa Ibunya, dan hanya Ayah Doyoung yang datang. 


Proses pemakaman Doyoung berlangsung histeris dan 
penuh duka. 


Dengan menahan tangis, Jihoon turut membantu dalam 
proses itu. Dibantu Yoonbin, Junkyu, Jaehyuk, Junghwan, 
Ayah Doyoung dan Ayah Jihoon serta sanak keluarga dari 
Doyoung. 


Setengah jam berlalu dan kini Doyoung sepenuhnya telah 
dikebumikan. 


Ayahnya memanjatkan doa, setelahnya mereka mulai 
menabur bunga pada gundukan itu diiringi tangis. 


Jihoon memandang sendu gundukan itu, rasa kecewa, 
marah, penyesalan, dan kehilangan terlihat jelas dari manik 
matanya, dan Asahi menangkap tatapan itu. 


Teman-temannya yang melihat itu sama sendunya. 


Haruto sendiri pun tak bisa menyembunyikan rasa 
bersalahnya. 


Jika saja malam itu dia tidak mengajak Doyoung ketemuan 
untuk mengancamnya, jika saja malam itu dia memberitahu 
Doyoung secara baik-baik tanpa kekerasan.... 


Mungkin Doyoung masih hidup hingga saat ini. 


Tapi apa daya, semuanya berlangsung cepat dan di luar 
prediksi Haruto. 


Malam itu dia hanya berniat mengancam Doyoung untuk 
tutup mulut, namun dia kelepasan mencekik Doyoung. 


Lalu tiba-tiba ada yang memukul tengkuknya dengan keras, 
dan samar-samar, Haruto melihat sosok laki-laki membawa 
pergi Doyoung. 


Haruto ingin mengejar orang itu, namun ia mendadak hilang 
kesadaran. 


Jeongwoo dan Hyunsuk menghampiri Jihoon, mengusap 
pundak pemuda itu untuk menguatkan agar dapat tabah 
dan mengikhlaskan kepergian Doyoung, meski sulit. 


Namun, ada salah satu dari mereka yang tak menunjukkan 
reaksi apa pun. 


"Masih gak nyangka Doyoung ninggalin kita secepat ini." 
Mashiho bergumam pelan seraya menjatuhkan diri ke sofa. 


Ada Yoshi yang ikut bersamanya, malam ini Yoshi akan 
menginap di rumah Mashiho sekaligus membahas sesuatu. 


"Jadi apa maksud pesan lo, Yos?" tanya Mashiho setelah 
beberapa saat. 


"Yang bunuh Doyoung itu ghoul," kata Yoshi. "Kata kak 
Jaehyun luka cakaran yang panjang itu bisa jadi alat cakar 
buatan buat lumpuhi Doyoung sekaligus dijadiin pengecoh 
nanti kalo diautopsi, tapi dari pandangan gue, luka cakaran 
itu kagune dari ghoul itu." 


Mashiho mengangguk setuju. "Gue juga yakin yang itu sih, 
luka cakarannya kayak bukan cakaran, lebih ke garitan." 


"Terus juga organ dalam yang diambil itu cuma paru-paru 
dan ginjalnya, ususnya dicecerin, nyisahin jantung," imbuh 
Yoshi. "Gaya membunuhnya mirip banget sama ghoul 
berbahaya itu." 


"Gue beneran was-was sama ghoul berbahaya itu," kata 
Mashiho. "Gimana kalo ghoul itu ternyata teman kita?" 


Yoshi menggigit bibir bawah dengan ekspresi was-was. 

"Bisa jadi," kata Yoshi. "Kalo dibikin list yang dicurigai dan 
gak bisa dicurigai mungkin gini, yang harus dicurigai 
Hyunsuk, Jeongwoo, Jaehyuk dan Asahi." 


"Selebihnya nggak?" tanya Mashiho. "Tapi apa alasan lo gak 
curiga sama Junghwan?" 


Yoonbin dan Yedam adalah anak murid dari Profesor Bang, 
yang membuat macam-macam cairan dan persenjataan, 
karena itulah mereka tidak masuk list dicurigai. 


Yunghwan gak masuk ke dalam list dicurigai karena dia 
pure manusia." 


"Junkyu dan Haruto gak dicurigai karena mereka temen kita, 
kan?" tebak Mashiho. "Tapi kenapa kita harus curiga sama 
Asahi juga? Bukannya dia cukup bantu kita nemuin ghoul 
selama ini?" 


Yoshi menjentikkan jari. 
"Karena itu!" 
"Apa?" tanya Mashiho penasaran. 


"Emang lo gak curiga sama Asahi? Selama ini dia selalu 
tepat waktu ngasih tau kita tentang keberadaan ghoul, dia 


selalu nemu ghoul di mana pun dia berada," jelas Yoshi. 
"Dan yang lebih aneh lagi, dia bisa deteksi ghoul tanpa 
ghoul yang nyamar manusia itu aktifin jiwa ghoul-nya, 
padahal Asahi bukan hunter." 


Mashiho terbungkam. Astaga... dia baru menyadari hal itu. 
"Anjir." 
Hanya kata itu yang dapat Mashiho katakan. 


"Tapi apa yang bikin lo tiba-tiba kepikiran ke sana?" tanya 
Mashiho. 


"unkyu udah cerita ke gue," kata Yoshi. "Katanya yang 
ngajak Doyoung ketemuan itu Haruto, tapi bukan Haruto 
yang bunuh Doyoung. Dan Asahi ada di sana, nyaksiin 
semuanya, dia bahkan liat Haruto dipukul sampai gak 
sadarkan diri, dan dia sama sekali gak ngabarin kita kalo 
Doyoung dibawa pergi sama ghoul." 


Kening Mashiho berkerut dalam. "Aneh banget. Mana ada 
teman ngebiarin temannya dibawa pergi sama ghoul dan 
bukannya dibantu." 


"Makanya, untuk saat ini Asahi jadi yang paling gue 
dicurigai." 


"Kalo Jihoon? Kenapa kita gak masukin dia ke /ist?" tanya 
Mashiho. 


"Gak tau juga, belum ada jejak yang bisa bikin gue curiga 
ke dia," tutur Yoshi. "Sikap dia selama ini paling normal." 


"Tapi kita juga harus ngawasin Haruto karena sekarang dia 
udah campuran ghoul." Mashiho mengingatkan. 


"Oh iya, selain kita berenam, ternyata ada hunter lain di 
sekolah kita," ujar Yoshi. "Namanya Noa, Mahiro dan Keita." 


"Penyerang semua?" tanya Mashiho. 
Yoshi mengangguk. 


"Btw, lo udah nemu jejak ghoul yang ditembak sama Junkyu 
dua hari lalu?" tanya Yoshi. 


Ghoul yang dimaksud Yoshi di sini adalah ghoul yang pernah 
dilihat dan diceritakan oleh Doyoung. 


Di circle Yoshi, Mashiho hunter yang bertugas sebagai 
informan yang mencaritahu tentang keberadaan ghoul di 
setiap kota yang tersebar. Sesekali ikut dalam pertarungan 
meski tak seintens Junkyu, Yoshi dan Haruto. 


Sedangkan Yoonbin dan Yedam ada di divisi amunisi 
persenjataan dan obat-obatan. 


"Ahiya, ternyata dia itu anak--" 


TOK! 
TOK! 
TOK! 


"Siapa sih?" Mashiho bertanya sedikit kesal karena 
ucapannya terinterupsi. 


Laki-laki mungil itu lalu bangkit berdiri dan berjalan ke arah 
pintu. 


Saat pintu terbuka, tak ada siapa-siapa di luar. 


Aneh. 


"Siapa?" tanya Yoshi. 
"Gak ada siapa-si--" 


Lagi-lagi ucapan Mashiho terpotong kala netranya 
menangkap secarik kertas yang ditaruh di bawa kaki meja. 


Mashiho berjongkok, menarik secarik kertas itu. 


"Gue dapet ini." Mashiho menyerahkan secarik kertas pada 
Yoshi. 


Yoshi menerimanya dan membaca tulisan yang ada di sana. 


09.45-10.10-10.05 
A-M-A-R-D 


dak 


Ayo main tebak-tebakan lagi, Asahi sebenarnya apa? 


Siapa ghoul yang ditembak Junkyu malam itu? 


Terakhir, ada yang bisa mecahin clue-nya? 


BAGIAN 10 


Cerita ini gak akan seberat Revenge kok, kemungkinan 
besar tebakan kalian benar semua... 


"Hah?" Mashiho dan Yoshi sama-sama mengernyit bingung 
setelah membacanya. 


Tak lama setelah itu ponsel Mashiho bergetar. 
Sebuah pesan dari nomor asing masuk. 


Unknown: 
1st clue 


"Boring bangeeet," keluh Jeongwoo setelah menguap lebar. 


la merentangkan kedua lengan untuk meregangkan ototnya 
yang terasa kaku. 


Di sampingnya ada Junghwan dan Haruto yang terlihat 
murung. Bukan hanya mereka berdua, namun juga teman- 


temannya yang lain--masih berduka atas kepergian 
Doyoung. 


Pulang sekolah, Jeongwoo dan Haruto memutuskan 
berkunjung ke rumah Junghwan. Niat Jeongwoo ingin 
mendapat hiburan di rumah Junghwan, namun malah jadi 
sesi berkabung. 


"Maen yok!" ajak Jeongwoo, mulai jengah dengan suasana 
sendu itu. 


"Bisa-bisanya Kak Jeongwoo ngajak main pas kita masih 
masa berduka, Kak." Junghwan tak habis pikir. 


"Justru karena itu!" seru Jeongwoo dengan nada 
cemprengnya. "Kita harus hibur diri untuk mengalihkan diri 
dari rasa duka, kita gak boleh lama-lama berkabung, kasian 
Kak Doyoungnya gak tenang di alam sana kalo didukain 
terus." 


"Iya juga, sih," gumam Haruto. 

"Makanya, ayok main!" ajak Jeongwoo lagi begitu semangat. 
"Main apa tapi, Kak?" tanya Junghwan. 

"Main mata dan hati, ea... eaaa," kata Jeongwoo. 


"Serius napa," sungut Haruto, sudah mau diajak main tapi 
Jeongwoo malah bercanda. 


Jeongwoo menyengir. "Main monopoli, mau?" 


"Gak, gak, lu pikir kita masih bocah apa?" tolak Haruto. 
"Yang lain aja, yang seru." 


"Petak umpet?" tanya Jeongwoo. 


"Bocah banget, Kak," tolak Junghwan yang diangguki 
Haruto. 


"Kan lo emang masih bocah, Hwan," kata Jeongwoo. 


"Gue udah kelas 1 SMA, udah bukan bocah tapi udah 
remaja," tutur Junghwan. 


"Kalo gitu, main ep-ep? Pabji? Mobil lejen? Cacing-cacing? 
Ludo?" 


"Gue lagi males megang hape," kata Haruto lagi-lagi 
menolak. 


Dan entah kenapa Junghwan ikut-ikutan dengan Haruto. 


"KALO GITU MAIN APAAN DONG?! DARI TADI NOLAK MULU!" 
Jeongwoo yang akhirnya sudah tak tahan dengan penolakan 
teman-temannya. 


"Ada apa nih berisik?" 


Mama Junghwan muncul dari dapur sembari membawa food 
tongs dan talam stainless berisi daging. 


"Ini Tante, saya ngajak Junghwan sama Haruto main malah 
nolak mulu," adu Jeongwoo. 


Mama Junghwan terkekeh. 

"Mending kalian temenin tante bakar sate aja," saran Mama 
junghwan. "Ini dagingnya, bumbu-bumbunya juga udah 
disiapin." 


Sontak saja ketiga pemuda itu berbinar dan lekas 
menghampiri Mama Junghwan. 


"Ada apa aja, Ma?" tanya Junghwan yang paling antusias 
jika sudah berhubungan dengan makanan. 


Mama menunjukkan isi talamnya. 


Jeongwoo ikut melongokkan kepala dan bertanya, "Daging 
manusia ada gak, Tante?" 


"Ada," jawab Mama Junghwan. "Pake daging kamu tapi." 
Jeongwoo pun tertawa. 


Di detik berikutnya, ke empat orang itu menuju halaman 
samping rumah tempat alat panggang berada. 


Menjelang pukul lima sore, Haruto pamit untuk pulang. 
Junghwan menawarkan laki-laki itu untuk bemalam, namun 
Haruto menolaknya, tersisa Jeongwoo yang memutuskan 
bermalam di rumah Junghwan. 


"Saya pamit, Tante, makasih dagingnya." Haruto berujar 
setelah memakai helm full face-nya dan menunggangi ninja 
kawasakinya. 


"Iya, Nak. Hati-hati, jangan kebut-kebutan." pesan Mama 
Junghwan. "Besok-besok main ke sini lagi, ya." 


"Siap, Tante!" balas Haruto semangat. 


"Jangan ditawarin gitu, Tante, keenakan dia makan gratis 
mulu." Tahu-tahu Jeongwoo memprovokasi. 


"Gak usah ngatain kalo lo lebih parah," balas Haruto 
sebelum menyalakan mesin motornya. 


"Kalian di mana-mana berantem terus, sih," omel Junghwan. 
"Gak papa kok kalian main ke rumah Junghwan terus, 


Junghwan suka malah, rumah jadi gak sepi kalo ada kalian, 
iya kan, Ma?" 


Mama Junghwan mengangguk seraya mengacak gemas 
puncak kepala Junghwan. 


"Kalo gitu saya pergi ya, Tante, Hwan!" 
"Kok gak pamit sama gue?!" 


Haruto mengabaikan protesan Jeongwoo, dia justru 
langsung menancap gas, meninggalkan rumah Junghwan. 


Langit kian menjingga ketika motor Haruto melintasi jalan 
raya yang super sibuk. 


Saat Haruto melirik spion, dia mendapati sebuah mobil 
hitam mengikutinya, ada satu motor KLX di samping mobil 
tersebut, melaju beriringan. 


Merasa dibuntuti, Haruto lekas menambah laju motornya, 
menyalip banyak kendaraan lain. Begitu menemukan 
persimpangan, Haruto langsung menancap gas ke salah 
satu simpangan jalan. 


Pilihan yang tidak tepat, karena selain tidak banyak 
kendaraan yang melintas di sana, jalanan itu juga cukup 
rusak, membuat Haruto terpaksa harus lebih teliti untuk 
menghindari lubang-lubang jalanan. 


Saat Haruto merasa sudah sepenuhnya tidak dibuntuti, laki- 
laki itu dibuat terkejut oleh sebuah palang yang tahu-tahu 
menghalangi jalannya. Dengan segera, Haruto 
mengendurkan gas dan mengerem dadakan motornya. 


Tidak lama setelah itu, derum mobil mendekat terdengar 
dari belakangnya, disusul derum motor KLX dari depannya. 


Haruto mengumpat kesal, siapa orang-orang itu? Kenapa 
mereka mengikutinya? 


Begitu orang di dalam mobil keluar, dan laki-laki bermotor 
KLX melepas helmnya, Haruto tidak bisa menahan diri untuk 
tidak mengumpat. 


"Mau kalian apa?!" tegas Haruto, mengepalkan tangan kuat- 
kuat. 


Salah satu dari mereka maju mendekati Haruto. 
"Emang apalagi? Ya nyelesain masalah kemarin, lah!" 


Sebelum Haruto dapat melakukan perlawanan, tahu-tahu 
seseorang memukul tengkuknya hingga perlahan-lahan 
kesadaran Haruto sepenuhnya lenyap. 


BAGIAN 11 


Unknown: 
Besok, di bangunan terbengkalai sekolah, jam istirahat. 


Untuk kedua kalinya, Mashiho mendapat pesan dari nomor 
asing saat dia pergi ke dapur. 


Sampai sekarang dia masih belum berhasil menyelesaikan 
teka-teki dari 09.45-10.10-10.05, untuk A-M-A-R-D sendiri 
dia sudah bisa merangkainya. Ternyata, itu adalah kata 
DRAMA yang disusun terbalik. 


Tapi apa maksud dari kata Drama? 


Tanpa bisa menahan rasa penasarannya lagi, Mashiho 
menyimpan botol air ke kulkas sebelum mengetik balasan. 


Anda: 
Lo siapa, sih? 


Hanya berselang satu menit setelah pesannya terkirim, 
pesan dari orang misterius itu kembali masuk. 


Unknown: 
Gue orang yang tahu segalanya. 


Kening Mashiho mengerut tidak paham, dia lalu 
memutuskan duduk di meja bar dan kembali mengetik. 


Anda: 
Maksud lo? Apa maksud dari teka-teki dari kertas itu? 


Unknown: 
Itu bukan cuma teka-teki, itu clue orang yang udah 


nyelakain teman lo, Doyoung. 


Mashiho terbelalak, jangan bilang orang misterius ini adalah 
Asahi? Karena yang tahu soal insiden Doyoung malam itu 
dan menyaksikan semuanya cuma Asahi. 


Atau jangan-jangan ada orang lain lagi? 


Anda: 
Lo Asahi ya? 


Pesan balasan belum juga masuk, bahkan setelah sepuluh 
menit menunggu, orang misterius itu masih belum 
membalas. 


"jangan-jangan orang misterius ini beneran Asahi?" 


Junkyu menjadi panik ketika panggilannya berkali-kali tidak 
mendapat respons dari Haruto. Dia sudah menelepon 


Jeongwoo dan menanyakan tentang adik laki-lakinya itu, 
tapi Jeongwoo bilang Haruto sudah pulang sore tadi. 


Saat Junkyu menoleh ke jam dinding, ternyata sudah pukul 
sepuluh malam. 


"Lo ke mana sih, Ruto?" Junkyu bergumam hopeless. 


Dia mungkin tidak akan sekhawatir ini bila saja Haruto 
meninggalkan pesan sebagai bentuk izin jika ingin pergi ke 
suatu tempat. Sebab, Haruto punya kebiasaan meminta izin 
kepadanya dulu sebelum melakukan sesuatu. 


Berbagai pikiran negatif mulai bermunculan di kepala 
Junkyu. 


Bagaimana kalau Haruto tiba-tiba menjadi ghoul di luar 
kendali pemuda itu? 


Bagaimana kalau ternyata Haruto bertemu ghoul di 
perjalanan dan bertarung dengan ghoul itu? Bagaimana 
kalau Haruto kalah dan kembali dibawa ke bangsa ghoul 
dan dieksekusi di sana? 


Dulu, Haruto pernah tertangkap ghoul, tapi berhasil kembali 
dengan selamat meski harus dalam keadaan menjadi hunter 
setengah ghoul, karena sebelah matanya telah diambil dan 
diganti dengan mata ghoul. Untuk menutupi mata ghoul itu, 
Haruto terpaksa memakai lensa. 


Yoonbin bilang, satu-satunya cara mengembalikan Haruto ke 
wujud normal hanya dengan meminum ramuan dari darah 
khusus. Tapi sampai saat ini, mereka masih belum 
menemukan darah khusus itu, karena jenis darah tersebut 
terbilang langka. 


"Halo?" 


Sahutan dari Yoshi di seberang sana mengembalikan fokus 
Junkyu yang sempat melanglangbuana. Dia terlalu cemas 
memikirkan Haruto hingga lupa dia tengah menelepon 
Yoshi. 


"Haruto hilang, Yos!" 


Yoshi yang lagi minum air pemberian Mashiho di seberang 
sana langsung menyemburkannya begitu saja. 


"Kok bisa? Udah tanya ke anak-anak?" 


"Udah, tapi mereka semua bilang nggak lihat Ruto, terakhir 
dia ke rumah Junghwan bareng Jeongwoo tapi udah pulang 
dari sore." Junkyu menjawab lesu. "Seharusnya kalo dia 
pulang dari sore, dia udah sampe sini." 


"Hapenya gak aktif?" 


"Nggak, makanya itu gue makin panik," jawab Junkyu. 
"Seandainya aktif, gue bisa lacak." 


"Lo tenang dulu, oke? Gue bakal ke sana, kita cari sama- 
sama." 


"Iya, gue tunggu di gerbang kompleks." 


Haruto mengabaikan rasa nyeri yang terus berdenyut di 
bagian belakang kepalanya. Dalam hati mengumpat kesal, 
ini sudah ke dua kalinya tengkuknya dipukul keras-keras 
dari belakang. Mungkin, dipukulan ketiga nanti dia 
sepenuhnya terkena cederaotak yang kronis, atau mungkin 
kembali ke pangkuan Tuhan-nya. 


Kepalanya pening, saat dia mencoba bergerak, seluruh 
tubuhnya kaku. Ternyata, dia duduk dalam posisi tangan 
terikat di belakang tubuhnya. 


"Gimana, nih, tu anak belum sadar-sadar juga! Tungguin? 
Enak aja! Gue mau balik, lo ke sini, gantian jagain!" 


Terdengar samar-samar suara seseorang di balik pintu, 
Haruto yakin orang itu adalah Jake, oknum yang memukul 
tengkuknya tadi. 


Haruto berupaya melepas tali yang mengikat kedua 
tangannya. 


"Belum sadar, eh panjang umur, ternyata dia udah bangun 
dan lagi berusaha lepasin diri tuh," ujar Jake di ambang 
pintu, bertelepon dengan seseorang. 


"Lepasin gue!" Haruto berseru marah. 


Jake melempar senyum sarkastis dan beralih ke panggilan 
yang masih terhubung. 


"Buruan ke sini!" sungut Jake ke Jay dan Sunghoon di 
seberang sana, lalu panggilan diputuskan oleh Jake. 


"Woi! Lepasin gue!" 


Jake memutar badan, berjalan ke arah Haruto dan 
berjongkok di bawah laki-laki itu. 


"Gue bakal lepasin lo, tapi sebelum itu gue sama teman- 
teman gue mau mastiin sesuatu." 


Haruto memberi tatapan sinis. "Mastiin apa, hah?" 


"Temen gue bisa rasain lo bukan manusia biasa, cuma ada 
dua kemungkinan." Jake menjeda kalimatnya. "Lo hunter, 
atau ghoul." 


Haruto langsung meludahi Jake sebagai respons, membuat 
Jake meradang dan langsung melepaskan pukulan telak di 
pipi Haruto. 


"Bangsat! Gue udah ngomong baik-baik lo masih kurang 
ajar sama gue!" 


Satu pukulan yang lebih keras kembali melayang di wajah 
Haruto, yang dibalas kekehan meremehkan dari laki-laki itu. 


Jake kemudian menjambak rambut Haruto dan memaksanya 
mendongak. "Masih berani lo sama gue?!" 


"Ngapain gue takut? Lo yang cemen, beraninya ngeroyokin 
orang yang ditahan kayak gini, kalo lo laki coba lepasin 
ikatan gue, kita battle secara impas, jangan kayak banci 
dong, haha." 


Bugh! 
"Minta mati lo, anjing!" 


Jake berlari ke arah tumpukan balok kayu, mengambil satu 
dan berlari cepat ke arah Haruto. Hendak melayangkan 


balok kayu tersebut tetapi gebrakan keras dari pintu, 
disusul teriakan dari Jay menghentikan pergerakannya. 


"Lo apa-apaan sih, Jake!" bentak Jay seraya merebut kasar 
balok kayu dari tangan Jake dan membantingnya ke lantai. 


"Dia udah ngomong kurang ajar ke gue, Jay!" 

"Tapi jangan sampe mau lo celakain gini!" sembur Jay, jadi 
kesal sendiri karena kelakuan temannya yang selalu mudah 
tersulut emosi. 

Sunghoon menghampiri Haruto yang kini tertunduk lemas. 
Begitu dia mengangkat wajah laki-laki itu, wajahnya 
dipenuhi lebam bekas pukulan Jake, darah mengalir keluar 
dari hidung mancungnya. 


"Sial, lo cuma bikin dia pingsan lagi!" sungut Sunghoon 
seraya berdiri. "Kalo dia ternyata manusia gimana?" 


Keluhan Haruto kemudian mengambil atensi keduanya. 
Ternyata dia masih dalam keadaan sadar. 


"Kalian mau nanya gue manusia, hunter, atau ghoul kan?" 
tanya Haruto enteng. 


Jay melirik Jake. "Lo ngasih tau?" 


"Sebelum gue jawab, gue mau tau kalian apa?" tanya 
Haruto. 


"Hunter." Sunghoon menjawab cepat. 


"Oke." Haruto mangut-mangut. “Gue bisa bicara empat mata 
sama Sunghoon?" 


Jay dan Jake sempat tidak terima, tapi setelah diyakinkan 
oleh Sunghoon, mereka akhirnya keluar dari ruangan itu. 


"Kenapa mau bicara empat mata sama gue?" Sunghoon 
bertanya heran. 


"Kalo gue jawab tiga-tiganya, kalian mau apain gue?" 


Untuk sesaat Sunghoon bingung dengan lanjutan kalimat 
Haruto, tapi setelah dipahami lebih dalam, akhirnya dia 
mengerti. 


“jadi lo manusia, hunter dan ghoul?" 
Haruto mengangguk lemah. 
"Jadi kalian mau apain gue?" 


Sunghoon tidak langsung menjawab, dari wajahnya yang 
mendadak pucat, laki-laki itu tampak gugup. 


"G-gue gak tau pasti, tapi walau pun lo hunter tapi setengah 
ghoul, lo tetap harus dimusnahin," jelas Sunghoon, agak 
kurang yakin. "Karena mau gimana pun, suatu hari lo bakal 
sepenuhnya jadi ghoul." 


Haruto menyunggingkan senyum kemenangan. 
"Kalo begitu, lo juga harus dimusnahin." 
"H-hah?" 


"Hunter yang nyerang lo malam itu kakak gue, Junkyu. Gue 
bareng dia waktu itu, tapi lo gak sadar sama keberadaan 
gue," ujar Haruto. "Malam itu lo emang pake masker, tapi 
luka tembakan di kaki kanan lo itu menjawab semuanya. Di 
tambah perawakan lo sama persis dengan ghoul malam itu." 


Sunghoon kian terkejut dengan penuturan Haruto. 


"Temen-temen lo gak tau kan lo udah jadi hunter setengah 
ghoul?" Tebakan Haruto tepat sasaran, karena Sunghoon 
langsung mendongak ke arahnya dengan pandangan 
waspada. 


"Apa maksud lo ngomong gini sama gue?" 


"Pertanyaan bagus." Haruto tersenyum. "Lepasin gue dan 
bawa gue pulang ke rumah, jaminannya, identitas lo gak 
akan kebongkar." 


"Iya." 


Yoshi menutup panggilannya bersama Junkyu, setelah 
menyimpan ponsel dan mengambil kunci motor, Yoshi 
menemui Mashiho di dapur. 


"Shi, gue pergi dulu, ya," pamitnya. 


Mashiho yang sejak tadi fokus dengan ponselnya pun 
mendongak. "Mau ke mana?" 


"Haruto hilang, gue sama Junkyu mau cari," ucapnya 
sembari mengenakan jaket kulit hitamnya. 


"Gue ikut!" 
"Gak usah, lo di sini aja." 


Mashiho tidak membantah lagi. Kemudian atensinya teralih 
pada ponselnya yang bergetar setelah limabelas menit tidak 
menyala, bertepatan ketika Yoshi sudah beranjak pergi. 


Akhirnya orang misterius itu merespons pesannya. 


Unknown: 
Gue bukan Asahi 


Unknown: 

Gue di sini cuma mau bantu kalian. Syaratnya, jangan 
tanyain identitas gue, ikuti aja setiap perintah gue, dan 
pecahin clue-clue yang gue kasih. Jelasnya gue orang baik. 
Gue tahu siapa penghianat itu, tapi gue gak bisa kasih tahu 
lo secara langsung. 


BAGIAN 12 


Barusaja Junkyu membuka pintu, eksistensi Haruto dengan 
wajah babak belur mengejutkannya. 


Bola mata Junkyu membelalak. "Muka lo kenapa, Har?!" 


"Masuk, gue jelasin di dalam." Haruto mendorong Junkyu 
masuk, setelah itu menutup pintu dan menguncinya. 


Di depan gerbang yang sudah tertutup, Sunghoon 
menjalankan mobilnya, meninggalkan area rumah Junkyu 
dan Haruto. 


Sesuai perintah orang misterius itu, saat bel istirahat 
berkumandang, Mashiho segera meninggalkan kelas tanpa 
mengatakan apa pun pada teman-temannya, memilih 
langsung menuju bangunan terbengkalai yang dimaksud si 
orang misterius. 


Saat tiba di lokasi, Mashiho tidak langsung masuk. Dia 
berdiri di depan bangunan, melihat ke sekitar hanya untuk 
menemukan suasana sepi dari hiruk-pikuk warga sekolah. 


Hal lumrah, bangunan utama dan bangunan terbengkalai 
berjarak cukup jauh, dipisahkan berpuluh-puluh meter. Ada 
pepohonan rindang menjulang tinggi yang menjadi 
pembatas. Selain itu, ada sebuah rumor mistis tentang 
pohon beringin yang menyebar secara turun-temurun. 


Pohon beringin tersebut tumbuh menjulang di samping 
bangunan terbengkalai. 


Mashiho mengeluarkan ponsel dari saku celana, segera 
mengetik pesan. 


Anda: 
Gue udah sampe. 
Terus apa? 


Seolah orang misterius itu memantaunya 24/7, hanya 
setengah menit usai pesannya terkirim, si orang misterius 
mengirim pesan balasan. 


Unknown: 
Masuk ke dalam. 
Tapi sebelum itu, pastiin gak ada yang nguntit lo. 


Oleh peringatan tersebut, Mashiho kembali melihat ke 
sekelilingnya. Setelah benar-benar memastikan tidak ada 
siapa pun di sekitar situ, Mashiho segera masuk ke 
bangunan terbengkalai yang sudah terbelit police line-- 
tanda orang-orang dilarang mendekati apalagi menginvasi 
area tersebut. 


Tiba di dalam, Mashiho dihadapkan oleh kondisi bangunan 
yang nyaris terbakar habis, menyisakan dinding tembok 
yang masih berdiri kokoh walau sudah sepenuhnya geseng. 


Sepanjang dia menyusuri bangunan itu, setiap langkah 
kakinya berpijak di atas serpihan dari reruntuhan sisa-sisa 
kebakaran beberapa hari lalu. 


"Ada apa sih di sini?" Mashiho bergumam, masih tidak 
paham kenapa orang misterius itu menyuruhnya datang 
kemari. 


Lalu, seperti saling terhubung secara batin, orang misterius 
itu kembali mengirim pesan. 


Unknown: 
2nd clue. Kain merah, satu kata, tiga huruf. 
Temukan. 


Anda: 
Ck... gue gak paham. 


Unknown: 
Cari di setiap ruangan 


Barulah Mashiho mengerti. 


Selanjutnya, Mashiho mulai memasuki setiap ruangan yang 
ada di sana. Mencari clue seperti yang diciri-cirikan si orang 
misterius. 


Di ruangan pertama, dia menemukan box kayu di sudut 
ruangan. Sepertinya box kayu itu sengaja diletakkan oleh 
seseorang. 


Mashiho mendekati box kayu tersebut dengan was-was, 
takut bila ada kejutan di sana. 


Begitu tiba di depan box kayu itu, Mashiho melongokkan 
kepala sedikit-sedikit. Mendapati seberkas kain merah yang 
tergulung di dalam sana. 


Mashiho segera mengambil kain tersebut, mengamatinya 
sebentar sebelum merentangkan kain itu. 


Terdapat satu aksara di sana, L. 


"L? Apa maksudnya?" Mashiho bergumam bingung dengan 
netra tertuju pada kain di tangan. 


Mashiho menyimpan kain tersebut di saku celana, kemudian 
kembali mencari di ruangan lainnya. 


Setelah beberapa menit mencari, Mashiho akhirnya tuntas 
mencari di setiap ruangan. Hasil akhir, dia menemukan tiga 
kain dengan huruf berbeda-beda. 


Mashiho berjalan keluar dari bangunan tersebut. Tiba di 
luar, Mashiho bersandar di bawah pohon beringin, 
mengeluarkan tiga potong kain dari saku celana, dan 
merentangkannya. 


Kain pertama beraksara L, kain kedua beraksara l, kain 
terakhir beraksara E. 


"Lie?" ujar Mashiho pelan. "Lie kan bahasa Inggrisnya 
bohong? Terus apa maksudnya? Siapa yang bohong?" 


Mashiho segera mengirim pesan kepada si orang misterius. 


Anda: 
Lie kan? Apa maksudnya? Siapa yang bohong? 


Unknown: 
3rd clue. Pecahkan. 


Unknown: 
Jangan kasih tau siapa-siapa tentang clue-clue ini. 
Setelah lo dapet jawabannya, langsung kasih tau gue. 


Kaki jenjang Asahi melangkah pelan menelusuri gang sepi, 
terlalu pelan jalannya hingga tidak menimbulkan bunyi 
gesekan sepatu dengan batako, seolah Asahi berusaha 
berbaur dengan kesunyian jalan setapak itu. 


Namun, bukan itu yang menjadi alasan Asahi tidak berisik. 
Ada sesuatu yang mengikutinya dengan langkah besar 
namun lebih pelan. 


Asahi hanya berusaha mengabaikannya. Meskipun dia tahu, 
yang mengikutinya bukanlah manusia. 


Asahi tidak suka menantang, lebih suka ditantang. Dia tidak 
akan beraksi sampai sosok itu yang menyerangnya duluan. 


Bibir Asahi menyunggingkan senyum miring begitu 
bayangan besar menjulang di depannya--lebih tepatnya 
bayangan itu berasal dari belakangnya, menghalau sinar 
matahari. 


Jelas itu bukan bayangan Asahi, bayangan itu terlalu 
gempal dan tinggi untuk ukuran badan Asahi yang agak 
kurus karena kurang lemak dan otot. 


Asahi segera menghindar begitu netranya menangkap 
pergerakan bayangan menyerupai tentakel hendak 
menyerangnya. 


Kini, Asahi sepenuhnya berhadapan dengan sosok yang 
menguntitnya sejak kepulangannya dari sekolah. 


"Lo harus mati!" tukas sosok itu sengit, tentakel, atau 
kagune miliknya yang muncul dari bahunya bergerak tidak 
beraturan. 


Asahi berdecih, lalu ditatapnya sosok di depannya dengan 
pandangan meremehkan. 


"Kenapa?" tanyanya datar. "Gue nggak berbahaya bagi 
siapa pun, nggak kayak lo." 


"Lo pembelot, dan pembelot seharusnya dibunuh!" Sosok itu 
menimpali dengan sarkasme. 


"Bunuh gue kalo lo bisa," tutur Asahi enteng. "Tapi gue gak 
yakin, lo bisa lukain gue walau segores doang." 


"Jangan terlalu sombong! Gue pastiin setelah ini lo tinggal 
nama!" 


Asahi kembali berdecih. "Itu bakal terjadi kalo gue 
bertarung sama lo dalam bentuk manusia." 


"Biar impas, gue juga bakal berubah wujud," imbuhnya. 


Asahi melepas ranselnya, berjongkok, lalu detik berikutnya 
dia berubah menjadi sosok gimbal yang sama dengan sosok 
yang mengikutinya tadi. 


"Sa, watashi to tatakau," gumam Asahi sembari senyum 
smirk sebelum menerjang maju dengan kekuatan penuh. 


dak 


Asahi smirk 


BAGIAN 13 


Kangen notif ini gak? 


"Dari mana aja?" tanya Yoshi pada Mashiho yang baru 
datang. 


Mashiho diam sebentar sebelum menjawab, "Itu, tadi gue 
kayak nyium aroma ghoul jadi gue ikutin." 


"Ada?" 
"Nggak, gue salah cium aja." 


"Oh." Yoshi mengangguk paham. "Gimana sama orang 
misterius itu? Masih ngasih lo clue-clue aneh?" 


Mashiho hampir saja keceplosan mengatakan 'iya', tapi 
langsung teringat dengan pesan si orang misterius yang 


tidak memperbolehkan Mashiho memberitahu tentang clue 
tadi pada siapa pun. 


"Nggak." 


Yoshi menumpukan siku di meja dan menjadikan kedua 
telapaknya sebagai penopang dagu. 


"Gue masih gak paham sama clue malam itu, Amard, itu 
kalo dibalik jadi 'drama' kan?" 


Mashiho hanya mengangguk pelan. 

"Kalo gitu, apa maksudnya? Siapa yang drama?" 
"Entah," jawab Mashiho sembari mengangkat bahu. 
Yoshi berdeham. 


"Lo udah pernah coba lacak nomor orang misterius itu, 
gak?" 


Mashiho melongo. Benar juga, kenapa dia tidak kepikiran ke 
sana, ya? 


H Be--" 
Drrt... drrt... 


Ucapan Mashiho terinterupsi oleh getar ponselnya. Yakin 
bahwa notifikasi itu datang dari si orang misterius, segera 
Mashiho mengeceknya. 


Unknown: 
Bilang aja lo udah pernah nyoba, tapi failed terus. 


Mashiho kian membelalak. Dari mana orang misterius itu 
tahu kalau dia dan Yoshi sedang membahas tentangnya? 


Belum sempat membalas, satu pesan baru kembali masuk. 


Unknown: 
Gue ngawasin lo, Mashiho. 
Gue ada di mana-mana. 


"Lo kenapa?" tanya Yoshi heran kala melihat raut Mashiho 
mendadak terlihat kesal ketika menatap ponselnya, bahkan 
tangan mungilnya terkepal. 


"Gapapa, gue mau ke toilet dulu." 


Mashiho beranjak dari bangku kemudian berlalu pergi dari 
kelas, meninggalkan Yoshi yang bingung dengan tingkah 
laku Mashiho. 


"Dia kenapa, sih?" 


"Terima panggilan gue!" seru Mashiho yang melakukan 
voice note pada si nomor misterius. 


Mashiho kesal, sudah hampir lima kali dia menghubungi si 
nomor misterius via WhatsApp, namun semuanya ditolak. 


Unknown: 
Gue bakal nunjukin diri langsung ke hadapan lo kalo lo udah 
selesaiin clue itu. 


Mashiho menghela napas dan mengembuskannya dengan 
kasar. 


Dia sudah tidak tahan, dia ingin segera tahu siapa oknum di 
balik nomor misterius ini. 


Maka Mashiho segera menghimpun kembali clue-clue yang 
didapatkannya. 


Mencoba memahaminya. 


Clue pertama: Drama, 09.45-10.10-10.05 
Clue kedua: Lie 
Clue ketiga: - 


Mashiho stuck pada clue ke tiga, masih bingung apa 
maksudnya. 


Menyandarkan punggung ke pintu toilet, Mashiho meneliti 
dalam-dalam clue berupa gambar itu. 


M2 A Dota" 


Mashiho mengulangi kalimatnya berkali-kali dengan pikiran 
berkecamuk. 


"Apa sih," sungutnya. "Um...." 


Di saat sibuk berpikir, terdengar bunyi bel pertanda jam 
istirahat sudah berakhir. Namun, Mashiho enggan untuk 
beranjak, dia bertekad akan menuntaskan clue-clue itu 
sekarang. 


Drrrt... drrrt... 


Unknown: 
Liat ke bawa kaki lo. 
Itu clue tentang clue ke tiga 


"Ah?" 
Mashiho mengernyit kemudian menunduk. 


Ada sehelai kertas di bawah kakinya yang ada di sana entah 
kapan, Mashiho sama sekali tidak menyadarinya. 


Segera Mashiho membuka pintu toilet, memastikan orang 
yang menaruh kertas misterius ini masih ada di sekitar sini. 


Namun, Mashiho hanya menemukan kesunyian karena para 
murid sudah kembali ke kelas masing-masing. 


Mashiho pun memungut kertas tadi. 


"Sandi kotak," gumamnya membaca sehelai kertas itu. 


Beberapa detik kemudian Mashiho menjitak jidatnya sendiri. 
"Bodoh, ini kan pelajaran gue pas pramuka!" 


Mashiho lalu men-searching abjad dalam sandi kotak karena 
dia sudah lupa dengan sandinya. 


Setelah mendapat artikel yang membahas sandi kotak, 
Mashiho pun segera mencocokknya clue gambar denah 
dengan sandi kotak di artikel itu. 


Dan keterkejutan meliputinya begitu satu nama tercantum. 
Mashiho menutup mulutnya karena tidak menyangka. 


Mashiho: 
Demi apa? Beneran Jihoon? 


Unknown: 


Mashiho: 
Sial! Lo bohong, kan?! 


Unknown: 


0.05 09.39 


Dan Mashiho kian terkejut setelah memutar voice note itu. 


Asahi melepas tentakel-tentakel kagune-nya yang melilit 
tubuh ghoul yang bermutasi jadi monster itu, dan 
membantingnya ke tanah. Ghoul itu tewas telak saat Asahi 
berhasil menikam jantungnya dengan kagune miliknya. 


Ternyata, rumor monster atau ghoul kuat dan menakutkan 
yang sering kali menakut-nakuti dan meresahkan warga 
sekitar gang ini tidak semmenakutkan yang Asahi pikirkan. 


Bahkan terhitung hanya lima menit bagi Asahi untuk 
menghabisinya. 


Asahi kembali ke wujud manusia bersamaan dengan 
tentakel-tentakel kagune-nya yang tertarik masuk dan 
menyatu kembali dengan gelungan dagingnya. 


"Shit, untung gue bawa slicker," umpatnya. 


Seragam sekolahnya sudah terkoyak dan dipenuhi bercak 
darah, sementara untuk celananya sendiri masih utuh walau 
sobek di bagian paha depan. 


Itulah yang terjadi bila ghoul seperti Asahi bermutasi jadi 
monster ghoul dengan pakaian normal, baju itu akan 
terkoyak. Sebab saat bermutasi, badan bagian atasnya akan 
membesar, sementara bagian paha hingga ke kaki tidak 
terlalu bermutasi, hanya terjadi pembengkakan otot. 


"Untung gue emang mau bolos, jadi gak perlu balik ke 
sekolah," ujarnya. 


Dia mulai melepas seragam dan mengenakan slicker yang 
selalu dia sediakan di tasnya untuk berjaga-jaga. 


Usai memakai s/icker, Asahi mengamati sekitarnya. 
"Ada CCTV gak, ya?" gumamnya. 


Bisa bahaya kalau ada CCTV di sekitar gang ini atau kamera 
pengintai kecil. 


Namun, setelah beberapa menit mengamati sekitarnya, 
Asahi tidak menemukan kamera CCTV atau kamera 
pengintai yang biasa disembunyikan di spot tak terduga. 


Asahi berjalan menghampiri ghoul tadi sambil tersenyum 
miring. 


Laki-laki itu berjongkok, memasukkan tangannya ke rongga 
dada ghoul itu, kemudian menarik jantung ghoul tersebut 
dan menurunkannya di kantong plastik. 


Asahi mengamati kantong plastik itu dengan penuh selera. 


"Udah seminggu gak makan enak," katanya. 


Di luar amatannya, seseorang menyaksikan pertarungan 
Asahi dengan ghoul tadi, termasuk aksi Asahi yang 
mengambil jantung ghoul itu. 


"Jadi Asahi ghoul itu...." 


"Kalo iya, kenapa?" tanya Asahi yang tiba-tiba sudah 
muncul di belakang punggungnya. "Mau nyumbang daging 
juga?" 


dak 


Beneran deh gue minta maaf sering low update Ghoul :( 
seandainya gue fokus sama naskah ini, mungkin Ghoul udah 
tamat barengan sama Revenge 2, tapi gue suka malas 
ngetik Ghoul 


Tapi entah dapet hidayah dari mana, gabut2 gue ngetik part 
ini dan mendadak imajinasi gw lancar banget 


Janji deh seriusan gw usahain tamatin Ghoul sebelum bulan 
puasa. Kalo belum tamat padahal udah masuk bulan puasa 
janji lagi deh hehe. 


Tapi kalo udah lewat bulan puasa dan belum tamat juga, 
udah, yg follow mending unfol gw aja hehe 


Btw, covernya ganti 


BAGIAN 14 


"Guys, malam ini ke rumah gue, ya!" 
"Mau ngapain?" tanya Jihoon. 


"Malam ini gue mau masak banyak, jadi kalian harus datang 
semua," jawab Mashiho sambil senyum lebar. 


"Yang gak datang, musuhan sama gue sampe lulus SMA!" 
imbuhnya mengancam. 


"Kok tiba-tiba banget, Shi?" Kali ini Hyunsuk yang bertanya. 
"Kalian gak nyangka kan?" tanya Mashiho. "SU PRISE!" 
Semua orang loading. 


Mashiho berdecak. "Lempeng amat reaksinya, pura-pura 
kaget, kek!" 


"Aigu kamjagi," celetuk Junkyu. 
"Heran aja, lo mendadak ngajak makan malam," sela Jihoon. 


Mashiho merotasikan bola mata. "Astaga, jadi kalo gue mau 
ngajak kalian makan malam harus ngabarin dari jauh-jauh 
hari dulu, gitu?" 


"Ribet banget, udah sih niat Mashi kan baik," kata Junkyu, 
membela Mashiho. "Lagian udah lama juga kita gak boys 
time." 


"Gue gak bisa." Jihoon berujar setelah mengenakan tasnya. 


Mashiho menatap intens Jihoon. Tiba-tiba dia teringat 
dengan pesan si orang misterius. 


Kalo dia nolak, berarti dia berusaha buat nutupin 
identitasnya. 


"Kenapa?" tanya Mashiho mengintimidasi. 
Jihoon mengembuskan napas lelah. "Gue banyak PR." 


"Bagus dong, sekalian aja belajar bareng di rumah gue," 
kata Mashiho, masih berusaha memancing Jihoon agar mau 
datang ke rumahnya sebentar malam. 


"Gue juga gak bisa datang sebenarnya," kata Hyunsuk. "Tapi 
gue setuju sama Junkyu, kita udah lama gak boys time." 


Melihat teman-temannya pada setuju, mau tidak mau Jihoon 
mengiyakan. 


"Yaudah, deh." 
Oke, masuk perangkap. 
Mashiho lalu menghampiri bangku Yedam. 


"Dam, barang yang gue pesan jangan lupa bawa bentar, 
ya." 


"Iya," jawab Yedam seadanya. 
"Bedewe, Yoonbin mana?" 


"Dia gak masuk sekolah," jawab Yedam sambil mengedipkan 
sebelah mata. "Biasalah, ada urusan." 


"Masih neliti ramuan itu, ya?" 


"Iya, awas ada yang denger." 


Mashiho: 
Lo yakin sama rencana ini? 


Butuh beberapa menit sebelum orang misterius itu 
merespons pesannya. 


Unknown: 
Yakin 
Tapi lo udah nyiapin ruang detensinya kan? 


Mashiho: 
Semuanya udah beres, tinggal nunggu mereka datang 


0.05 09.39 
Mashiho: 


0.05 09.39 


Unknown: 


0.05 09.39 


Mashiho: 
Sip. 
Btw, mereka udah datang. 


Unknown: 
Goodluck 


Mashiho menyurukkan ponselnya ke saku jaket dan berjalan 
ke depan rumah. Saat pintu di buka, teman-temannya 
sudah berkumpul semua di depan pintu minus Yoonbin. 


Beranda rumah Mashiho kini sudah dipadati oleh kendaraan 
teman-temannya. 


Selagi yang lainnya masuk, Mashiho menarik Yedam ke 
sudut teras. 


"Lo bawa, kan?" tanyanya. 


Yedam mengangguk dan segera mengeluarkan botol silinder 
berisi cairan kimia dan suntikan. 


"Buat apa sih?" tanya Yedam bingung, tumben Mashiho 
meminta barang yang itu. 


"Ada, deh." Mashiho mengulum senyum misterius. 
Yedam mengernyit heran. "Serah lo dah, gue mau masuk." 


Mashiho dan Yedam pun masuk bersama menuju meja 
makan. 


Di sana anak-anak sudah berkerumun dengan heboh, 
tatapan lapar pada makanan-makanan itu terpancar jelas. 


"Demi apa, Mas, masak banyak gini padahal yang mau 
makan cuma 11 orang," kata Junkyu. 


Seafood, olahan daging, ramen, hingga bermacam pastry 
untuk dessert tersedia di meja makan panjang. Untuk 
minumannya Mashiho menyediakan cola, dan susu untuk 
jJunghwan. 


"Ini mah berasa mau masakin satu kompleks," timpal 
Jaehyuk tertawa. 


"Woi jangan makan dulu!" sela Jeongwoo sambil 
mengeluarkan kamera ponsel. 


"Semuanya cepet pose ganteng!" intruksinya. 


"Apa sih lo, kudu banget foto gitu?" tanya Haruto yang 
sudah tidak sabar mau makan daging. 


Dia sudah menyuntikkan ramuan yang sama sepertu Junkyu 
berikan padanya hari itu, jadi tidak perlu khawatir akan 
muntah memakan makanan manusia normal. 


"Sekarang tuh jamannya apa-apa harus dipamer di sosmed, 
To, jangan norak deh lo," timpal Jeongwoo. "Apalagi dibikin 
SW sama stori aiji tuh paling wajib!" 


Haruto merotasikan bola mata. "Alay." 


Dengan terpaksa Haruto mengikuti instruksi Jeongwoo 
untuk berpose melakukan wefie. 


"Udah selesai kan?" tanya Hyunsuk sambil berkacak 
pinggang. "Kalo gitu ayo makan. Udah lapar." 


"Sama, Kak, sengaja gak makan pulang sekolah gara-gara 
acara makan malam ini," kata Junghwan yang segera 
menyendok nasi serta olahan daging ke piringnya. 


Mereka semua mulai makan dengan berisik. 


Bising karena mereka makan sambil mengobrol. Belum lagi 
Jeongwoo yang heboh mengedit foto wefie tadi padahal dia 
lagi makan. 


"Ngumpul-ngumpul bareng," gumam Haruto yang membaca 
caption di IG Jeongwoo. 


Haruto tambah geli melihat banyak hastag yang digunakan 
Jeongwoo. 


#cogan #ulzzang #likeforlike #likes #follback #1000likes 
#4klike #yg gk like pantatnya bernanah 


"Idih, kampungan banget, sih," sindirnya. "Sini." 


Jeongwoo tersentak karena ponselnya tiba-tiba direbut 
Haruto 


"Kerenin dikit, kek" kata Haruto, menyunting caption dari 
postingan IG Jeongwoo. Tak lupa menghapus hastag-hastag 
alay itu. 


"Nah, kalo gini kan lebih fancy." 


Haruto mengembalikan ponsel Jeongwoo. 


"Lah, artinya sama aja kali!" seru Jeongwoo saat melihat 
ternyata caption-nya masih sama, hanya saja diterjemahkan 
ke bahasa Inggris. 


"Emang sama, tapi pake bahasa Inggris lebih berkelas." 


Di tengah-tengah keributan yang diciptakan Haruto dan 
Jeongwoo, dalam diam, Mashiho mengawasi cara makan 
Jihoon. 


Tidak ada yang aneh. 


Jihoon makan dengan lahap seperti yang lainnya. Tidak ada 
gurat jijik saat mengunyah makanan-makanan itu. Bahkan, 
Jihoon tampak doyan dan menambah lauk ke piringnya. 


Ada yang janggal, pikir Mashiho. 


Seharusnya kalau Jihoon benar-benar ghoul, laki-laki itu 
kemungkinan besar tidak akan makan banyak, atau izin ke 
toilet untuk memuntahkan makanan yang dia kunyah. 


"Sa, kok gak makan?" 


Atensi Mashiho kemudian teralih saat Hyunsuk bertanya 
pada Asahi yang terlihat cuma menyesap segelas kopi. 


Asahi menaruh mug di tangannya dan tersenyum tipis. 
"Masih kenyang abis makan jantung." 


Satu jam berlalu, satu demi satu mulai pamit pergi. 
Ketika giliran Jihoon yang pamit pulang--setelah PR-nya 


dikerjakan bersama teman-temannya--Mashiho langsung 
menahan. 


"Ji," panggilnya. 

Jihoon yang sudah di ambang pintu pun lantas menoleh. 
"Iya?" 

"Gue ingat, gue pernah minjam buku catatan lo." 

Jihoon mengangkat alis. "Oh, ya?" 


Mashiho mengangguk dan menarik lengan Jihoon ke sebuah 
ruangan, yang terletak di bawah tangga. 


"Ini ruangan apa?" 


"Ini ruang baca gue." 


Selagi Mashiho mencari buku yang dimaksudnya di salah 
satu rak, Jihoon melihat-lihat ruangan berukuran 5 5 meter 
itu. Ada dua rak yang membelakangi dua sisi dinding dan 
meja panjang di tengah-tengah ruangan. 


"Gue baru tau lo punya ruangan kayak gini," ujar Jihoon 
sembari menarik salah satu buku dari rak, membuka 
halamannya tanpa dibaca. 


Di tempatnya, Mashiho segera memasukkan cairan 
pemberian Yedam tadi ke suntikan. Setelah itu, dia 
mendekati Jihoon yang membelakanginya. 


Tanpa mengulur-ulur waktu, segera dia tarik pergelangan 
tangan Jihoon dan menusuknya dengan jarum suntik. 


"Mashi, lo apa-apaan...." Jihoon tidak sanggup melanjutkan 
kalimatnya. 


Sebab, 30 detik kemudian, dia merasa pusing, 
penglihatannya buram, serta kakinya yang tahu-tahu lemas. 
Selanjutnya, Jihoon sepenuhnya pingsan, dan segera 
ditimang oleh Mashiho. 


Tak lama setelahnya, seseorang membuka pintu ruangan 
itu. Sosok yang ditunggu-tunggu Mashiho sekaligus si 
pemilik nomor misterius itu akhirnya benar-benar 
menampakkan diri. 


Untuk sesaat, Mashiho sempat terkejut, reaksi yang sama 
seperti pertama kali mendengar voice note si nomor 
misterius. 


Orang itu mendekat dan membantu Mashiho memapah 
Jihoon. 


"Ayo, bawa ke ruang detensi," kata Doyoung. 


BAGIAN 15 


6 hari sebelumnya.... 


Malam itu, Asahi datang ke rumah Jihoon dan Doyoung. 
Niatnya ingin memperingatkan Doyoung untuk tidak 
sesumbar soal ghoul yang laki-laki itu ceritakan di sekolah 
tadi. 


Namun, Asahi urung turun dari mobil saat melihat Haruto 
datang menjemput Doyoung. 


Langsung saja, Asahi membuntuti ke mana Haruto 
membawa pergi Doyoung. 


Haruto melewati banyak persimpangan, sebelum akhirnya 
motor Haruto berhenti di rute yang sepi kendaraan, agak 
jauh dari keramaian kota, tidak ada perumahan, hanya ada 
bangunan terbengkalai yang berjarak sama jauhnya dari 
tempat Haruto memberhentikan motornya. 


Asahi memberhentikan mobilnya lumayan jauh dari tempat 
Haruto, agar keberadaannya tidak disadari. Asahi lalu 
memutuskan jalan dan bersembunyi di salah satu pohon. 
Dari sinilah Asahi mengawasi pergerakan kedua laki-laki itu. 


Kemudian Asahi dibuat terkejut kala Haruto mencekik 
Doyoung. Tak sampai di sana, keterkejutan lain 
menghantamnya saat seseorang berpakaian serba hitam 
tahu-tahu muncul dari seberang jalan, membawa balok. 
Orang misterius itu menghampiri Haruto yang kini 
berjoangkok untuk mengecek kondisi Doyoung. Setelah 
sampai, orang misterius itu langsung melayangkan balok ke 
tengkuk Haruto hingga laki-laki itu jatuh tak sadarkan diri. 


Asahi masih diam di tempat. Menunggu waktu yang tepat 
untuk beraksi. 


Orang berpakaian serba hitam itu membuka topi yang 
menutupi wajahnya, dan barulah wajah orang itu terekspos 
jelas. 


Asahi makin tercengang di tempat, apalagi ketika empat 
tentakel yang tak lain adalah rinkaku, keluar dari pinggang 
orang itu. 


Tentakel itu ia gunakan untuk membelit tubuh Doyoung, 
kemudian membawanya pergi dari sana. 


Untuk sesaat Asahi diam, lalu tersenyum miring. 


Setelahnya, dia berlari ke dalam mobil, mengejar Jihoon. 
Ternyata, Jihoon membawa Doyoung ke bangunan 
terbengkalai yang ada di depan sana. 


Sembari memakai topeng rubah, Asahi memperhatikan 
Jihoon yang kini meletakkan Doyoung di dalam bangunan. 


Usai memakai topengnya, Asahi lantas turun dari mobil dan 
berlari masuk ke bangunan. Terlihat Jihoon hendak 
mengoyak Doyoung menggunakan rrinkaku miliknya. 
Secepat kedipan juga, Asahi mengeluarkan chimera-nya dan 
mengarahkan tentakel-nya untuk membelit badan Jihoon, 
menariknya agar menyingkir dari Doyoung. 


Jihoon terhempas, tapi dengan cepat dia gunakan kagune- 
nya untuk menahan tubuhnya agar tak terhempas jauh. 


Mata Jihoon yang merah kemudian menyorot tajam oknum 
yang telah menggagalkan rencananya. "Lo siapa berani 
ganggu gue?!" teriaknya. 


"Dia makanan gue!" imbuh Jihoon sembari menunjuk 
Doyoung. "Lo cari mangsa yang lain!" 


Asahi tersenyum di balik topengnya. Tanpa berbicara, dia 
langsung menyerang Jihoon menggunakan koukaku yang 
dia ubah menjadi tombak. 


Chimera Asahi adalah gabungan dua kagune koukaku dan 
rinkaku. Hasil dari keturunan ghoul murni. Ayah Asahi 
seorang ghoul dengan tipe kagune koukaku, sementara ibu 
Asahi adalah ghoul dengan kagune tipe rinkaku. 


Jihoon menangkis serangan itu, lalu mengarahkan rinkaku 
miliknya untuk membalas serangan Asahi. Asahi dengan 
lihainya menghindar. 


Dan begitu saja, pertarungan sengit terjadi. Asahi bisa saja 
menyudahi pertarungan itu dengan mudah, yakni 
membunuh Jihoon. Namun, Asahi tidak akan membunuh 
orang yang sudah dia anggap sahabatnya sendiri. 


Asahi hanya tidak menyangka bahwa ternyata Jihoon adalah 
seorang ghoul. 


Hingga hampir 10 menit berlalu, Jihoon tampak sudah 
kelelahan menangkis seluruh serangan Asahi. Sementara 
Asahi sendiri masih terlihat kuat. 


Melihat sebuah peluang, dengan cepat Asahi menahan 
tubuh Jihoon dengan tombak yang dihasilkan dari koukaku- 
nya. 


Pergerakan Jihoon akhirnya terkunci. Lantas, Asahi 
mengarahkan rinkaku-nya untuk membawa Doyoung keluar 
dari bangunan terbengkalai, dan segera pergi meninggalkan 
area itu. 


Di tengah perjalanan, Asahi mendapati Haruto sudah 
menghilang dari tempatnya tak sadarkan diri tadi. 


Asahi membawa Doyoung ke rumahnya, dan merawatnya di 
sana. Di rumah itu Asahi hanya tinggal sendirian. Setelah 
itu, Asahi pergi mencari mayat yang baru dikubur--bisa saja 
Asahi mencari mayat di rumah sakit, tapi agak beresiko-- 
kemudian memasangkan pakaian Doyoung pada mayat 
tersebut terutama headband, lalu membawanya ke 
bangunan terbengkalai tadi. 


Saat sampai di sana, Jihoon sudah menghilang. 


Asahi menaruh mayat itu di tempat yang sama Doyoung 
diletakkan tadi, kemudian mengoyak-oyaknya. Dia hanya 
mengambil paru-parunya saja untuk dia makan, menyisakan 
organ lainnya. Selain itu, Asahi menyadari sesuatu, ginjal 
mayat itu memang sudah hilang. Asahi juga sengaja 
mencakar-cakar wajah orang itu agar tidak teridentifikasi. 


Asahi sengaja membuat Doyoung seolah-olah memang 
sudah mati bagi teman-temannya, dan menutupi 
keberadaan Doyoung, sebab dia ingin membongkar 
identitas Jihoon yang ternyata sudah jadi ghoul. 


Setelah Doyoung sadar, Asahi menceritakan semuanya pada 
laki-laki itu. Kemudian, mereka mengatur misi membongkar 
identitas Jihoon lewat Mashiho, karena Asahi tahu bahwa 
Mashiho adalah hunter bagian informan. 


Doyoung menyudahi ceritanya. Di sampingnya, Mashiho 
tercengang mendengar cerita Doyoung. Tidak menyangka 
bahwa ternyata selama ini Jihoon adalah seorang ghoul, 
lebih parahnya lagi, Jihoon tega mau memangsa sepupunya 
sendiri. 


"Sejak kapan? Dia murni ghoul, atau gimana?" tanya 
Mashiho. 


"Gue juga gak tau, makanya sekarang dia ada di ruang 
detensi ini buat kita interogasi," jawab Doyoung. 


Di depan mereka, Jihoon didudukkan di kursi THT yang 
bermedan energi. Kedua tangan serta kaki Jihoon terborgol. 
Jika Jihoon berusaha mengeluarkan kagune-nya, maka kursi 
itu akan menerima resonansi yang kemudian akan 
mengaktifkan medan energi tersebut secara otomatis dan 
melumpuhkan kagune itu sebelum tumbuh keluar. 


Doyoung dan Mashiho duduk di sofa yang ada di dalam 
ruangan, berjarak lima meter dari tempat Jihoon ditahan. 


"Sekarang apa? Gak mungkin kita nunggu dia sadar," kata 
Doyoung. 


"Tenang, gue punya sesuatu buat bikin dia cepat sadar." 
Mashiho berdiri, berjalan ke filling cabinet. 


Mashiho mengeluarkan suntikan beserta sebotol via/ berisi 
cairan. Setelah mengisi suntikan dengan cairan tersebut, 
Mashiho mendekati Jihoon dan segera menyuntik lengannya 
dengan cairan itu, kemudian, Mashiho kembali ke sofa. 


Dalam detik ke 30, tubuh Jihoon mulai menunjukkan reaksi 
akibat cairan itu. Mashiho sudah bersiap-siap dengan remot 
kontrol di tangannya, remot yang mengontrol medan listrik 
di kursi THT. 


Kelopak mata Jihoon bergerak perlahan, sebelum 
sepenuhnya terbuka. 


"D-Doyoung?" gumam Jihoon, tidak yakin dengan apa yang 
dilihatnya. 


Doyoung tersenyum miring sembari bangkit berdiri, hanya 
berdiri. 


"Kenapa? Kaget karena gue masih hidup?" 


Jihoon menggeleng-geleng. "Gak mungkin, gue pasti salah 
liat," gumamnya lagi. 


"Akhhh!" Jihoon mengerang kesakitan kala tubuhnya 
merasakan sengatan listrik. Mashiho lah yang menekan 
salah satu tombol di remot kontrol itu hingga medan listrik 
aktif. 


"Lo gak salah liat," ujar Doyoung. 


Saat itu juga, Jihoon sadar bahwa apa yang dilihatnya 
barusan bukan mimpi. Selain itu, dia mendapati tangan dan 
kakinya terborgol. 


Daripada terkejut dengan tubuhnya yang terkunci 
pergerakannya, Jihoon lebih tercengung dengan keberadaan 
Doyoung. 


"G-gimana bisa? B-bukannya lo udah mati?" Jihoon bertanya 
dengan raut masih tidak menyangka, meski begitu, ada rasa 
senang dan lega ketika mendapati sepupunya ternyata 
belum meninggal. "L-lo beneran Doyoung, kan?" 


"Iya, malam itu gue gak mati karena diselamatin Asahi," 
balas Doyoung. "Gue berjasa besar sama Asahi, seandainya 
dia gak nyelamatin gue malam itu, mungkin gue udah jadi 
makanan lo." 


Jihoon tersentak. "Malam itu...." 

"Sejak kapan, Kak Ji? Sejak kapan lo jadi ghoul?" tanya 
Doyoung, berusaha terlihat tenang meski sebenarnya dia 
masih kecewa dan dendam tiap teringat insiden malam itu. 


Di tempatnya, Mashiho tetap mewaspadai tiap pergerakan 
Jihoon. 


Jihoon terdiam cukup lama, memejamkan mata, kemudian 
menatap penuh sesal pada Doyoung. 


"Masih ingat operasi gue beberapa bulan lalu, Doy?" tanya 
Jihoon. 


Doyoung tidak langsung menjawab, mencoba mengingat 
kapan Jihoon melakukan operasi. Kemudian, laki-laki itu 


ingat dengan operasi mata yang dilalukan Jihoon beberapa 
bulan lalu. Dulu, Jihoon memiliki mata yang kelainan 
refraksi, yang mengharuskan Jihoon untuk operasi mata. 


"Apa hubungannya sama operasi itu?" Doyoung bertanya 
bingung. 


Jihoon mengembuskan napas berat. "Ternyata pendonor 
mata itu ghoul." 


"Apa?!" Mashiho dan Doyoung bertanya serempak, terkejut 
dengan informasi yang Jihoon jabarkan barusan. 


"Lo serius, Kak?" tanya Doyoung. 


"Iya, gue baru tau itu pas ada yang ngasih gue surat, 
katanya itu surat dari pendonor mata," tutur Jihoon. 
"Ternyata, isi surat itu ngasih tau gue kalau dia ghoul. Gue 
awalnya gak percaya, tapi akhirnya percaya pas gue dikasih 
makanan tapi gue malah muntahin makanan itu. Terus iris 
mata gue perlahan-lahan berubah merah,karena itu gue 
make lensa cokelat buat nutupin mata merah gue." 


"Tapi selama ini lo bisa makan makanan manusia, bahkan 
tadi lo makannya nambah," ujar Mashiho tidak paham. 


"Gue juga sebenarnya bingung. Gue bisa makan makanan 
manusia lagi tiap abis nenggak satu gelas alkohol. Tapi gak 
bertahan lama, cuma sehari, dan gue selalu cepat lapar. 
Satu-satunya makanan yang bisa gue makan dan bertahan 
gak makan apa-apa selama beberapa hari cuma dengan 
makan daging manusia." 


Doyoung terpaku dengan penuturan Jihoon. 


"Karena itu lo mau makan gue malam itu?" tanya Doyoung, 
nada suaranya sedikit nanar. 


Jihoon menggeleng-geleng. "Nggak, Doy, sumpah, malam 
itu gue di luar kendali." 


"Asahi juga ghoul, tapi dia bisa kendaliin diri buat gak 
makan gue." Doyoung menarik napas sebelum melanjutkan. 
"Lo bahkan bohong, lo bilang gue pamit sama lo buat keluar, 
nyatanya lo sendiri gak ada di rumah pas Haruto datang 
jemput gue." 


Jihoon menunduk. Sungguh, malam itu dia keluar dari 
rumah untuk mencari makan di area yang rawang terjadi 
pembunuhan atau mayat yang dibuang sembarangan di 
sana. Di waktu yang sama, ternyata Haruto juga mengajak 
Doyoung ke kawasan itu. Di tempatnya, Jihoon yang sudah 
dikuasain oleh jiwa ghoul-nya mencium aroma nikmat di 
tubuh Doyoung yang tengah dicekik oleh Haruto. Langsung 
saja, Jihoon membawa balok dan memukul tengkuk Haruto 
dengan balok itu hingga tak sadarkan diri, kemudian 
membawa Doyoung pergi dari sana, menuju tempat yang 
tepat untuk mengeksekusi tubuh Doyoung. 


Tak disangkanya, ada ghoul lain yang mengincar Doyoung, 
dan membawa pergi Doyoung, meninggalkan Jihoon yang 
berusaha melepaskan diri. Ternyata, ghoul itu adalah Asahi, 
orang yang tidak Jihoon sangka. 


Keesokan harinya, Jihoon baru menyadari kesalahannya, dan 
makin terpukul saat melihat Doyoung sudah tewas dimakan 
ghoul. 


"Gue gak bisa ngendaliin diri kalo jiwa ghoul gue aktif." 
Jihoon bergumam dengan kepala menunduk. 


Mashiho berdeham. "Mungkin pendonor mata itu tipe ghoul 
yang agresif sama makanan, kalo udah ketemu aroma yang 
enak, biasanya dia bakal buta dan langsung nyerang 
mangsanya." 


"Lo tau semua itu dari mana, Shi?" tanya Jihoon. 
Mashiho tersenyum tipis. "Gue hunter, divisi informan." 
"Hunter?" bingung Jihoon. 


Doyoung tidak lagi bingung atau pun kaget, Asahi sudah 
bercerita sedikit tentang eksistensi ghoul dan hunter yang 
hidup berbaur dengan manusia. 


"Ibarat vampire dan werewolf. Ghoul dianalogikan sebagai 
vampire, dan hunter dianalogikan sebagai werewolf yang 
menyelamatkan manusia dari keganasan ghoul." 


Mashiho kemudian melanjutkan, "Tugas hunter 
memberantas tiap ghoul dan ngembaliin ke habitatnya, tapi 
gak semua ghoul dibunuh. Cuma ghoul yang melanggar aja 
kayak makan manusia yang masih hidup, sedangkan ghoul 
yang mengikuti aturan kayak cuma komsumsi kopi atau 
makan mayat aja bakal dikasih kesempatan buat balik ke 
asalnya." 


"Terus gue yang murni manusia tapi jadi ghoul karena 
kecelakaan?" tanya Jihoon. 


"Kasus lo sama kayak Haruto," ujar Mashiho. "Masih ada 
kesempatan jadi manusia normal, tapi lo belum satu tahun 
jadi ghoul kan?" 


Jihoon mengangguk. "Baru setengah tahun." 


Doyoung memelotot. "Setengah tahun? Jadi gue seatap 
sama seorang ghoul kurang lebih setengah tahun?! Tapi 
kenapa lo bisa gak makan gue selama itu padahal lo punya 
banyak kesempatan? Kayak gue lagi tidur lo punya peluang 
buat makan gue." 


"Kan udah gue bilang, Doy, gue cuma gak terkendali kalo 
jiwa ghoul gue aktif," kata Jihoon. "Sementara tiap bareng 
lo, gue jadi Jihoon yang normal." 


Doyoung menggangguk paham. 

"Lanjut, Shi," ujar Jihoon. 

"Sampe di mana tadi?" tanya Mashiho. 

"Bagian lo nanya gue belum setahun jadi ghoul." 


"Oke, jadi lo bisa balik normal setelah lo dikasih suntikan 
dari cairan khusus." 


Jihoon dan Doyoung mengerutkan dahi. "Cairan apa?" 


"Recovery sel darah," jawab Mashiho. "Dulu Prof. Bang 
berhasil ciptain cairan itu buat nyembuhin Mr. Kanemoto 
yang sempat diubah jadi ghoul, tapi cairan itu diculik sama 
saudara Mr. Kanemoto gara-gara cairan itu dibuat pake 
darahnya. Sayangnya, cairan itu susah dibikin karena salah 
satu bahannya butuh sel RC dari ghoul dengan darah 
istimewa, dan ghoul yang punya sel RC istimewa itu langka 
banget, baru saudara Mr. Kanemoto yang punya." 


"Siapa Mr. Kanemoto?" tanya Jihoon. 


"Dia salah satu anak Tuan Kenamada," jawab Mashiho. 
"Sejak pertempuran besar antar ghoul dan hunter beberapa 
tahun lalu, Tuan Kenamada jatuh sakit, dan akhirnya posisi 
dia yang sebagai pemimpin Neozone diambil alih sama Mr. 
Kanemoto." 


"Bentar," sela Doyoung. "Tadi lo bilang Prof. Bang berhasil 
ciptain cairan itu buat nyembuhin Mr. Kanemoto yang 
sempat diubah jadi ghoul, tapi cairan itu diculik sama 


saudara Mr. Kanemoto gara-gara cairan itu dibuat pake 
darahnya, jadi, saudara Mr. Kanemoto itu ghoul? Kok bisa 
jadi ghoul?" 


Mashiho terdiam beberapa saat. "Ada sejarah panjang 
kenapa saudara Mr. Kanemoto jadi ghoul, bahkan bisa 
dibilang dia simbiosis pertama dari ghoul." 


"Hah?" Lagi-lagi Doyoung dan Jihoon bereaksi bersamaan. 


"Siapa sih saudara Mr. Kanemoto?" tanya Jihoon. 


"Mr. Hamada." 
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BAGIAN 16 


"Mr. Hamada?" tanya Doyoung. "Tunggu... itu nama atau 
marganya?" 


"Nama." Mashiho menjawab cepat. "Kenapa?" 


"Gue pernah liat nama itu di kamar Asahi," kata Doyoung 
dalam batin. 


Doyoung menggeleng. "Nggak, gue kayak familiar aja sama 
nama itu." 


"Mirip marga salah satu member Treasure," celetuk Jihoon. 
"Ngomong-ngomong, lepasin gue dong, gak enak ditahan 
kayak gini," imbuh Jihoon, menunjukkan tangannya yang 
terborgol. 


"Jangan, kak Mashi!" cegah Doyoung tepat ketika Mashiho 
hendak melepaskan Jihoon dari borgolannya. 


"Gimana kalo dia tiba-tiba serang gue?" 


"Gak akan lah, Dobby, malah gue pengen meluk lo karena 
bahagia lo masih hidup!" seru Jihoon. 


Mashiho memberi tatapan meyakinkan pada Doyoung. 
"Gapapa, gak usah takut," katanya. 


"Gue udah pasang sesuatu di badannya, kalo dia berani 
macam-macam"-—-Mashiho menunjukkan remot kontrolnya-- 
"benda ini bakal bekerja." 


Doyoung mengangguk ragu. Mashiho lalu menekan sesuatu 
di remot kontrolnya hingga borgol Jihoon terlepas. Begitu 
terlepas, Jihoon langsung menerjang Doyoung dengan 
pelukan erat. 


"Gue tau kesalahan gue gak bisa lo maafin, Doy, tapi gue 
bener-bener bersyukur lo masih hidup!" seru Jihoon sembari 
menguatkan pelukannya. "Selama berhari-hari ini gue 
nyiksa diri buat hukum diri gue sendiri, dan lo tau apa 
siksaan terberat buat ghoul? Gak makan daging manusia, 
dan selama hampir seminggu ini gue cuma makan makanan 
manusia yang beneran nyiksa lambung gue." 


Doyoung terpaku, tapi ragu-ragu dibalasnya pelukan Jihoon 
dengan melingkarkan kedua tangannya di punggung Jihoon. 


"Jangan sampe hilang kendali lagi, Kak," gumam Doyoung 
dalam pelukan itu. 


Mashiho menyaksikan pemandangan itu dengan terharu. 
Padahal niat awal Doyoung ingin balas dendam, tapi 
nyatanya, keputusan Doyoung untuk balas dendam telah 
berubah dalam beberapa menit saja setelah mendengar 
penjelasan Jihoon. 


Meski sudah berdamai, Doyoung tidak langsung ikut Jihoon 
ke rumah laki-laki itu. Doyoung bahkan meminta Jihoon dan 
Mashiho untuk tetap bungkam soal dirinya yang masih 
hidup. 


Ada sesuatu yang ingin Doyoung pecahkan. Karena itu lah, 
dia kembali ke rumah Asahi. 


"Udah mau dua hari sejak lo damai sama Jihoon, gak mau 
balik ke dia dan nunjukin diri ke yang lainnya?" tanya Asahi 
malam itu. 


Mereka berdua duduk bersama untuk makan malam. 
Doyoung makan makanan biasa, sementara Asahi makan 
steak daging berbalur saus merah. 


Daging apa? Tidak usah diperjelas. 
"Lo nanya atau ngusir gue secara halus?" 
"Gapapa, aroma lo enak, takut kelepasan." 


Doyoung terbatuk. Asahi segera menyodorkan segelas air 
yang lantas diterima oleh Doyoung. 


"Bercanda lo keterlaluan," sungut Doyoung. "Gue gak mau 
nasib gue kayak pelayan rumah lo yang sebelum- 
sebelumnya!" 


Asahi terkekeh pelan. Sudah 3 pekerja di rumahnya yang 
mati dimakan oleh Asahi. 


Pekerja pertama adalah laki-laki paruh baya yang sakit- 
sakitan, bekerja sebagai supir Asahi. Suatu malam supirnya 
itu sakit keras, karena kasihan, Asahi mengakhiri 
penderitaan supirnya itu dengan memakannya. 


Entah tindakannya ini bijaksana atau sebaliknya. 


Lalu asisten rumahnya, seorang wanita berumur 
pertengahan 30-an. Sebenarnya tidak ada yang salah, 
hanya saja Asahi geram pada anak laki-laki wanita ini yang 


sudah seharusnya cari uang sendiri, malah masoh selalu 
minta uang pada ibunya, bahkan meminta secara kasar. 
Jadi, Asahi memberi pelajaran pada anak wanita itu dengan 
memakan wanita tersebut. 


Kemudian pembantu di rumah itu, terbilang sebaya dengan 
Asahi, namanya Winter. 


Suatu hari Winter kedapatan mencuri di kamar Asahi tanpa 
tahu bahwa ada Asahi di dalam kamar itu. Saat ditanya oleh 
Asahi kenapa dia mencuri uang, dia bilang mau beli album 
terbaru NCT yang Resonance serta perintilan lainnya. 


Asahi sebenarnya tidak membunuh Winter dengan sengaja, 
hanya saja Winter tiba-tiba lari dari kamar Asahi dan 
tergelincir hingga jatuh terguling di tangga. Tak disangka- 
sangka Winter tewas. Karena Asahi tidak mau mubasir, dia 
pun mengolah Winter jadi rendang. 


"Ngomong-omong, Jihoon keliatan lebih bergairah 
sekarang." 


"Heh, bahasa lo!" 

"Kenapa?" 

Doyoung berdecak. Ternyata Asahi cukup lemot juga. 
"Bergairah gimana maksud lo?" 


"Gak kayak sebelum-sebelumnya pas lo dinyatakan mati," 
kata Asahi. "Gue kira dia cuma drama, ternyata emang 
terpukul gara-gara kematian palsu lo. Pas dia tau lo masih 
hidup, dia lebih semangat di sekolah." 


Doyoung mengangguk-angguk. 


"Ash," panggil Doyoung pelan. 


"Ya?" Asahi merespon singkat sebelum memasukkan 
sepotong daging ke mulutnya. 


"Gue liat ada nama Hamada di dinding kamar lo," mulai 
Doyoung. "Itu marga lo, atau?" 


Asahi menghentikan kunyahannya untuk sesaat. 
"Kalo gak bisa jawab gapapa, gak usah di--" 

Helaan napas Asahi memotong kalimat Doyoung. 
"Hamada nama ayah gue," kata Asahi kemudian. 
"Waktu itu Mashi sempat bahas...." 

"Sampe mana dia bahas soal ayah gue?" tanya Asahi. 


Doyoung pun menceritakan apa yang Mashiho ceritakan 
tentang Mr. Hamada saat di ruang detensi. Asahi terlihat 
diam setelah Doyoung selesai bercerita. 


"Mau dengar sejarah ghoul?" 


Doyoung mengangguk cepat. Tentu saja mau mendengar 
cerita sejarah ghoul dari Asahi. 


"Ghoul sebenarnya mutasi dari hunter," mulai Asahi. "Ada 
kecelakaan prosedur pas pengobatan waktu itu...." 


Asahi lalu menceritakan lebih rinci. Mula-mula tentang 
Tearth, sebuah nama kosmos dari dimensi paralel yang 
siklus kehidupannya menyerupai organisme di Bumi. Hanya 
saja, dibanding Bumi, Tearth lebih maju, progresifnya sangat 
pesat. Selagi teknologiwan di Bumi masih dalam tahap 
menciptakan berbagai barang-barang canggih yang 


diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup 
manusia di masa depan, para teknologiwan di Tearth sudah 
banyak menciptakan barang canggih, mulai dari informasi, 
komunikasi, pangan, kontruksi, hingga medis. 


Salah satu sumber daya terbesar di Tearth adalah medan 
energi, yang digunakan sebagai indikator utama bekerjanya 
sebuah mesin--di mana sumber daya ini di supervisi dalam 
bentuk panel, disebut Sistem Pentagram karena panel-panel 
itu diatur menyerupai bintang bersudut lima. 


"Wah, emejing," gumam Doyoung, terpanah mendengar 
penuturan Asahi mengenai Tearth. "Jadi dimensi paralel itu 
beneran ada? Gila-gila!" 


"Gue lanjut?" tanya Asahi, kemudian melanjutkan, 
"Mayoritas di sana adalah hunter yang tinggal di Neozone, 
lalu ghoul yang bermukim di wilayah Nexozilla. Terakhir 
chronos dan ghounysus, kelompok predator yang dikurung 
pake kubah energi karena keberadaan mereka bisa 
bahayain banyak organisme di sana kalo sampe dilepasin. 
Mereka ini tinggal di wilayah Darkland, dulu sempat mau 
dibom nuklir buat punahin mereka, tapi salah satu petinggi 
Tearth ngelarang." 


"Chronos sama Ghounysus kek gimana?" tanya Doyoung. 


"Chronos bisa dibilang titannya Tearth, mereka ngincar 
hunter sebagai mangsa. Kalo Ghounysus bisa dibilang 
golongan ghoul yang udah bermutasi jadi monster karena 
sering mangsa sesama ghoul." 


Doyoung mengernyit. "Tapi bukannya lo juga sering makan 
sesama ghoul?" 


"Cuma makan jantung mereka gak sampe bikin jadi 
ghounysus," jawab Asahi. "Kecuali kalo makan otaknya, 


otomatis bakal micu regenerasi sel jahat yang bakal 
kontaminasi pikiran." 


"Oh..." Doyoung mengangguk paham. "Terus, gimana sama 
sejarah ghoul bisa ada?" 


Asahi menenggak segelas jus merah sebelum bercerita lagi. 


"Waktu itu ada perang besar antara hunter dan chronos, 20 
tahun yang lalu kalo gak salah. Bangsa hunter sempat 
hampir kalah karena waktu itu teknologi di sana belum 
semaju sekarang, banyak pasukan hunter yang sekarat 
sampe banyak yang mati, tapi untungnya perang itu 
dimenangkan sama bangsa hunter," tutur Asahi sembari 
menaruh gelasnya. "Hampir tiga ribu pasukan hunter mati, 
seribu pasukan sekarat, dan 500 selamat walau dapat luka." 


"Entah gimana, Prof. Bang bisa nyiptain serum yang bisa 
nyembuhin ayah gue yang sekarat gara-gara peperangan 
itu, reaksi cairan itu terlihat cuma 12 jam setelah disuntikin. 
Yang ternyata Prof. Bang ngambil sel darah chronos sebagai 
salah satu bahan." 


"Kok bisa? Maksudnya, kenapa Prof. Bang ngambil darah 
chronos buat dibikin serum?" tanya Doyoung bingung. 


"Tau kan cicak kalo ekornya putus gak mati?" tanya Asahi. 
"Chronos juga gitu, selagi tubuhnya gak hancur, mereka 
masih tetap bisa hidup karena sistem saraf mereka panjang, 
imunnya juga kuat, makanya mereka bisa beregenerasi. 
Gara-gara itu juga chronos susah dipunahin kecuali dibom." 


"Nah, apa hubungannya sama peperangan itu dengan 
ghoul?" 


"Setelah serum itu bekerja, Prof. Bang suntikin serum itu ke 
hunter lainnya yang sekarat, dah hasilnya mereka semua 


pulih dengan cepat," jelas Asahi. "Tapi ternyata efek utama 
serum itu gak sampe sana. Setelah 24 jam, serum itu 
nunjukin gejala lain. Di mana ayah gue sebagai orang 
pertama yang dipakein serum itu tiba-tiba ngerasa lapar, 
tapi pas dikasih makan malah muntahin makanan itu. Hal 
sama terjadi sama hunter lainnya yang dikasih serum. Tiga 
hari setelah itu iris mata mereka tiba-tiba merah, dan sklera 
matanya menghitam. Gak sampe situ, ayah gue juga rasain 
adanya benjolan di punggung, yang ternyata itu 
peningkatan sel RC yang kemudian jadi kagune." 


Doyoung dibuat bungkam oleh penuturan Asahi. Jadi 
ternyata begini asal mula adanya ghoul? Dari ayah Asahi? 
Wow. 


"Jangan-jangan Sui Ishida itu dari Tearth," kata Doyoung. 
Asahi cuma tertawa pelan. 
"Terus gimana ceritanya ghoul sama hunter bisa musuhan?" 


Asahi menghela napas sejenak. "Kepanjangan kalo dibahas 
di sini, nanti kita lanjutin di Bagian 17." 


dak 


Sebenarnya mau kasih penjelasannya sekaligus, tapi aku 
baru ngetik sampe segini dan kemarin dah janji sama diri 


sendiri buat up malam ini. 
Rendang Winter by Asahi 


Btw, pura-pura kaget aja ya kalo Ghoul tiba-tiba lintas genre 


BAGIAN 17 


Yoonbin: 
Dam, ke rumah gue sekarang. 


Yedam: 
Loh udah balik? Kapan baliknya? 


Yoonbin: 
Gue gak jadi berangkat waktu itu. 


Yedam: 
Lah, terus ke mana aja selama ini? 


Yoonbin: 


Yedam: 
Astaga, lo ngurung diri di basement rumah selama 3 hari? 
Ngapain aja sih? 


Yoonbin: 
Buru sini, gue mau bahas serum itu 


Setelah tiba di rumah Yoonbin, Yedam memarkirkan 
motornya di beranda kemudian masuk ke dalam. 


Karena tidak melihat keberadaan Yoonbin di ruang tamu 
mau pun di dapur dan kamar pemuda itu, Yedam pun segera 
ke basecamp, tempat lab kecil Yoonbin berlokasi. 


Tepat sekali, Yoonbin ternyata memang ada di basecamp. 
Tengah duduk di depan mikroskop dengan pakaian lab-nya: 
jas, safety glasses, masker, serta sarung tangan karet. 


Yedam mengambil satu masker dan memakainya, setelah itu 
menghampiri Yoonbin. 


"Serum apa sih yang lo maksud sampe ngurung diri di 
rumah sampe berhari-hari?" tanya Yedam seraya curi-curi 
pandang ke 3 gelas beaker yang diisi 2 cairan merah, 
namun yang satunya padat satunya lagi agak bening. 


Yoonbin yang berkutat dengan mikroskop pun 
menggerakkan sekrup dan menatap Yedam dengan senyum 
samar. 


"Gue udah nemu sel RC langka yang kita cari-cari selama 
ini," katanya. 


Yedam tidak memberi reaksi selain terdiam, belum percaya. 
"Lo ngibul?" tanya Yedam kemudian. 

Yoonbin tak menjawab. 

"Nih, liat." 


Yoonbin meraih droping, kemudian memasukkannya ke 
salah satu gelas beaker berisi cairan berwarna merah agak 
padat untuk mengambil setetes cairan. Setelahnya, Yoonbin 
meneteskan cairan itu ke stage plate. 


Lalu Yoonbin mendekatkan mata ke lensa okuler sembari 
menggerakkan sekrup. 


Yoonbin melambaikan tangan, menyuruh Yedam untuk ikut 
melihat mikroskop. 


Tanpa bertanya lagi, Yedam langsung mendekatkan mata ke 
lensa okuler. Mendapati cairan tadi menciptakan gumpalan 
sel dan melakukan refleksi. 


"Ini sel darah ghoul muda, kan?" tanya Yedam. 


"Iya," jawab Yoonbin sembari mengambil setetes cairan lagi 
dari gelas beaker lain. 


Cairan itu juga berwarna merah, tapi lebih bening. Yoonbin 
kemudian meletakkannya di samping cairan darah ghoul 
tadi di atas stage plate. 


"Woah!" seru Yedam yang masih melihat mikroskop. 


Yedam terkejut sebab cairan pertama tadi tahu-tahu hangus 
setelah Yoonbin menambahkan cairan bening tadi. 


Yedam mendongak dari lensa okelar. "Cairan apa yang lo 
masukin?" 


Yoonbin mengulas senyum tipis. 
"Sel RC dari ghoul khusus," jawabnya. 


Untuk sesaat Yedam tidak dapat bereaksi sebab terlalu 
kaget. 


"Sel RC? Lo dapat dari mana?!" seru Yedam kemudian. 
"Bukannya sel RC khusus itu cuma Mr. Hamada yang 
punya?" 


"Masih ingat kan, kalo Mr. Hamada punya keturunan?" tanya 
Yoonbin dengan senyum tipis. 


"Ternyata anaknya itu temen kita," lanjutnya seraya 
menunjukkan ponselnya pada Yedam. 


"Asahi?!" seru Yedam tak percaya. 


"Gue juga gak nyangka," kata Yoonbin setelah menunjukkan 
foto serta rekaman bukti wujud asli Asahi pada Yedam. 


Sejak Yoonbin tahu ada monster yang meresahkan warga 
sekitar gang blok D, Yoonbin melakukan observasi di sana 
dengan memasang beberapa kamera pengintai di beberapa 
sudut yang tak terlihat. 


Dan tiga hari lalu, Yoonbin terkejut saat melihat Asahi 
berjalan di sekitar gang itu, alhasil Yoonbin menyusul 
dengan stun gun yang dimilikinya. 


Namun di luar dugaannya, Asahi memberi Yoonbin kejutan. 


Rupanya Asahi adalah ghoul murni, dan yang lebih 
mengagetkannya lagi, ternyata Asahi adalah keturunan 


Hamada yang hilang dan dicari-cari bangsa hunter selama 
hampir 20 tahun ini. 


"Gimana ceritanya lo bisa dapetin sel RC Asahi?" tanya 
Yedam, masih sedikit terkejut dengan fakta yang dibeberkan 
Yoonbin. 


Yoonbin pun menceritakan bagaimana Asahi memberinya 
sel RC dengan begitu saja, termasuk saat dia terkejut karena 
Asahi tiba-tiba muncul dari belakang dan mengejutkannya. 


"Sebenarnya Asahi mau ngasih sel RC ini dengan satu 
syarat," kata Yoonbin. 


"Apa?" 


"Jangan sampai Yoshi atau hunter lain tahu Asahi ghoul 
murni keturunan Mr. Hamada, karena kalo sampe ketahuan, 
Asahi bakal dibunuh." 


Bertahun-tahun lalu sebelum lahirnya Asahi, ghoul dan 
hunter damai, tidak terjadi perang dingin sampai saling 
membunuh seperti sekarang. 


Bahkan, simbiolis mutualisme terjalin antara kedua kubu. Di 
mana bangsa hunter memberi ghoul makanan dengan 
mencarikan mayat manusia di Bumi, dan di sisi lain ghoul 
mengikuti peraturan bangsa hunter untuk tidak pergi ke 
Bumi yang bolehjadi membuat kekacauan bila datang ke 
sana. 


Namun permusuhan itu terjalin setelah putusnya tali 
persaudaraan antara Kanemoto dan Hamada. 


"Ibu gue bunuh ibunya Yoshi," gumam Asahi. 


Pernyataan yang membuat Doyoung terkejut. "I-ibu Yoshi? 
Berarti lo sepupuan sama dia?!" 


Asahi mengangguk sebagai respons. "Tapi Yoshi gak tau kalo 
gue sepupunya." 


"Kok bisa?" 
"Gue... diasingkan." Asahi menjeda kalimatnya. 


"Setelah ibu Yoshi mati, para hunter ngincar ibu gue, lebih 
tepatnya janin yang ada di perut ibu. Mereka mau gugurin 
janin ibu karena menganggap suatu saat kelahiran gue akan 
bawa petaka." 


Keterkejutan kembali menyergap Doyoung. 


"Apa sih alasan ibu lo bunuh ibu Yoshi?" tanya Doyoung. 
"Ada masalah internal antara keduanya?" 


Asahi melipat kedua tangan sembari menyandarkan 
punggung ke sandaran sofa. 


"Justru ibu gue sama ibu Yoshi sahabatan." 
Doyoung terperangah. 


"Ibu gue ngidam dan pengen makan jantung ibu Yoshi," ujar 
Asahi kemudian. "Jadi ya, lo pasti tau ending-nya gimana." 


Lama-lama Doyoung bisa kena serangan jantung karena 
kaget berkali-kali akibat informasi yang diceritakan Asahi. 


"Karena itu Mr. Kanemoto marah dan mau bunuh ibu gue, 
tapi ayah cegah. Mr. Kanemoto ngasih keringanan dengan 
cara gugurin janin ibu gue, tapi mereka nolak. Jadilah ghoul 
dan hunter musuhan, beberapa kali sebagian hunter mau 
nyelakain ibu gue. Jadi, buat nyelamatin gue, ayah sama ibu 
bawa gue ke tempat yang jauh dan diasuh sama 
kepercayaan ayah dan ibu gue." 


Asahi juga menceritakan riwayat dia bisa tinggal di Bumi. 
Selama beberapa tahun, Asahi diam-diam melakukan 


observasi tentang hunter serta menguntit setiap kegiatan 
Yoshi dkk selama di Tearth. 


"Permusuhan antara ghoul sama hunter makin besar setelah 
puluhan ghoul lakuin pemberontakan dan nyerang 
penjagaan gerbang limitasi, tempat landasan pacu pesawat 
para hunter kalo mau ke dimensi Bumi," lanjut Asahi. 
"Banyak ghoul yang kabur dari Tearth dan pergi bawa 
banyak pesawat ke Bumi." 


"Kenapa ghoul berontak?" 


"Seperti yang gue bilang, setelah ayah gue sama ayah Yoshi 
musuhan, distribusi persediaan komsumsi ghoul yang 
disediain hunter langsung ditutup, belum lagi bangsa ghoul 
yang semula berbaur sama hunter di satu wilayah, langsung 
dipisah. Ghoul diimigrasikan ke Zone 2, deketan sama Zone 
3 tempat tinggalnya bangsa chronos." 


Doyoung mengangguk, sedikit paham. "Tadi lo bilang 
gerbang limited--" 


"Limitasi," koreksi Asahi. 


"Ah, iya maksud gue itu," ucap Doyoung. "Lo bilang gerbang 
itu dijaga ketat, kan? Nah, gimana caranya lo bisa kabur dari 
sana sampe bisa ke Bumi? Bahkan di sini lo jadi anak tajir, 
njir!" 


Benar, Asahi punya rumah menyerupai mansion. Ada 
Mustang, Ferrari GTC4 serta supermoto di garasi yang tidak 
pernah Asahi pakai bepergian. 


Malah Asahi lebih sering numpang sama Tesla milik Hyunsuk 


Lesung pipit Asahi tercetak saat laki-laki itu 
menyunggingkan senyum miring. 


"Pm a Porsche with no brakes," katanya. 


dak 


Maaf lama update, sibuk nguli demi sesuap nasi padang 


BAGIAN 18 


"Kalo gak boleh ngasih tau Asahi keturunan Mr. Hamada, 
gimana cara jelasin ke mereka kita dapet sel RC khusus ini 
dari siapa?" tanya Yedam. 


"Tenang, itu urusan gue," balas Yoonbin. 


Yoonbin lalu mulai memasukkan serum sel RC yang diberi 
nama serum recovery sel darah yang sudah dicampur 
dengan bahan lainnya ke botol silinder. 


Setelah itu, mereka berdua keluar dari basecamp usai 
melepas pakaian lab. 


"Mau langsung lo tes?" tanya Yedam. 


"Iya, gue kenal sama salah satu hunter yang dijadiin ghoul 
belum lama ini." 


Yoonbin menarik jaket dari sofa dan mengenakannya. 


"Gue mau ngetes ke dia dulu," imbuhnya. "Kalo berhasil, 
bakal gue salurin ke Haruto." 


Sementara di Tearth, lebih tepatnya di perbatasan Zone 2, 
sekelompok ghoul kembali melakukan sabotase melalui 
tensor-tensor yang mereka gunakan untuk menggali tanah 
agar bisa melewati kubah energi tanpa terkena sengatan 
dari medan energi yang dihasilkan kubah tersebut. Dengan 
menggunakan tesor, mereka bisa membuat terowongan 
bawah tanah, bahkan tensor itu bisa mereka pakai untuk 
mengebor lapisan besi atau baja. 


Kubah energi itu seperti jeruji tak kasat mata yang menjadi 
gerbang pemisah wilayah ghoul dan hunter. Berukuran 
raksasa dan menutupi wilayah Zone 1, 2, & 3, sehingga 
makhluk hidup yang tinggal di Zone 1, 2, & 3 tidak bisa 
keluar dari kubah energi tersebut. 


Tujuan mereka saat ini adalah melakukan pemberontakan di 
markas besar Neozone sebagai bentuk ajakan berperang 
dengan bangsa hunter. 


"Berapa jauh tensor-tensor itu bisa menggali?" tanya 
pimpinan ghoul itu. 


Salah satu ghoul yang merupakan kaki-tangan pimpinan itu 
mendekat. 


"Selagi ada baterai nano, tensor itu bisa menggali sejauh 
2.000 km perbaterai," jelasnya. 


"Masih banyak amunisi?" 
"Masih." 
Pimpinan ghoul mengulum senyum. 


"Arahkan ke gerbang limitasi, siapkan persenjataan juga," 
katanya. 


"Bukannya tujuan kita menyerang markas Neozone malam 
ini, Tuan?" 


"Rencana dibatalkan, arahkan 2 ribu pasukan ke Pos 1, 3 
ribu ke Pos 2, dan 2 ribunya lagi ke Pos 3. Selebihnya ikut 
saya." 


Pos 1 yang dimaksud adalah markas bawah tanah para 
ghoul yang dibuat menggunakan tensor. Ada 3 Pos, dan 
masing-masing ketiga markas itu sudah dibuat selama 
beberapa tahun untuk sebuah tujuan. Tanpa sepengetahuan 
bangsa hunter, ada kehidupan bawah tanah yang diciptakan 
bangsa ghoul. 


Berkat tensor itu juga, kelompok ghoul yang menjadi mata- 
mata menduplikat setiap informasi teknologi serta obat- 
obatan di organisasi besar Neozone. Selain itu, mereka juga 
mencuri medan energi dan persenjataan lainnya dari 
Cremakers (sub markas Neozone). 


Karena itulah, beberapa ghoul masih dapat pulang-pergi ke 
Bumi tanpa ketahuan wujud asli mereka adalah ghoul. 


"Saya mau jemput anak saya dulu yang sudah lama tidak 
saya temui," imbuhnya. 


"Asahi?" 


Mr. Hamada mengangguk. "Memang siapa lagi anak saya 
kalau bukan Asahi?" 


"Lo yakin bakal munculin diri hari ini?" 


Doyoung mengangguk sebagai jawaban dari pertanyaan 
Asahi. 


"Gue udah chat Mashi suruh anak-anak datang ke sini." 


Tidak ada lagi yang perlu ditutup-tutupi, Jihoon sudah 
mengaku jadi Doyoung akan memunculkan diri dan 
menjelaskan semuanya pada teman-teman dan keluarganya 
tanpa membocorkan identitas Jihoon. 


"Kenapa?" tanya Doyoung ketika melihat raut wajah Asahi 
sedikit murung. 


"Gue jadi mikir, gimana ya reaksi mereka kalo tahu gue dan 
Jihoon udah jadi ghoul?" tanyanya. "Belum lagi hunter 
kayak Yoshi, Junkyu, Haruto, Yoonbin, Yedam dan Mashiho." 


"Yang pasti gak percaya sih," kata Doyoung. "Apalagi kalo lo 
cerita ke mereka soal dimensi pararel itu, pasti bakal 
ngatain lo ngelindur." 


Di tengah-tengah perbincangan itu, dari luar, terdengar 
beberapa derum mobil berhenti di halaman rumah Asahi. 


"Mobil siapa?" tanya Doyoung. 
Asahi menggeleng tak tahu. 


Tak lama kemudian, ketukan pintu terdengar, dan Dotoung 
lekas berjalan ke pintu dan mengecek lewat lubang kecil 
yang ada di sana. 


"Siapa?" tanya Asahi. 


Doyoung langsung menjauhkan wajah dari lubang kecil. 
"Anjir, geng Yakuza!" 


"Hah?" Asahi mengernyit bingung. 

"Aneh-aneh lo," katanya sembari ikut mengintip. 
Dan... 

"Sembunyi, Doy," pinta Asahi. 

"Lah, kenapa?" 

"Udah sembunyi aja!" 


Dengan pasrah Doyoung pun mengikuti perintah Asahi, dia 
segera bersembunyi di belakang jejeran almari yang 
menjadi penyekat ruang tamu dengan ruang tengah. 


Saat mengintip, Doyoung terkejut kala sekelompok orang 
berjas hitam memasuki rumah Asahi. 


"Ayah..." gumam Asahi kala pimpinan ghoul alias Mr. 
Hamada masuk ke dalam rumahnya bersama babu-babunya. 


Mr. Hamada terlihat senang bertemu dengan Asahi. 


"Akhirnya setelah bertahun-tahun saya bisa ketemu secara 
langsung sama kamu." 


"Ada apa ini?" tanya Asahi, menunjuk babu-babu Mr. 
Hamada. 


Maksudnya, para pengikutnya (ghoul). Tapi lebih bagus 
dipanggil babu-babu biar jelas derajatnya. 


"Gimana Ayah tau rumahku?" tanya Asahi lagi. 


Senyum Mr. Hamada masih belum pudar. "Kamu tidak mau 
menyuruh Ayahmu duduk dulu?" 


Asahi tidak merespons, sebaliknya, Mr. Hamada sendiri 
berjalan ke sofa ruang tamu dan duduk di sana, sementara 
para babunya berdiri di belakangnya, dengan kedua tangan 
bertaut di depan. 


Selama ini, Asahi hanya berinteraksi dengan ayahnya lewat 
virtual. Mungkin hampir 5 tahun. 


"Jawab, Ayah tahu dari mana aku tinggal di sini? Aku nggak 
pernah kasih tau soal itu." 


"Kamu sudah lupa? Ayah memberimu chips khusus agar 
selalu bisa dilacak." 


Asahi melongo sekilas. Astaga, dia lupa kalau sebelum pergi 
ke Bumi, Ayahnya menyuruh tukang tato permanen untuk 
membuat tato bergambar kalajengking di dada kanannya. 
Di mana bahan dasar tato itu ditambah dengan selaput 
jaringan listrik sehingga dapat terhubung dengan jaringan 
komputer milik markas para ghoul. 


"Apa tujuan Ayah datang ke sini?" tanya Asahi sembari ikut 
duduk. 


"Sudah waktunya pulang, Asahi." 
"Pulang?" 


Mr. Hamada menatap dalam Asahi. "Kamu tidak mau bantu 
Ayah balas dendam?" 


Asahi memelotot sekilas. 
"Maksud Ayah?" 


Mr. Hamada merentangkan kedua tangannya di sandaran 
sofa, kedua kakinya tersilang. 


"Ibumu dibunuh bangsa hunter kalau kamu lupa, apa kamu 
tidak mau menuntut pembalasan?" 


Asahi bungkam. 


"Bangsa ghoul butuh pemimpin perang seperti kamu, 
Asahi," imbuh Mr. Hamada. 


"Perang?!" seru Asahi. 
"Iya, memang apalagi?" 


"Kenapa tiba-tiba sekali?" tanya Asahi masih setengah 
terkenjut. 


Doyoung yang mengintip dan menguping di belakang 
almari sejak tadi langsung menggumam, "Mungkin supaya 
ceritanya cepat ending." 


"Tiba-tiba?" tanya Mr. Hamada. "Kamu salah besar, selama 5 
tahun terakhir ini Ayah dan bangsa ghoul lainnya sudah 
merencanakan peperangan untuk pembalasan dendam. 
Kamu tidak tahu apa-apa karena Ayah tidak pernah cerita 
soal itu ke kamu." 


"Yang mendadak itu, kalau baru menyiapkan amunisi-intuisi, 
mengatur strategi dan membentuk formasi perang. 
Sementara Ayah sudah menyiapkan semua itu bertahun- 
tahun lalu," imbuhnya. "Ayah cuma mengulur waktu, 
menunggu sampai waktu yang tepat. Dan sekaranglah 
waktunya." 


Tubuh Asahi mendadak lemas. 


Jika peperangan itu benar-benar terjadi, itu berarti Asahi 
harus melawan bangsa hunter yang tak lain adalah bagian 
keluarga Ayahnya sendiri. 


Buruknya lagi, Asahi akan melawan para sahabat hunter- 
nya, terutama sepupunya: Yoshi. 


"Kenapa wajahmu begitu?" tanya Mr. Hamada, menyadari 
raut wajah Asahi berubah. 


"Jangan bilang kamu sudah mulai terpengaruh dengan 
Yoshi?" tebak Mr. Hamada. 


Asahi mendongak cepat. 
"Darimana Ayah tau aku dekat sama Yoshi?" 


Mr. Hamada tersenyum tipis. "Selain chips, Ayah juga 
mengirim spy buat mengawasi setiap aktifitasmu." 


"Dan spy itu sebenarnya orang terdekatmu," imbuh Mr. 
Hamada. 


"Oh, jadi ternyata lo anaknya Mr. Hamada? Gue gak 
nyangka Ash, ternyata lo udah bohongin gue selama ini!" 
seru Yoshi yang datang lebih awal bersama Mashiho ke 
rumah Asahi. 


Kak 
3/4 part lagi ending. 
Mr. HAMADA || Mr. KANEMOTO 


BAGIAN 19 


Asahi dan Mr. Hamada beserta para pengikutnya langsung 
menoleh ke sumber suara. 


Rupanya orang itu adalah Yoshi yang datang bersama 
Mashiho, Junkyu, dan Haruto. 


Terlihat jelas dari raut wajahnya, Yoshi marah besar. 
"Yoshi gu--" 
Ucapan Asahi terpotong oleh bentakan Yoshi. 


"Apa? Mau jelasin sesuatu? Gak usah! Gue gak perlu mau 
tau penjelasan dari anak pembunuh kayak lo!" 


Sreet! 


Untung Asahi dengan lihainya berhasil menangkap sebilah 
pisau yang dilayangkan Yoshi, meleset sedikit, pisau itu bisa 
menembus selaput matanya. 


"Belum apa-apa sudah memulai," kata Mr. Hamada. "Benar- 
benar anaknya Kanemoto." 


Mr. Hamada mengeluarkan sesuatu menyerupai bintang dari 
kantong jaket parkernya, dan melantingkan benda itu ke 
arah Yoshi dengan kecepatan kilat. 


Tapi Yoshi berhasil menghindar, mengakibatkan benda itu 
terpantul di tembok berbahan baja dan berakhir menancap 
di betis Junkyu. 


"Arghh! Sial!" jerit Junkyu. 


Kesakitan karena benda itu menancap tepat di sekitar luka 
kakinya yang belum sepenuhnya sembuh akibat serangan 
ghoul minggu lalu. 


Saat dilihat, ternyata benda kecil namun tajam itu adalah 
shuriken dengan empat bilah pisau. 


Sontak hal itu kian memancing amarah Yoshi, begitu pun 
Haruto. Sementara Mashiho memilih menyingkir, selain 
tidak terlalu jago bela diri, dia juga tidak membawa senjata. 
Dan di sisi lain, dia sudah tahu soal Asahi dari Doyoung hari 
itu, jadi dia tidak terlalu kaget. 


"Kamu masih punya satu menit untuk pergi dari sini, Yoshi," 
ujar Mr. Hamada. "Dan sampaikan pada ayahmu bahwa saya 
akan mengajukan perang minggu depan." 


"Kalo saya gak mau pergi, gimana?" 


Mr. Hamada tertawa mengejek. "Jangan buang-buang 
waktumu, Nak. Saya bukan lawan kamu. Terlebih di sini saya 
punya banyak pasukan, sementara kamu?" 


Mr. Hamada menghitung jumlah anggota Yoshi yang hanya 
berempat, belum lagi Mashiho yang sudah dipastikan tidak 
akan ikut dalam pertarungan. 


"Pasti kamu juga tidak punya senjata, kan?" lanjut Mr. 
Hamada. "Jadi sebaiknya kamu pergi sekarang, saya tidak 
biasa bertarung dengan anak-anak ingusan." 


Yoshi mengerang marah, lalu membuka jaket jeans-nya dan 
menunjukkan beberapa senjata yang selalu dia bawa ke 
mana-mana untuk jaga-jaga. 


Mereka hunter cuy, membawa senjata tajam sudah seperti 
perempuan yang ke mana-mana bawa satu atau lebih alat 


make up. 
Wajib. 


Yoshi mengambil 2 kerambit dari saku bagian dalam 
jaketnya. 


Sedangkan Haruto menarik sebuah G17 yang dia selipkan di 
balik punggungnya. 


Junkyu yang terluka sebelum pertarungan pun terpaksa 
dibawa Mashiho ke mobil. 


Menyisakan Yoshi dan Haruto. 


"Yoshi, tolong pergi aja dari sini," pinta Asahi. "Lo gak bakal 
menang lawan Ayah gue." 


"Oh, lo remehin gue sama Haruto?" 
"Keras kepala seperti Kanemoto," cibir Mr. Hamada. 


Pria itu lalu memberi kode pada pengikutnya yang 
diangguki oleh mereka. 


Asahi yang tahu maksud kode itu berusaha menahan niat 
Mr. Hamada, tapi Mr. Hamada mengabaikannya. 


Selanjutnya, pertarungan sengit berlangsung begitu antek- 
antek Mr. Hamada menyerang maju. Sedangkan Mr. Hamada 
dan Asahi tidak ikut dalam pertarungan tersebut. 


Untungnya ruang tengah rumah Asahi cukup luas untuk sesi 
tawuran itu. 


Yoshi dan Haruto bertarung dengan cekatan. 


Saat salah satu ghoul mencoba menyerang Yoshi dengan 
kagune dari belakang, Haruto langsung menembaki kagune 
tersebut untuk melumpuhkannya. Begitu pun Yoshi yang 
menyerang kerumunan ghoul yang menyudutkan Haruto. 
Dengan kemampuannya menggunakan karambit, Yoshi 
berhasil menumbangkan sepuluh ghoul dalam hitungan 
detik. 


Haruto kemudian menarik pelatuk dan menembaki ghoul 
yang mencoba menancapkan tentakel kagune ke arahnya. 
Setelah ghoul itu tumbang, Haruto lalu melakukan 
tendangan memutar sebelum melepaskan satu tembakan 
lagi tepat di jantung ghoul tersebut. 


Melihat para antek-anteknya kian berjatuhan, Mr. Hamada 
mengulas senyum miring. 


Detik berikutnya, seluruh tubuh Mr. Hamada terbungkus 
oleh armor dari daging keras dengan wajah tertutupi topeng 
rubah. Sesuatu menyerupai kaki-kaki kelabang raksasa yang 
panjang dan menyala merah muncul dari balik 
punggungnya. 


"Jangan salahkan saya kalau hari ini kalian mati di tangan 
saya," ujar Mr. Hamada. 


Junkyu menahan sakit ketika Mashiho mencabut shuriken 
dari kakinya. 


"Sial!" Hanya kata itu yang dapat Junkyu ucapkan. 


Mashiho membuka dashboard, mengambil botol silinder 
kecil berisi bubuk mesiu serta potongan besi dan korek api. 
Setelah itu Mashiho menaburi kaki Junkyu dengan bubuk 
mesiu tersebut, kemudian menempelkan besi yang sudah 
dia panaskan dengan korek api ke luka yang diberi bubuk 
mesiu. 


Sepanjang proses pengobatan ekstrim itu, Junkyu coba 
halau rasa sakit dengan menggigit lengannya sendiri. 


"Udah," kata Mashiho yang sudah kelar dengan 
medisinalnya. 


Junkyu melepas ggigitannya dari lengan kemudian 
menyandarkan punggung dengan kepala menengadah. 


Mashiho beralih ke layar ipad-nya yang barusaja 
menampilkan sinyal transmisi dari pangkalan gerbang 


limitasi di Tearth, pertanda laporannya telah direspons. 


Walaupun beda dimensi, para informan hunter di Bumi 
masih dapat terhubung dengan para hunter di markas besar 
Neozone, terutama yang bekerja di bagian pangkalan 
gerbang limitasi. 


Ada satelit khusus yang memancar hingga dapat 
menghubungkan jaringan komunikasi para hunter di Tearth 
dengan jaringan komunikasi dari dimensi atau planet lain. 


Mashiho segera menekan sinyal transmisi tersebut dan 
wajah tengil Haechan muncul dari sana. 


"Wassap, Machiooo," sapa Haechan ceria. 


Namun Mashiho memberi tatapan tajam. "Lo gimana sih? 
Bisa-bisanya gerbang limitasi dibobol Mr. Hamada sama 
antek-anteknya?!" 


Di dalam layar, Haechan meringis karena mendapat 
dampratan. 


“Sorry, gue keasikan maen Tiktok sampe gak nyadar ada 
ghoul yang nyusup ke ruang pengawasan gue." 


Mashiho menganga tak percaya. 


"DEMI APA? PENJAGAAN UDAH SEKETAT ITU DAN LO BILANG 
RUANG PENGAWASAN KEBOBOL GARA-GARA LO ASIK 
TIKTOKAN?!" 


"Ck, ngegas banget sih lu, namanya juga gak sengaja." 
Mashiho menggeleng-geleng dramatis. 


"Lo tahu? Gara-gara keteledoran lo itu Mr. Hamada 
nyelakain Junkyu dan--" 


Sinyal transmisi itu mendadak diputuskan secara sepihak 
oleh Haechan, membuat Mashiho darah tinggi. 


Mashiho lalu mengirim laporan pesan suara yang berisi 
omelannya pada Haechan. 


"Awas aja tuh Echan, nyampe Tearth gue olah dia jadi 
oseng-oseng!" gerutu Mashiho. 


Di sebelahnya Junkyu hanya dapat menahan kesal sekaligus 
ngakak karena alasan Haechan yang sangat random. 


BAMMM! 


Perhatian Mashiho dan Junkyu teralih pada suara robohan 
tembok teras rumah Asahi, tak berselang lama, dua tubuh 
terlempar keluar dari sana. 


Dua tubuh yang tak lain adalah Yoshi dan Haruto. 


Keduanya terpelanting ke tanah dalam keadaan 
mengenaskan. Wajah Yoshi penuh luka goresan sementara 
Haruto terlihat patah lengan kirinya, terlihat dari erangan 
Haruto yang meringkuk seolah merasa kesakitan sambil 
memeluk lengannya itu. 


Hingga kemudian, sosok kakuja muncul dari balik 
reruntuhan. 


Melihat pergerakan Mr. Hamada yang sudah menjadi kakuja 
dan akan mengarahkan 2 tentakel tajam dan sekuat baja, 
Junkyu menarik katana yang disimpan di bagasi mobil. 


Tanpa memedulikan rasa sakit di kakinya, Junkyu keluar dari 
mobil dan berlari ke arah 2 tentakel yang mengincar dua 
sahabatnya. 


Junkyu lalu melompat dan memijaki salah satu tentakel, 
kemudian melakukan gerakan wall flip. Sebelum mendarat, 
Junkyu menancapkan katana di tangannya ke tentakel yang 
dia pijaki tadi. 


Junkyu berguling sekilas lalu dengan gerakan kilat dia 
menyambar salah satu kerambit milik Yoshi yang jatuh saat 
Yoshi terlontar tadi, kemudian melantingkan kerambit itu ke 


arah tentakel satunya yang hampir menghujam dada 
Haruto. 


S YUT! 


Tepat sasaran, kerambit itu tertancap telak di ujung tentakel 
tersebut yang membuat tentakel itu lumpuh seketika. 


Namun kelegaan itu hanya sementara. 
Karena selanjutnya, Mr. Hamada mengubah koukaku-nya 


menjadi puluhan tombak yang siap menghujani Junkyu, 
Yoshi dan Haruto. 


SRET! 
SRET! 
SRET! 


Hujanan tombak itu gagal mendarat di badan Junkyu, 
Haruto dan Yoshi. 


Karena Asahi dalam wujud ghounysus berhasil menahan 
serangan itu dengan mengubah bentuk koukaku-nya 
menjadi perisai sekuat baja. 


"Asahi!" bentak Mr. Hamada. "Kenapa kamu membantu 
mereka?!" 


Masih dalam bentuk ghounysus, Asahi berkata, "Ayah 
memang anggota keluarga utamaku, tapi aku menemukan 
arti keluarga itu dari orang-orang yang Ayah anggap musuh 
selama ini." 


dak 


kakuja, bentuk sempurna plus abnormal dari ghoul setelah 
melakukan kanibalisme sesama ghoul 


ghoul dengan kagune tipe koukaku 
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Mendapati serangannya diblokade oleh putranya sendiri, Mr. 
Hamada langsung kembali ke wujud normalnya. 


"Asahi! Apa yang kamu lakukan!" 


"Aku rasa Ayah ngerti setelah liat aku bantu mereka," jawab 
Asahi. 


Mr. Hamada terkejut mendengarnya. 
"Jadi maksudnya, kamu ada di pihak musuh?" 


Asahi kembali ke wujud manusia dengan pakaian compang- 
camping akibat mutasinya tadi. 


"Maafin Asa, Ayah. Tapi, iya, aku di pihak teman-temanku." 


Yoshi, Junkyu dan Haruto terkejut dengan penuturan Asahi, 
begitu pun Mr. Hamada. 


"Kenapa, Asahi?" Mr. Hamada bertanya tak menyangka. 


"Aku capek liat hunter dan ghoul musuhan, padahal pada 
dasarnya ghoul itu berasal dari hunter. Mereka berubah 
wujud cuma gara-gara kesalahan medis," tutur Asahi, 
tersirat nada sedih di dalamnya. 


"Kedua kubu pengen saling bunuh, sementara aku sendiri 
mau perdamaian," imbuh Asahi. 


Mr. Hamada terlihat kecewa dengan jawaban Asahi. 


"Ayah benar-benar tidak menduga kamu akan seperti ini, 
Asahi. Selama bertahun-tahun Ayah menyusun strategi 


balas dendam, tapi di sini kamu justru menyimpang dari 
tujuan Ayah." 


Asahi terdiam. 


"Baiklah kalau itu pilihanmu," ujar Mr. Hamada. "Sekali pun 
kamu ada di pihak musuh, peperangan tetap akan terjadi." 


Penuturan itu membuat Asahi, Yoshi, Haruto dan Junkyu 
tersentak. 


"Dan ingat baik-baik, Asahi, anggota keluarga tetap 
dianggap musuh dalam peperangan jika berada di pihak 
musuh," lanjut Mr. Hamada kemudian pergi dari sana 
bersama sisa pengikutnya. 


Asahi kian bungkam. 
Dia sudah melakukan pilihan yang tepat, kan? 
"Asahi...." 


Panggilan itu membuat Asahi medongak, dan dengan cepat 
menoleh ke belakang. 


"Kenapa?" tanya Yoshi sambil berdiri dengan sedikit 
sempoyongan. 


"Cuma karena dua ayah kita musuhan, bukan berarti secara 
harfiah mereka bukan lagi saudara kandung. Begitu pun lo 
sama gue, kita sepupuan. Dan gue gak mau bantai anggota 
keluarga gue sendiri," ungkap Asahi. 


Yoshi yang sempat terbawa emosi, kini menjadi lebih 
tenang. Perkataan Asahi seolah berhasil mengikis dendam 
dan rasa bencinya pada Asahi sebab gara-gara ibu Asahi, 
ibunya meninggal. 


Yoshi mendekat dan meremat kedua bahu Asahi. 
Mashiho datang dan membantu Junkyu serta Haruto. 
"Tapi lo bakal lawan Ayah lo sendiri, Ash," kata Yoshi. 


Asahi mengembuskan napas. "Gue cuma bakal lawan 
pasukannya." 


Mendengar itu suasana hati Yoshi mengangat, dan langsung 
menarik Asahi dalam pelukannya. 


"Gue beneran gak nyangka, tenyata selama ini lo sepupu 
gue," gumam Yoshi dalam pelukan. 


Asahi terkekeh pelan. 
"Pantes Asahi bisa deteksi keberadaan ghoul," ujar Junkyu. 


Di dalam rumah, Doyoung yang sejak tadi mengintip di balik 
jendela, mengulas senyum tipis. 


"Hm, ending yang membangongkan." 


"Wow, tadi itu apa, gaes?!" 


Seruan Jeongwoo yang berasal dari suatu tempat 
mengambil perhatian Haruto, Mashiho, Asahi, Junkyu, dan 
Yoshi. 


Tak lama kemudian, Junghwan, Hyunsuk, Jaehyuk, dan 
Jihoon muncul dari semak-semak, seperti maling kegap. 


Haruto mendelik. "Anjir, sejak kapan kalian di situ?!" 


Dengan cengegesan Hyunsuk menjawab, "Sejak tadi, 
hehe...." 


Junkyu terperangah. "Berarti kalian liat itu, dong?" 
Kelima temannya mengangguk. 


"Kalian utang cerita sama kita..." gumam Junghwan. 


Akibat pertarungan sengit tadi, fondasi ruang tamu dan 
ruang tengah rumah Asahi jadi rusak. 


Alhasil Asahi mengajak temannya mengobrol di basement. 
"Ayo, cerita ke kita kalian sebenarnya apa," pinta Hyunsuk. 


Yoshi, Asahi, Haruto, Junkyu dan Mashiho yang menjadi 
objek interogasi, saling melirik, seolah meminta pendapat 


siapa yang akan bercerita duluan. 


Jeongwoo dan Jaehyuk duduk sambil menyilangkan kedua 
kaki di atas meja, khas polisi-polisi Ladusin di serial-serial 
India. 


Hyunsuk dan Junghwan menanti jawaban mereka dengan 
tenang. 


Jihoon tidak terlalu berisik seperti biasanya karena dia 
sudah tahu. 


Yoonbin dan Yedam di mana? 


Mereka masih dalam perjalanan ke rumah Asahi karena 
habis mengetes sel recovery sel RC pada hunter yang baru- 
baru ini diubah jadi ghoul. 


"Gue aja yang jelasin," kata Mashiho. 


Posisinya di tim Yoshi sebagai informan jelas memudahkan 
dia dalam menyebarkan informasi. 


"Jadi, gue, Yoshi, Junkyu, Haruto, Yoonbin, dan Yedam 
sebenarnya bukan manusia biasa kayak kalian, kami disebut 
hunter," mulai Mashiho. "Asal kami juga sebenarnya bukan 
dari Bumi, tapi dari dimensi paralel yang mirip Bumi tapi 
lebih maju dalam teknologi." 


Keterkejutan tidak bisa disembunyikan oleh Junghwan, 
Hyunsuk, Jeongwoo dan Junghwan. Sementara Jihoon hanya 
pura-pura terkejut. 


"Kami datang ke Bumi karena sebuah misi, yaitu nangkap 
dan bunuh para ghoul yang kabur dari Tearth, nama dimensi 
kami." 


Junghwan mengernyit. "Ghoul?" 


"Loh, bukannya ghoul itu yang ada di anime Tokyo Ghoul?" 
Hyunsuk ikut bertanya. 


Mashiho mengangguk. "Ghoul itu nyata, bukan cuma tokoh 
fiksi." 


Hyunsuk dan Junghwan terperangah mendengarnya. 


Agar lebih cepat, Mashiho mengeluarkan ipad miliknya dan 
menampilkan sebuah hologram yang keluar dari layar. 
Hologram itu menampilkan informasi dan data-data tentang 
Taerth. Mashiho lalu menjelaskan maksud dari setiap 
informasi yang dia tampilkan. 


Nyaris setengah jam Mashiho menjelaskan dan kini teman- 
teman manusianya mulai paham, plus masih tak 
menyangka. 


"Anjir, jadi ghoul sama dunia paralel itu beneran nyata?" 
Hyunsuk bertanya takjub. 


"Gila, keren banget..." gumam Junghwan. 
"Gue boleh ke sana gak sih?" tanya Hyunsuk. 


"Boleh sih, tapi untuk sekarang gak bisa karena bakal ada 
masalah internal," tutur Mashiho. 


"Oh iya, kalo Asahi apa?" tanya Jaehyuk. 
"Dia, ghoul," ucap Yoshi. 
"Buset? Makan manusia, dong?!" seru Hyunsuk. 


Junghwan memicingkan mata. "Jangan-jangan jantung yang 
dimaksud kak Asahi waktu itu sebenarnya...." 


"Terserah imajinasi lo aja," ujar Asahi sambil mengulum 
senyum tipis. 


Di tempat duduknya Jihoon terdiam. 
Apakah dia juga jujur saja sekarang? 


Mashiho yang melihat gelagat Jihoon pun mengusap 
bahunya, dan mengangguk meyakinkan. 


"Gue juga mau jujur..." mulai Jihoon. 
Seluruh atensi kini teralih pada Jihoon. 
"Gue sebenarnya udah jadi ghoul...." 


"Heh, yang bener aja lo?" tanya Hyunsuk sambil 
menggeplak Jihoon. 


"Gue serius." 
"Kok bisa?" tanya Jaehyuk. 


Jihoon pun menceritakan kronologi dia kenapa bisa menjadi 
ghoul. 


"Astaga...." 


"Ada satu lagi fakta yang harus kalian tahu," kata Mashiho. 
"Orang yang kalian kira udah mati, sebenarnya--" 


"Masih hidup," sela Doyoung sambil keluar dari 
persembunyiannya. 


dkk 


Kalo ada typo maklumin ae ya, ini barusan kuketik trus 
langsung publish 
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Terhitung 3 hari semenjak pertarungan malam itu di rumah 
Asahi, juga pengakuan jati diri tim Yoshi dan kemunculan 
Doyoung yang mengejutkan. 


Bagaimana reaksi teman-temannya terhadap Doyoung? 


Terserah imajinasi kalian saja, author bingung untuk 
membahasnya. 


Kemarin Mashiho mendapat pesan dari markas Neozone 
yang menyuruhnya untuk kembali ke Tearth hari ini juga 
karena alarm ajakan perang dari bangsa ghoul sudah 
dibunyikan. Bukan hanya tim Yoshi yang diberi surat 
perintah untuk kembali ke Tearth, tapi nyaris semua tim 
hunter yang datang ke Bumi diperintahkan untuk kembali 
ke Tearth. 


Jadi kemungkinan besar tim Yoshi akan bertemu dengan tim- 
tim hunter lainnya. 


Bangsa hunter diberi waktu seminggu untuk persiapan 
perang, seperti mengatur strategi, persiapan intuisi-amunisi, 
serta menyusun formasi perang nanti. 


Dan sekarang adalah D-5 menuju hari peperangan. 


Kini Yoshi beserta timnya dan Asahi sudah preparing untuk 
kembali ke Tearth. Teman-teman manusianya yang sudah 
tahu jati diri mereka, menemui mereka sebelum perpisahan. 


"Kalian janji balik ke sini lagi ya," ujar Doyoung dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Iya, masa kita baru tau wujud asli kalian, kalian main pergi 
gitu aja," imbuh Junghwan. 


Untuk pertama kalinya Asahi tertawa lepas di depan 
mereka, membuat yang lainnya sempat terkejut. 


Asahi memang makhluk hidup yang tak terduga. 


Dengan gemas Asahi merangkul Doyoung untuk 
menenangkan laki-laki yang sudah dia anggap adiknya 
sendiri. 


"Berenti nangis atau gue ngap?" ancam Asahi bercanda. 


Doyoung terbahak bersamaan dengan menetesnya air mata 
yang dia tahan sejak tadi. 


Entah kenapa perasaannya tiba-tiba melankolis. 


Sementara itu Haruto menghamili Junghwan dan memberi 
Junghwan sebuah kalung berliontin planet Tearth. 


"Gue gak dikasih nih," celetuk Jeongwoo. 


Haruto tertawa kemudian mengeluarkan satu kalung lagi 
untuk diberikan pada sobat terbaiknya. 


Tiba-tiba Jihoon berlagak seperti prajurit yang memberi 
hormat kepada panglima pada Yoshi. 


Fyi, Jihoon dan yang lainnya sudah tahu soal peperangan 
itu. 


Semua orang yang melihat tingkah absurd Jihoon hanya 
memberi reaksi bingung plus geli. 


"Kapten, kembalilah dengan kemenangan, dan berjanji 
kembali dari medan tempur dengan selamat!" 


Yoshi tertawa pelan begitu pun yang lainnya. 

"We win where we fight," kata Yoshi yang diangguki timnya. 
“Sorry, guys, tapi kita harus cepat-cepat ke gerbang limitasi, 
udah banyak tim hunter lain di sana," kata Mashiho 
menginformasikan. 


"See you soon, guys," pamit Yoshi untuk yang terakhir 
kalinya sebelum memasuki mobil. 


Yoonbin tidak langsung ikut masuk ke mobil, dia 
menghampiri Jihoon dan memberikan botol silinder 
padanya. 


"Ini apa?" tanya Jihoon. 
"Ramuan buat balikin sel darah normal lo," kata Yoonbin. 


Rupanya tes serum recovery sel RC yang diambil dari darah 
Asahi itu berhasil, hunter yang sempat jadi ghoul kini sudah 
kembali normal. 


"Gue bisa balik jadi manusia normal lagi setelah pake ini?" 
Jihoon menatap penuh harap. 


"Iya." Yoonbin tersenyum mengiyakan. 


Mashiho melongokkan kepala dari kursi penumpang. "Cepet 
masuk, Yoon!" 


Setelah setengah jam perjalanan, akhirnya mereka tiba di 
pangkalan gerbang limitasi atau bandara luas dan 
tersembunyi tempat hunter dan ghoul biasa melakukan 
teleportasi Bumi-Tearth. 


Sudah banyak tim hunter di sekitar landasan pacu. 


Biasanya jika ada salah satu tim hunter yang ingin kembali 
ke Tearth, mereka cukup menggunakan anak pesawat induk 
saja. 


Namun karena kali ini banyak tim hunter yang pulang 
massal, maka pesawat yang akan digunakan kali ini adalah 
pesawat induk yang masing-masing pesawat bisa 
menampung 50 awak, menyesuaikan jumlah tabung tidur. 


Sekitar 100 tim dengan secara keseluruhan ada 500 jiwa 
yang akan pulang ke Tearth hari ini. 


Terdapat 10 pesawat induk raksasa yang siap dioperasikan 
di dalam landasan. 


"Buset, rame banget," kata Haruto. 


Suasana begitu berisik di sana, ditambah bunyi mesin dari 
pesawat induk kian membuat siapa pun yang tidak 
menggunakan alat pendengar yang dapat meminimalisir 
kebisingan tidak akan dapat mendengar dengan jelas. 


"Pesawat kita di mana, Shi?" tanya Yoshi dengan nada suara 
sedikit ditinggikan. 


Mashiho menunjukkan layar ipad-nya. "Pesawat induk ke 
tiga!" 


Dari tempatnya berdiri, mereka dapat melihat tim Noa yang 
tengah berdadah-dadah ke arah mereka, sepertinya tim Noa 
berada di pesawat induk lain. 


Yoshi balas melambai. 


Jika saja bukan karena jarak plus waktu yang mepet, Yoshi 
dkk pasti akan menyempatkan diri untuk cipika-cipiki 
dengan mereka. 


Lalu Haruto juga melihat tim Sunghoon yang kebetulan 
jaraknya tidak terlalu jauh darinya. 


Melihat Sunghoon, tiba-tiba Haruto kepikiran sesuatu. 
Haruto kemudian menghampiri Yoonbin. 


"Kak, cairan itu masih ada gak?" 
Yoonbin menoleh. "Cairan yang mana?" 
"Kayak yang lo kasih ke gue, apa tuh namanya, lupa gue." 


Yoonbin mengulas senyum tipis setelah tau cairan yang 
dimaksud Haruto. 


Nah, setelah uji cairan recovery-nya itu berhasil, Yoonbin 
langsung menemui Haruto dan memberikan Haruto cairan 
tersebut. 


Yoonbin membuka kotak bajanya dan mengeluarkan salah 
satu botol silinder, kemudian memberikan botol silinder itu 
pada Haruto beserta suntikan. 


"Buat apa sih?" tanya Yoonbin. 
"Ada deh." Haruto mengedipkan sebelah mata. 


"Guys, gue pamit bentar, ya!" ujar Haruto sebelum beranjak 
ke tempat Sunghoon yang juga sedang menunggu intruksi 
dari kapten pesawat induk yang ditumpanginya. 


"Kak Sunghoon!" panggil Haruto. 


Panggilannya itu tidak hanya mengambil perhatian 
Sunghoon, tetapi juga Jay, Jake dan salah satu laki-laki lagi 
yang sepertinya ketua utama tim Sunghoon itu karena 
memakai lencana khusus kepemimpinan. 


Sunghoon agak terkejut saat mendapati Haruto 
menghampirinya dengan senyum yang tersungging. 


"Haruto?" Sunghoon berujar tak percaya. 


"Gue pinjem temen kalian dulu, ya!" teriak Haruto pada 
teman-teman Sunghoon. 


Sunghoon yang keheranan ditarik, cuma mengikuti langkah 
Haruto yang membawanya agak menjauh dari timnya. 


"Ada apa?" tanya Sunghoon setelah Haruto berhenti 
menariknya. 


Haruto menyodorkan serum serta suntikan di tangannya 
pada Sunghoon. 


"Gue udah balik jadi hunter gara-gara serum ini," kata 
Haruto. 


Sunghoon membelalak. "Sumpah?" 
Haruto mengangguk. 
"Lo juga pake gih, biar lo cepet balik normal." 


Sunghoon diam beberapa saat menatap serum yang dia 
terima dari Haruto. 


"Kenapa lo mau bantu gue?" Sunghoon bertanya pelan. 
"Bukannya waktu itu gue sama temen tim gue hampir 
nyelakain lo?" 


Haruto tersenyum dan menepuk-nepuk pundak Sunghoon. 
"Karena kita sebangsa." 


Perkataan yang membuat Sunghoon terpaku beberapa saat. 


"Yang waktu itu lupain aja, yang pasti sekarang kita sama- 
sama bakal lawan musuh di medan tempur," imbuh Haruto. 


Sunghoon menyunggingkan senyum tipis. 
"Jadi sekarang kita temen?" tanya Sunghoon. 
Haruto mengangguk antusias. 


Siapa sangka, pertemuan pertama mereka yang buruk, kini 
justru berakhir damai? 


Asahi yang melihat pemandangan itu dari jauh, mengulas 
senyum samar. Berharap semoga permusuhan ayahnya 


dengan bangsa hunter dapat berakhir seperti kisah Haruto 
dengan tim Sunghoon yang pada akhirnya berdamai. 


Tak lama kemudian, masing-masing kapten pesawat induk 
memberi instruksi pada semua awak yang sudah ditentukan 
untuk naik ke pesawat induk masing-masing. 


Setelah menyimpan barang bawahan, tim Yoshi di arahkan 
ke ruang tempat tabung tidur-alat yang bisa menjaga 
tubuh mereka tetap stabil dan terhindar dari efek radiasi 
yang dihasilkan dari lubang portal yang menyerupai 
partikel. 


Untuk ruang kendali pesawat sendiri telah dirancang khusus 
dapat menyesuaikan perubahan gravitasi nanti, selain itu, 
kapten pesawat juga diberi pakaian dan helm bermedan 
energi khusus jadi tidak akan menimbulkan efek apa pun 
bagi sang kapten nanti. 


Sebelum masuk ke tabung tidur, para hunter dirusuh 
membuka atasan--menyisahkan bawahan--untuk diberi 
suntikan khusus yang dapat menjaga dan meningkatkan 
metabolisme mereka selama perjalanan. 


Di sisi lain Tearth, telihat pergerakan dari suatu kelompok 
memasuki area Zone I--tempat hunian para chronos. 
Beberapa anggota kelompok rahasia itu terlihat 
membidikkan anak panah yang diberi cairan khusus pada 
benerapa chronos yang terlelap. 


Membuat beberapa chronos terbangun dan mengamuk 
kesakitan. Amukannya itu menyebabkan tanah di sekitar 
Zone 1 berguncang akibat gelombang suara yang 
dikeluarkan para chronos. Saking kuatnya erangan para 
chronos, sampai menimbulkan retakan di kubah energi yang 
membungkus wilayah Zone 1. 


dak 


Bentar lagi ending yeyyy 


Btw ini juga baru kuketik terus langsung publish wkwk, lagi 
mood ngetik Ghoul, biasanya malas-malasan 
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Setelah dua hari menempuh perjalanan, akhirnya ke 10 
pesawat induk itu tiba di landasan pacu gerbang limitasi di 
pangkalan Tearth. Seluruh hunter lekas dibangungkan 
sebelum pesawat landing. 


Landasan pacu itu sengaja dikosongkan agar ketika pesawat 
induk datang bisa landing dengan bebas. 


Sesudah pesawat landing, pintu utama pesawat terbuka, 
dan para hunter segera turun dengan bawaan masing- 
masing. 


Cahaya pagi khas Tearth menyapa indra mereka. 


Terdapat banyak mobil berbagai type terparkir menunggu 
pengemudinya di samping sisi landasan. 


Tim Yoshi turun dari pesawat dan dari jauh Haechan terlihat 
berlari ke arah mereka. 


"Wohooo, welcome back, guys!" seru Haechan setelah tiba 
dan merangkul Yoshi serta Junkyu. 


Mashiho yang melihatnya langsung mendelik, teringat 
dengan kebodohan yang sudah Haechan lakukan beberapa 
waktu lalu. 


"Heh, sini lo!" Mashiho menghampiri Haechan dan menjewer 
telinga laki-laki itu. 


Haechan meringis kesakitan sementara yang lainnya 
menertawakan Haechan. 


"Aduh, aduh, baru balik bukannya temu kangen malah 
diomelin!" seru Haechan. 


"Lo tuh dikasih amanah bukannya dijalanin malah 
ditelantarin!" omel Mashiho. 


"Yamaap, gue kan sibuk Tiktokan makanya gak nyadar ada 
penyusup." 


"Udah, Shi, kasian tuh telinganya sampe merah." Yedam 
tertawa. 


"Iya woi lepasin kek, gimana kalo gue tiba-tiba mati gara- 
gara dijewer?" jerit Haechan dramatis. 


"Mana ada kasus mati gara-gara dijewer!" 


Akhirnya Mashiho melepas jewerannya, Haechan misuh- 
misuh ke Yoshi. 


"Temen lo serem banget sih, Yos," kata Haechan sambil 
mengusap-usap telinganya. 


"Eh, dia siapa? Kok mirip Mr. Hamada?" tanya Haechan 
menunjuk Asahi. 


"Nanti juga lo tau," kata Yoonbin. 
"Omong-omong, mobil kita yang mana nih?" tanya Junkyu. 
"Oh iya, sampe lupa," kata Haechan. "Ikut gue." 


Tim Yoshi mengambil kembali barang-barang mereka yang 
ditaruh di lantai kemudian mengikuti langkah Haechan. 


"Itu kendaraan kalian." Haechan menunjuk mobil type 
hypercar dan helikopter model R44. 


"Terserah kalian mau naik yang mana," lanjut Haechan. 


"Gue mau naik mobil aja, mabok diterbangin," kata Haruto 
yang langsung berjalan ke mobil dan masuk ke sana. 


"Gue juga mau naik mobil aja," kata Yedam. 
Begitu pun Mashiho dan Asahi. 


Alhasil Yoonbin, Yoshi, Haechan, dan Junkyu yang pakai 
helikopter. 


Tak sampai setengah jam, kedua transportasi darat dan 
udara itu tiba bersamaan di beranda markas Neozone. 


Kedua transportasi itu bisa tiba di waktu yang sama karena 
memiliki laju yang sama juga. 


Setelah tim Yoshi menitipkan barang bawaan, Haechan 
menuntun mereka ke ruang podium. 


Ruangan itu masih kosong, berarti Mr. Kanemoto dan 
anggota keluarga utama lainnya belum datang. 


Untuk pertama kalinya Asahi merasa deg-degan. 


Pikirannya berkecabang memikirkan reaksi Mr. Kenamoto 
dan anggota keluarga yang lainnya. 


Bagaimana jika mereka masih dendam dan malah 
membunuh Asahi di sini? 


Bagaimana jika kehadirannya masih tidak diinginkan? 
"Lo gak sendiri, ada kita kok yang bakal bantu lo." 


Asahi menoleh, dan melihat Yoshi, Mashiho, Yoonbin dan 
Haruto menatapnya penuh keyakinan. 


Hanya dengan melihat tatapan itu, Asahi seperti sedikit 
mendapat suntikan percaya diri. 


"Lo jangan ragu, Asahi," kata Mashiho. "Gimana pun lo 
masih bagian dari keluarga Mr. Kenamoto." 


Tidak lama kemudian, Mr. Kanemoto, Mr. Watanabe, Mr. 
Takata, dan Prof. Bang memasuki ruang podium. 


Mr. Kenamada tidak datang karena masih drop, jadi sebagai 
gantinya Mr. Kenamada akan berinteraksi dengan tim Yoshi 
lewat hologram. 


Mereka terlihat bahagia dengan kehadiran tim Yoshi, dan 
langsung memeluknya satu persatu. 


Hingga tiba giliran Asahi, Mr. Kanemoto menghentikan 
pergerakannya. 


"Kamu siapa?" 
Yoshi yang melihat itu segera menghampiri Ayahnya. 


"Ayah, dia Asahi." Yoshi menjeda kalimatnya sesaat. 
"Anaknya Mr. Hamada." 


Mr. Kanemoto terdiam, begitu pun Prof. Bang dan Mr-Mr 
lainnya. 


Tim Yoshi dan Asahi pun sama diamnya. Menunggu dengan 
was-was bagaimana reaksi mereka mengetahui anak musuh 
berada di markas mereka. 


Hingga tiba-tiba empat sinar laser merah mengurung Asahi. 
Sekali Asahi bergerak, bagian tubuhnya yang melewati sinar 
laser itu akan terpotong. 


Melihat hal itu Yoshi, Mashiho, Junkyu, Haruto, Yoonbin dan 
Yedam terkejut. 


Mr. Kanemoto menarik lengan Yoshi, sedikit menjauh dari 
Asahi. 


"Yoshi, apa ini?" tanya Mr. Kanemoto langsung. "Kenapa 
membawa anak musuh ke markas?" 


"Ayah, Asahi gak seperti yang Ayah dan bangsa hunter 
lainnya kira selama ini," kata Yoshi, sedikit khawatir dengan 
Asahi yang kini ditahan. 


"Maksud kamu?" 


Yoshi pun menceritakan semuanya, dimulai dari Asahi yang 
selalu membantunya dalam menangkap ghoul selama nyaris 
dua tahun terakhir. Asahi yang menyelamatkan Doyoung 
dari Haruto dan Jihoon. Asahi yang menyelamatkannya dari 
kemurkaan Mr. Hamada sampai rela mengkhianati ayahnya 
sendiri, dan Asahi yang telah dengan tulus 
menyumbangkan sel RC-nya yang sebenarnya bisa 
menguragi kekebalan Asahi bila sel RC-nya diambil. 


"Jadi, setelah semua kebaikan-kebaikannya, apa Ayah masih 
tega mau bunuh Asahi?" tanya Yoshi dengan nada sedih. 


"Gimana pun dia bagian keluarga kita juga, Ayah," imbuh 
Yoshi. 


Mr. Kanemoto menghela napas kemudian berbalik pergi. 


"Lepaskan," perintah Mr. Kanemoto pada monitor yang 
menahan Asahi. 


Keempat sinar laser itu pun menghilang dari sekeliling 
Asahi. 


"Istirahatlah, sebentar malam akan ada pertemuan besar," 
kata Mr. Kanemoyo pada Yoshi dan timnya sebelum berlalu 


pergi. 
Prof. Bang beserta Mr-Mr lainnya menyusul pergi. 
Asahi menatap Yoshi dengan raut bersalah. 


"Maaf, kehadiran gue bikin pertemuan kalian jadi kacau," 
kata Asahi. 


Malam harinya, pertemuan massal antar hunter diadakan di 
auditorium besar. Melihat jumlah hunter yang ribuan, maka 


Mr. Kanemoto hanya menyuruh setiap ketua tim hunter saja 
yang datang bersama anggota informan timnya--yang 
nantinya akan menyalurkan informasi yang didapat saat 
musyawarah itu kepada anggota tim yang tak datang ke 
pertemuan. 


Pertemuan massal itu diadakan guna untuk membahas 
strategi peperangan 3 hari yang akan datang. 


Sekitar pukul 7:30, Mr. Kanemoto memasuki panggung dan 
naik ke podium. Laki-laki itu menyapa para hunter terlebih 
dahulu yang duduk di kursi tribune sebelum masuk ke inti 
pembahasan. 


Setelah nyaris dua jam, akhirnya pertemuan itu berakhir. 


Yoshi dan Mashiho keluar dari auditorium, keduanya 
berjalan menelusuri selasar markas Neozone menuju ruang 
teman-temannya berkumpul. 


Setelah tiba di sana, Mashiho segera membahas ulang 
secara rangkum strategi perang kepada Haruto, Yoonbin, 
Junkyu, Yedam, dan Asahi. 


"Jadi tiga formasi?" tanya Junkyu. 


Mashiho mengangguk. "Jumlah kita agak kurang karena 
banyak hunter yang sakit dan gak balik dari Bumi. Jadi di 
formasi ke dua kita bakal gunain pasukan hologram." 


"Tapi bukannya pake hologram juga harus ada yang 
kendaliin ya?" tanya Haruto. 


Yoonbin berdeham. "Mungkin maksudnya hunter yang 
bukan fighter kayak gue, Yedam sama Mashiho yang bakal 
disuruh kendaliin hologram itu." 


"Oh, jadi hunter informan sama hunter bagian medis yang 
bakal kendaliin hologram?" tanya Haruto. 


"Yep." Mashiho mengangguk sekali lagi. 


Detik berikutnya mereka membahas hal random di luar 
pembicaraan peperangan. 


Dan tepat pukul setengah 11 malam, mereka memutuskan 
untuk tidur karena pukul 8 pagi mereka akan pergi ke 
markas Cremakers untuk memilih amunisi masing-masing. 
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Pukul enam pagi, Mashiho membangunkan teman-temannya 
menggunakan alarm canggih, di mana jika teman-temannya 
mendengar bunyi alarm tersebut kantuknya akan hilang 
seketika. 


Sesuai perjanjian semalam, pukul 8 pagi tim Yoshi akan ke 
Cremakers--sebuah markas besar persenjataan dan 
pembuatan senjata biologis--untuk memilih senjata. 


Sebelum berangkat, Yoshi dan teman-temannya sarapan 
terlebih dahulu di ruang makan vip Neozone yang 
diakomodasikan khusus untuk keluarga utama Mr. 
Kenamada. 


Sementara hunter-hunter yang hanya bekerja sebagai 
pegawai biasa di markas itu hanya makan di fasilitas umum 
Neozone. 


Omong-omong, seperti ini markas Neozone. 
Luasnya menyerupai pulau kecil. 


Sekitar 3 ribu hunter bekerja di sana, belum lagi yang 
bekerja di infrastruktur lain yang beroperasi di bawah 
kendali Neozone seperti Cremakers, Bio-X, serta prasarana 
lainnya yang mengurus bagian medis, dan konstruksi 
lainnya. 


Bisa dibilang, Neozone organisasi terbesar di Tearth yang 
disponsori oleh petinggi-petinggi Tearth, dan salah satu 
petinggi itu adalah Mr. Kenamada yang mengalih-tugaskan 
posisinya sebagai pemerintah atau pemimpin utama 
Neozone pada anaknya, Mr. Kanemoto. 


Sementara untuk CO-organisasi seperti Cremakers yang 
dulunya dikoordinator oleh Mr. Hamada, kini diambil alih 
oleh Mr. Watanabe. Bio-X dikoordinator oleh Prof. Bang dan 
Mr. Takata yang bekerja di bagian informatika. 


Sedikit informasi, mereka berempat ini dulunya tim hunter 
yang diketuai oleh Mr. Hamada, dan satu sepupu mereka 
yang bernama Prof. Ha. Namun Prof. Ha tewas saat 
melakukan suatu penelitian berbahaya yang berakhir 
merenggut nyawanya. 


Ya, dulu para hunter ditugaskan untuk menangkap para 
chronos, dan seiring waktu semua chronos berhasil 
ditangkap dan dikurung di Zone 1 atau Darkland dengan 
sistem penahanan menyerupai kubah energi--sebuah kubah 
hologram raksasa yang menutupi suatu wilayah 
menggunakan gelombang kejut yang menyebabkan 
seseorang mengalami sengatan hingga kematian bila 
berusaha menerobos kubah tersebut. 


Dulunya, para chronos yang dikurung dalam Zone 1 itu 
ingin dihujani bom nuklir oleh Mr. Kenamada, namun salah 
satu petinggi Tearth melarang dengan alasan para chronos 
tidak boleh punah karena chronos adalah organismus 
pertama yang menghuni Tearth. 


Dan perlu dikonfirmasi sesuatu di sini, para hunter 
sebenarnya adalah manusia, dan penduduk di setiap koloni 
Tearth juga manusia. 


Ada sejarah tersendiri bagaimana planet Tearth ditemukan 
dan menghasilkan kehidupan. Intinya, yang mendeteksi 
dimensi paralel ini adalah manusia dari Bumi itu sendiri dan 
membentuk kehidupan yang lebih modern dan canggih di 
sana. Sementara chronos adalah monster atau titan pertama 


yang menghuni planet Tearth bahkan sebelum dihuni 
manusia Bumi pertama. 


Sebutan hunter sendiri adalah untuk orang-orang yang 
bekerja di Neozone, yang diberi tugas atau misi menangkap 
para chronos. 


Namun di sisi lain, ketika para penduduk Tearth selamat dari 
ancaman chronos, muncul bangsa ghoul--yang tak lain 
adalah mutasi dari hunter-yang menjadi ancaman bagi 
manusia yang ada di Tearth. 


Maka untuk menyelamatkan para manusia dari keganasan 
ghoul, Bio-X yang dipimpin oleh Prof. Bang, membuat vaksin 
yang dapat membuat darah manusia menjadi pekat. Jadi, 
jika ada ghoul yang memangsa manusia Tearth, ghoul itu 
akan keracunan. 


Selain itu, sejak kasus dibunuhnya ibu Yoshi yang bernama 
Mrs.Tiffany, bangsa ghoul ditangkap massal oleh pasukan 
Neozone dan ditahan di Zone 2 bernama Nexozilla, dengan 
sistem isolasi yang sama seperti kelompok chronos-- 
dikurung oleh kubah energi raksasa. 


Kecuali Mr. Hamada bersama istrinya yang bernama Mrs. 
Dara dan beberapa pengikut setianya berhasil kabur dari 
kejaran hunter. 


Sejak kasus pemburuan ghoul itu, Mr. Hamada bersama 
istrinya menjadi buronan. Sementara Mr. Hamada berhasil 
lari dan bersembunyi di salah satu pemukiman yang jauh 
dari jangkauan hunter. Di pelariannya itulah Asahi lahir, dan 
tepat di malam kelahiran Asahi, sekelompok hunter berhasil 
mendeteksi keberadaan Mr. Hamada. 


Merasa anaknya akan terancam, Mr. Hamada kemudian 
menitipkan Asahi pada asisten kepercayaannya yang sudah 


menjadi ghoul dan menyuruhnya segera membawa lari 
Asahi sebelum para hunter itu datang ke tempat 
persembunyian mereka. 


Akhirnya terjadi pertarungan sengit antara Mr. Hamada dan 
kelompok hunter itu. Dan pertarungan sengit itu 
menewaskan Mrs. Dara. 


Sejak saat itulah Mr. Hamada dendam pada Mr. Kanemoto 
serta para hunter yang bekerja di Neozone. 


Mr. Hamada akhirnya berusaha menciptakan tensor--sebuah 
alat bor canggih yang dapat menggalih tanah dan 
mengebor baja. Setelah alat itu tercipta, Mr. Hamada 
beserta pengikutnya yang tersisa pun menggalih tanah 
dengan kedalaman 500 meter, dan membuat terowongan 
menyerupai gang di bawah sana. 


Karena manusia dan hunter tak bisa dia makan, Mr. Hamada 
pun memakan daging ghoul yang merupakan pengikutnya. 
Pengikutnya itu tidak memberontak dan justru menganggap 
sebagai bentuk pengabdiannya pada Mr. Hamada. Oleh 
karena kanibalisme yang dilakukan Mr. Hamada, pria itu pun 
menjadi koukaku dan berkat bentuk ghoul abnormalnya itu 
Mr. Hamada berhasil membuat jalanan bawah tanah lebih 
cepat dengan luas jalanan bawah tanah yang dia tempuh 
sekitar 500 kilometer. 


Butuh satu tahun lebih untuk membuatnya dan selama 
setahun itu Mr. Hamada tinggal di bawah tanah. 


Menggunakan tensor itu juga Mr. Hamada menerobos Zone 
2 lewat bawah tanah sehingga tidak tersengat gelombang 
kejut dari kubah energi tersebut, dan membebaskan para 
ghoul dari sana. 


(Sebenarnya mau bahas lebih banyak sejarah Mr. Hamada 
dan bangsa ghoul, tapi ini sarapan paginya gak bakal 
dimulai kalo yang dibahas sejarahnya mulu njai) 


Yoshi, Junkyu, Haruto, Mashiho, Yoonbin, Yedam dan Asahi 
memasuki ruang makan. Di ruang makan luas itu, sudah ada 
Mr. Kanemoto, Mr. Watanabe, Mr. Takata dan Prof. Bang. 


Tidak ada pelayan manusia atau hunter di sana, karena 
yang melayani seperti menghidangkan makanan adalah 
robot. 


"Selamat pagi, Ayah, Paman," sapa Yoshi. 
Mr. Kanemoto hanya berdeham. "Duduklah," katanya. 


Yoshi mengangguk kemudian duduk diikuti teman- 
temannya. 


Sarapan itu berlangsung hening, tidak ada percakapan 
sama sekali karena Mr. Kanemoto menetapkan kultur tidak 
boleh mengobrol saat makan. 


Setengah jam kemudian, mereka selesai sarapan dan 
barulah obrolan kecil terjalin. 


"Asahi," panggil Mr. Kanemoto dengan nada pelan. 


Asahi yang dipanggil namanya cukup terkejut, begitupun 
teman-temannya yang lain. 


"I-iya, Master?" 
Mr. Kanemoto tertawa pelan. "Panggil saja paman." 
Asahi kian terkejut. 


Tunggu, apakah dia sudah diterima? 


"Maaf atas sikap saya padamu kemarin." Mr. Kanemoto 
menjeda kalimatnya sesaat. "Yoshi benar, bagaimana pun 
saya mengklaim Hamada bukan lagi saudara kandung saya, 
hubungan darah kami tidak bisa diputuskan dan akan tetap 
berjalan karena kami dari satu rahim. Dan saya tidak bisa 
mengelak kenyataan bahwa kamu adalah keponakan saya." 


"Paman sudah menerima saya?" tanya Asahi pelan. 


"Tentu saja, bagaimana pun kamu tetap bagian dari 
keluarga Kenamada," kata Mr. Watanabe. 


"Bodohnya saya terlambat menyadari bahwa kamu tidak 
ada sangkut pautnya dengan masalah orang tuamu," lanjut 
Mr. Kanemoto. 


Asahi terdiam dengan hati menghangat. Di sampingnya 
Yoshi menggenggam satu tangan Asahi, menyalurkan 
kelegaannya karena akhirnya anggota keluarganya itu 
sudah mau menerima sepupunya. 


Prof. Bang meneguk segelas air sebelum menatap Asahi. 
"Saya justru tidak menyangka kamu ada di pihak kami." 


"Ya, padahal jika dipikir-pikir mungkin kamu akan 
membantu Hamada karena gara-gara kami kamu terpisah 
dengan orang tuamu selama belasan tahun," ujar Mr. Takata. 


Asahi tidak merespons, takutnya jika buka suara malah 
salah bicara. 


"Tidak usah dipikirkan," ucap Mr. Kanemoto. "Saya cuma 
mau kamu tahu bahwa saya, kakekmu dan yang lainnya 
sudah menerima kamu." 


"Terima kasih, Ayah," tutur Yoshi bahagia. 


Mr. Kanemoto berdiri diikuti yang lainnya. 


"Setelah pulang dari Cremakers, datanglah ke stadion, ada 
yang mau Ayah sampaikan pada hunter lainnya," kata Mr. 
Kanemoto kemudian berlalu pergi. 


Setelah kepergian Mr. Kanemoto dan yang lainnya, teman- 
teman Asahi segera menghampiri laki-laki itu dan 
memberinya ucapan selamat atas diterimanya laki-laki itu. 


"Pasti hati kak Asahi sekarang berbunga-bunga, nih," 
celetuk Haruto bercanda. 


Hanya butuh 20 menit bagi Yoshi dan kawan-kawan untuk 
tiba di Cremakers menggunakan Flying Motorbikes--sebuah 
motor terbang dengan sel hidrogen sebagai indikator 
bekerjanya mesin kendaraan itu sehingga melaju lebih 
cepat daripada motor lain pada umumnya. 


Kecuali Yoonbin, Mashiho, dan Yedam yang akan pergi ke 
fasilitas elektronik untuk fitting perangkat hologram. 


Sebelum masuk, setiap anggota tim harus melewati pintu 
penjagaan dan menunjukkan kartu identitas di alat sensor. 
Tindakan itu diperlukan karena markas Cremakers ini lebih 
dijaga ketat daripada markas Neozone. 


Ada banyak tim hunter yang datang untuk memilih senjata 
perang. 


Salah satu penjaga di sana datang menghampiri tim Yoshi 
dan menyuruh tim Yoshi untuk masuk ke salah satu ruangan 
khusus. 


"Kami sudah menyiapkan ruangan khusus ini untuk kalian." 
Penjaga itu membuka ruangan tersebut. 


Begitu pintu terbuka, mereka disuguhkan ruangan penuh 
senapan yang tergantung di sepanjang dinding dan pistol 
dengan berbagai model. 


Tidak hanya senjata api, ada juga senjata lainnya yang lebih 
canggih seperti cambuk, palu, shuriken, tombak, rantai 


berkepala duri, jaring listrik, busur dengan anak panah 
listrik, serta senjata lainnya yang indikator utamanya 
memanfaatkan teknologi nano. 


"Wih, kece!" seru Haruto. 
"Ternyata makin banyak yang berubah," kata Yoshi. 
Selanjutnya mereka mulai sibuk melihat-lihat setiap senjata. 


"Gue mau tes yang ini." Junkyu mengambil senapan model 
PPK-20. 


Penjaga itu juga membuka salah satu brankas besar berisi 
senjata api lainnya yang salah satunya bermodel multiguna. 


"MK-11 cocok buat lo tuh, Har." Junkyu berujar seraya 
menunjuk salah satu senapan. 


"Gak ah, gue mau pake yang ini." Haruto mengangkat 
cambuk listrik dan sedikit mengetesnya. 


"Itu sih cocoknya dipake bertarung jarak jauh," timpal 
Junkyu. 


"Gue emang mau bertarung jarak jauh, sih," kata Haruto. 
"Kalo pake senapan ribet, musti ngisi-ngisi peluru." 


Yoshi tersentak kala si penjaga tadi menariknya ke sudut 
ruangan. 


"Ada apa?" tanya Yoshi bingung. 


"Kemari, Ayahmu sudah menyiapkan senjata khusus 
untukmu." 


Penjaga itu mengeluarkan sebuah koper peti yang di 
dalamnya berisi beragam senjata. Yang rata-rata senjata itu 


ditempah dengan material berbahan teknologi nano. 
Yoshi terperangah saat melihat isinya. 


"Senjata ini sebenarnya sudah lama dibuat untukmu, tapi 
baru sempat diberikan hari ini." 


Senyum Yoshi merekah menatap senjata-senjata favoritnya 
itu. 


"Keren," gumam Asahi yang ikut melihat. 


Setelah melihat-lihat dan menentukan senjata yang akan 
mereka gunakan, tim Yoshi lantas pulang ke markas 
Neozone untuk berlatih strategi perang di tempat pelatihan 
para hunter. Tapi sebelum itu, mereka akan ke stadion dulu 
seperti pesan Mr. Kanemoto tadi. 


Dengan Flying Motorbikes, mereka tiba di stadion Neozone 
hanya dalam hitungan puluhan menit. 


Yoshi dan yang lainnya bingung ketika ada begitu banyak 
hunter yang sudah memenuhi kursi tribune. 


Mr. Takata datang dan menuntun Yoshi dan kawan-kawan ke 
tengah-tengah lapangan. 


Sudah ada Mr. Kanemoto beserta para penjaga yang berdiri 
di belakangnya di sana. 


Entah mengapa Asahi tiba-tiba merasa  detakan 
jangtungnya memburu dan napasnya terengah-engah, 
seolah ribuan predator sedang mengintainya dari segala 
arah. 


Saat Asahi melihat dengan jeli, laki-laki itu mendapati ada 
banyak kamera menyorot yang ditaruh di berbagai sudut 


stadion, belum lagi 5 drone yang mengikuti rombongan 
Yoshi. 


Ada apa ini? 


Mr. Kanemoto tersenyum ketika melihat kehadiran Yoshi dan 
yang lainnya, lalu laki-laki itu beralih pada mic hologram di 
depannya. 


"Mungkin kalian bingung kenapa saya menyuruh kalian 
datang ke sini," mulai Mr. Kanemoto. "Ada sesuatu yang 
ingin saya umumkan." 


Terdengar kasak-kusuk para hunter di tribune. Yoshi dan 
yang lainnya menunggu dengan penasaran. 


Salah satu drone melayang satu meter di depan Mr. 
Kanemoto, meliputnya. 


"Asahi, kemari." Mr. Kanemoto melambai pada Asahi. 


Disebut namanya, Asahi merasa aliran darahnya membeku. 
Mendadak lututnya lemas untuk digerakkan. Yoshi sampai 
harus menyadarkan Asahi dengan memegang bahunya. 


"Lo dipanggil," ujar Yoshi. 


Asahi pun segera berjalan ke arah Mr. Kanemoto dengan 
kaku. 


"Anak dari Mr. Hamada yang kita cari-cari selama ini sudah 
ditemukan, dan anak itu sekarang berdiri di depan kalian." 
Mr. Kanemoto merangkul Asahi. "Namanya Asahi." 


dak 


Hampir 2k word dan semuanya didominasi narasi buset. 


Btw kalian puyeng gak sih sama istilah2 yang ada di dalam 
part ini? 


Semoga kalian paham deh, kalo gak paham dipahamin aja 
wkwk 


BAGIAN 24 


Mashiho, Yoonbin dan Yedam berjalan memasuki pusat 
fasilitas elektronika yang ada di Bio-X. Sudah ada beberapa 
hunter bagian informan dan medis berkumpul di sana. 


Bisa dikatakan bila Cremakers menyediakan persenjataan 
seperti beragam jenis senapan laras, pistol serta senjata 
mematikan lainnya, maka Bio-X menciptakan perangkatnya 
sendiri, seperti, beragam jenis cairan, serum atau vaksin, 
detonator, serta jenis bom-bom lainnya. 


Masih ingat dengan jubah medan energi yang dipakai tim 
Noa saat bertaruh melawan Hwang Hyunjin yang tak lain 
adalah ghoul? Nah, Bio-X yang menciptakan jubah hebat 
itu. 


Tidak hanya itu, Bio-X juga belum lama ini berhasil 
menciptakan perangkat virtual berupa robot hologram yang 
bisa bertaruh dari jarak jauh, dengan cara kerja utama 
dikendalikan oleh sel saraf atau neuron. 


Mashiho berjalan ke salah satu datapad, memasukkan 
sebuah tanda pengenal di belakang datapad itu kemudian 
mendaftarkan namanya di sana, begitupun Yoonbin dan 
Yedam. 


Setelahnya mereka bertiga masuk ke ruangan luas yang di 
dalamnya di penuhi mesin-mesin canggih. 


Salah satu Ahli Teknik muda berjalan menghampiri Mashiho, 
Yoonbin dan Yedam, dia berpakaian identik dengan 
kacamata plastik-kaca warna hijau dan jubah bertudung 
putih dari karet. 


Ahli Teknik muda itu menunjukkan kartu pasnya. 


"Na Jaemin," ujar Mashiho membaca nama yang tertera di 
kartu pas tersebut. 


Jaemin melepas kacamata plastik dan menurunkan tudung 
jubahnya. "Kalian tim Yoshi, kan?" 


"Iya," jawab Yoonbin. 


"Tepat, Prof. Bang ngasih saya tugas buat melatih kalian," 
kata Jaemin. "Ikut saya." 


Jaemin melangkah duluan ke dalam lift, Mashiho, Yoonbin 
dan Yedam mengikutinya. 


Tak lama, lift berhenti dan terbuka, Jaemin lalu menuntun 
ketiga laki-laki di belakangnya ke salah satu ruangan 
berdinding baja. 


Jaemin melepas jubahnya terlebih dahulu sehingga 
menyisahkan turlneck hitam dan training putih di dalamnya. 
Setelahnya Jaemin mendekati alat sensor dan seketika 
muncul fitur pemindai wajah. 


Alat sensor itu memindai wajah tampan Jaemin beberapa 
detik sebelum muncul kata teridentifikasi dalam layar 
sensor tersebut. 


Ruangan akhirnya terbuka, dan ketiga laki-laki itu dibuat 
takjub dengan keberadaan Cyber Brain di dalam ruangan 
itu. Sekitar ada 6 Cyber Brain. 


Jaemin menjelaskan cara kerja Cyber Brain yang akan 
menghubungkan mereka dengan robot hologram. 


Setelah kelar menjelaskan, Jaemin mempersilahkan Yoonbin, 
Yedam dan Mashiho untuk mengoperasikan Cyber Brain 
tersebut. 


Ketika laki-laki itu mengangguk lalu duduk ke kursi Cyber 
Brain. Untuk terhubung dengan robot hologram, mereka 
harus memakai helm kabel beserta eyeglass controller. 


Setelah memakai eyeglass controller, muncul layar 
pemberitahuan bahwa Cyber Brain tengah melakukan scan. 


"Ingat baik-baik, usahakan fokus kalian sepenuhnya ke 
Cyber Brain, jangan mikirin yang lain," pesan Jaemin, 
mengingatkan. 


Ketiganya berhasil melewati sistem scan hanya dalam 10 
detik. 


Tak lama kemudian muncul hologram manusia robot 
berwarna biru di depan Cyber Brain, masih dalam bentuk 
partikel-partikel. Tingginya mencapai 2 meter lebih dengan 
lebar 5 jengkal tangan orang dewasa. 


"Hologram itu akan berubah sesuai bentuk avatar yang 
kalian pikirkan," kata Jaemin. 


Sedikit demi sedikit avatar hologram milik Yoonbin mulai 
terbentuk menyerupai manusia 3D. 


Biar nggak bingung virtual hologram itu apa, bayangin aja - 
nya member SPA. 


Satu menit kemudian Mashiho, Yedam dan Yoonbin akhirnya 
beres dengan proses pembentukan avatar. Segera mereka 
menyimpan suntingan itu. 


Sebuah chips tipis keluar dari mesin cetak yang ada di 
depan kursi Cyber Brain. Chips itu berisi data robot 
hologram. 


Jadi nantinya mereka bisa mengendalikan robot hologram 
tanpa harus menggunakan Cyber Brain lagi, cukup memakai 
eyeglass controller dan helm kabel. 


Setelah mendapatkan masing-masing chips hologram, 
Jaemin mengajak Yedam, Mashiho dan Yoonbin ke ruang 
simulator untuk mengetes sampai mana ketiga laki-laki ini 
dapat mengendalikan robot hologram masing-masing. 


"Saya tahu kabar ini sangat mengejutkan kalian semua. Tapi 
saya juga ingin menginformasikan pada kalian, bahwa Asahi 
tidak bersalah atas semua yang terjadi. Jadi, saya minta 
kepada kalian semua untuk tidak lagi mengincar Asahi," 
kata Mr. Kanemoto. “Dia ghoul, tapi dia justru berada di 
pihak hunter dan akan melawan bangsa Ayahnya sendiri." 


Masih terbayang jelas wajah-wajah terkejut di tribune ketika 
Mr. Kanemoto memberitahu tentang dirinya di depan ribuan 
hunter yang datang di stadion. 


Wajah-wajah yang awalnya seperti ingin menyergap, tahu- 
tahu berubah tenang ketika Mr. Kanemoto mengatakan 
bahwa dia tidak bersalah atas semua yang terjadi. 


Miris rasanya ketika bangsa hunter terutama keluarga Mr. 
Kenamoto tahu bahwa Asahi adalah keturunan Hamada 
yang dicari-cari selama ini dan berkat bantuan Yoshi dkk dia 
tak jadi dibunuh, ironi lainnya Asahi justru dianggap musuh 
oleh Ayahnya sendiri. 


Asahi tersenyum tipis, kapan dia benar-benar bahagia 
bersama Ayahnya? Rasanya harapan itu begitu sulit 
tergapai, seolah hambatan itu tak berujung. 


Asahi punya segalanya, tapi tidak dengan harmoni keluarga. 


Asahi memang kuat, sanggup menghancurkan dinding baja 
hanya dengan satu pukulannya bila dalam wujud 
ghounysus. Namun, seperti yang lainnya Asahi punya 
kelemahan lain, bukan dalam bentuk fisik, melainkan tak 
memiliki keluarga lengkap seperti yang lainnya. 


Nasib Asahi seperti kutukan. 


Sebelum lahir, kehadirannya bahkan sudah tidak diinginkan 
khalayak. Lalu ketika baru lahir, Asahi terpaksa dipisahkan 
dari orang tuanya untuk keselamatannya sendiri karena 
terancam akan dibunuh bangsa hunter. 


13 tahun Asahi mengasingkan diri dan tumbuh liar di bawah 
pengawasan asisten kepercayaan Ayahnya yang tegas tanpa 
sekalipun pemuda itu merasakan hangatnya keluarga. 


Bahkan ibunya tewas dibunuh bangsa hunter hanya 
beberapa jam sejak kelahirannya. 


Lalu ketika Asahi beranjak remaja, Asahi masih harus 
menutupi jati dirinya dan berkelana ke planet lain yang 
disebut Bumi. Di mana hal itu membuatnya kian jauh dari 
Ayahnya yang selama ini mereka hanya dapat berinteraksi 
lewat asisten kepercayaan ayahnya dan juga lewat virtual. 


Tapi di Bumi dia justru dipertemukan dengan keluarga baru 
yang dia sebut sahabat 


Meski pun Asahi terlihat cuek dan jarang menunjukkan 
ekspresi, Asahi tetap sama dengan anak-anak lainnya yang 
butuh perhatian, terkhusus dari Ayahnya. Namun sedihnya, 
garis hidup justru membuat Asahi seolah-olah harus 
menanggung takdir tidak beruntungnya itu selama 
setengah umurnya. 


Memiliki sifat seperti Asahi itu sulit, di mana walaupun dia 
sedih, marah, atau sedang dalam suasana baik-baik saja, 
orang-orang akan menganggapnya sama saja. 


Menganggap Asahi sosok kaku yang tak bisa berekspresi, 
padahal sama seperti yang lainnya, Asahi juga punya 
perasaan. 


Asahi juga bisa menangis, tapi tidak pernah dia tunjukkan 
itu pada siapa pun. 


Hanya orang-orang jeli yang bisa memahami Asahi. 


Tentang hubungannya dengan ayahnya, Asahi memang 
mendapat pengawasan jarak jauh dari Ayahnya, tapi 
daripada disebut perhatian, tindakan Ayahnya itu justru 
lebih bisa disebut seperti pengintai. 


Fokus Asahi kemudian teralihkan pada Yoshi yang tengah 
berlatih pedang di tengah-tengah stadion bersama Mr. 
Kanemoto. Keduanya terlihat begitu solid dan akrab walau 
sempat juga terpisah karena misi Yoshi ke Bumi. 


Nasib Yoshi kehilangan sosok ibu di usia anak-anak memang 
sama seperti Asahi, tapi setidaknya Yoshi lebih beruntung 
dapat tumbuh remaja di bawah pengawasan Ayah dan 
anggota keluarga Kenamada lainnya, dan Mr. Kanemoto 
cukup pintar dalam menjadi sosok ayah sekaligus ibu bagi 
Yoshi. 


Sementara Asahi justru dididik dengan keras dan didoktrin 
untuk balas dendam setelah beranjak remaja nanti. 


Asahi mengembuskan napas pelan, netranya memandang 
ribuan hunter yang tengah latihan di bawah sana, kemudian 
beralih pada kertas berisi lukisan yang baru-baru ini 
dibuatnya. 


Lukisan sebuah pemukiman dengan penduduk yang rukun 
walau berbeda golongan. 


Lukisan itu adalah impiannya mengenai masa depan bangsa 
ghoul dan hunter. 


Asahi menutup kamera dan menyimpan rekamannya dalam 
flashdisk. Barusan ini dia melakukan dokumentasi untuk 
ayahnya. 


Selama beberapa tahun terakhir ini Asahi selalu membuat 
rekaman dokumentasi dirinya untuk Ayahnya, niatnya Asahi 
akan memberikan rekaman dokumentasi itu saat bertemu 
Ayahnya, tapi lagi-lagi niatnya itu harus dia urung. 


Sebelum peperangan dimulai, Asahi akan memberikan 
flashdisk itu pada Ayahnya. 


Asahi menarik napas dan mengeluarkannya dengan lelah 
sebelum beranjak dari kursi stadion. 


Asahi harap, hasil dari peperangan nanti akan menghasilkan 
perdamaian. 


Karena jujur saja, Asahi merasa mati lebih baik daripada 
hidup tetapi berada di tengah-tengah permusuhan dua 
kubu keluarga. 


BAGIAN 25 


Dapet thr gak? 


Hari di mana perang besar dimulai akhirnya tiba. 


Sebagian dari pasukan hunter berangkat ke medan perang 
tadi pagi dengan kapal udara yang sekalian mengangkut 
amunisi peperangan. 


Sebagian lagi berangkat menggunakan kendaraan udara 
seperti Flying Motorbikes. 


Spaceships. 


Dan Flying Pod, serta kendaraan udara lainnya. Flying Pod 
bentuknya seperti kinderjoy. 


Kini pasukan hunter sudah menunggu di gerbang pembatas 
dengan formasi pasukan yang sudah diatur sebelumnya. 


Selaput gelombang transversal terbentang luas di depan 
mereka, menjadi gerbang transparan yang memisahkan 
kubu hunter dengan kubu ghoul. Kubah raksasa bermedan 
energi yang menyelubungi wilayah Iceland--kawasan luas 
yang dipilih untuk lokasi berperang. 


Disebut wilayah Iceland sebab suhu normal di sana -30 C, 
pada fase-fase tertentu suhunya bisa mencapai 85 C sampai 
-90 C. 


Bisa dibilang Iceland ini Antartika-nya Tearth, saking 
dinginnya sampai tidak ada yang bisa bertahan di lokasi ini 
selama beberapa menit. Kebetulan sekarang Iceland dalam 
fase di mana suhu dingginnya cukup normal, jadi 
memungkinkan untuk mengadakan perang di sana. Apalagi 
semua pasukan hunter memakai baju perang khusus yang 
bisa mengatur suhu. 


Pasukan hunter sudah datang semua, tapi untuk pasukan 
ghoul sendiri belum juga ada tanda-tanda akan datang. 


Jangan membayangkan perang mereka seperti perang- 
perang kerajaan pada umumnya, tidak ada kuda mau pun 
perisai, serta terompet yang dinyalakan pertanda perang. 


Perang versi hunter di sini terbilang canggih dan trendi. Di 
mana para pasukan bebas memilih senjata perang masing- 
masing. 


Ada tiga formasi pasukan hunter dengan Mr. Kanemoto 
sebagai panglima pasukan. 


Formasi pertama adalah hunter, di barisan pertama ada 
Yoshi, Haruto, Junkyu, Sunghoon, Jay dan Heesung dengan 
pakaian tempur yang dibuat khusus untuk peperangan. 


Lalu di formasi ketiga adalah pasukan hologram atau virtual. 
Pengendali hologram itu berada di dalam kapal udara, 
tengah duduk-duduk santai di berbagai spot sambil nunggu 
pasukan ghoul datang. 


Iya, pasukan hologram ini pasukan paling tersantuy, 
daripada disebut mau tempur, mereka keliatan justru kayak 
mau event garena ep-ep. 


Saking santuynya, mereka bisa tempur sambil ngemil dan 
play Dj Bang Jago untuk menambah semangat bertempur. 


Di barisan terakhir adalah hunter half ghoul yang di barisan 
awalnya di pimpin oleh Asahi--karena Asahi satu-satunya 
ghoul murni di sana. Asahi mengenakan armor berbeda 
dengan yang lainnya. 


"Santai oi, santai, tegang amat." Suara cempreng Haechan 
menggelegar ke seluruh speakers terbang di sekitar area 
perang. 


Haechan ada di ruang kontrol dalam salah satu pesawat 
udara, dan sedang bermain-main dengan pengeras suara. 


"Ini kita yang kepagian datang ke medan perang apa 
gimana sih, lama banget bangsa ghoul datangnya," keluh 


Jay. 


"jangan-jangan mereka ke sini pake ojol bintang satu," 
celetuk Haruto. Lantas yang mendengar celetukan Haruto 
itu tertawa. 


Tiba-tiba tanah bergetar, disusul munculnya puluhan kapsul 
raksasa dari dalam tanah. 


Asap seketika memenuhi kubu ghoul, saat kepulan asap 
mereda, terlihat jelas di dalam kapsul itu adalah pasukan 
ghoul. 


Masing-masing kapsul raksasa itu berisi 50 ghoul. 


Mr. Hamada satu-satunya yang muncul dengan kapsul yang 
hanya muat satu orang. 


Sekarang lah saatnya, dua saudara itu kembali berhadapan 
setelah bertahun-tahun lamanya. 


Mr. Hamada maju ke depan kubah pemisah pasukan ghoul 
dan hunter, begitu pun Mr. Kanemoto. 


Keduanya saling berkomunikasi lewat gerak tubuh dan 
tatapan mengintimidasi, tanpa suara. 


Moment epic inilah paling cocok play BGM Uttaran deng 
tananana deng tananana 


"Malah tatap-tapan buset, adu jotosnya kapan dimulai!" Ini 
Hacehan yang nggak sadar bicara dengan pengeras suara di 
depannya. 


Langsung saja celetukannya itu menggelegar ke seluruh 
speakers dan didengar oleh kedua kubu. 


“Goblok, matiin mic-nya!" Salah satu anggota pengawas di 
sana menampol kepala Haechan. 


Omong-omong, area perang ini diselubungi kubah energi 
sebagaimana kubah isolasi bangsa ghoul. 


Balik lagi ke cerita, perlahan-lahan Mr. Kanemoto dan Mr. 
Hamada berjalan mundur. 


Lalu kubah pemisah itu dihilangkan hingga tidak ada lagi 
yang memisahkan pasukan ghoul dan hunter. 


"SERANG!" 

"MAJU!!!" 

Kedua pasukan segera bergerak menyerang. 

Dan dalam sekejap pertempuran sengit berlangsung. 


Formasi 1 pasukan hunter menyerang di bagian depan, 
sementara Formasi 2 mengepung, Formasi 3 bagian 
melindungi Formasi 1 dari serangan musuh. 


Di pasukan ghoul, mereka tidak menggunakan senjata apa 
pun, hanya mengandalkan kagune masing-masing dengan 
mengubahnya menjadi senjata yang lebih kuat. 


Melihat kekuatan besar para ghoul, Asahi memutuskan 
untuk mengubah wujudnya menjadi ghounysus. 


Biar mudah memvisualisasikan mutasi Asahi menjadi 
ghounysus, bayangkan saja Bruce Banner ketika berubah 
wujud menjadi Incredible Hulk. 


Tidak hanya sampai di situ, Asahi juga mengeluarkan dua 
kagunenya. Rinkaku ia ubah menjadi rantai besi berduri 
dengan ujung capit, dan koukakunya dia ubah menjadi 


senapan--kekuatan mengubah koukakunya menjadi 
senapan ini hasil dari armor yang dia pakai. 


Lantas Asahi mengerahkan kagune senapannya ke beberapa 
pasukan ghoul yang hendak menyerang Haruto dan 
Heesung dari arah di luar pengawasan kedua laki-laki itu. 


Dor! Dor! Dor! 
Haruto menoleh dan memberi jempol sekilas pada Asahi. 


Di sini lain Yoshi bertaruh dengan lihai menggunakan 
senjata pemberian ayahnya. Di sampingnya ada Junkyu 
yang bertempur menggunakan senjata cambuk listrik, 
Junkyu memutar-mutar cambuk listrik itu di udara sebelum 
mengempaskannya ke pasukan ghoul yang hendak 
mengepungnya. 


Pertarungan sengit itu terus berlanjut hingga beberapa 
pasukan dari kedua kubuh berjatuhan. 


Di antara pasukan hunter, pasukan hologramlah yang tidak 
ada matinya, setiap mereka mendapat serangan dari ghoul, 
mereka lebih cepat memisahkan partikel diri mereka 
sebelum kemudian menyatu dan menyerang ghoul tadi 
dengan meriam plasma. 


Di lain sisi Mr. Kanemoto dan Mr. Hamada bertaruh dengan 
sengit dan seimbang. Setiap kali Mr. Kanemoto melancarkan 
serangan, Mr. Hamada dengan mudahnya menangkis 
serangan itu, begitu pun Mr. Kanemoto. 


Sementara di markas Neozone, Mr. Takata terkejut kala 
mendapat pesan transmisi dari surel tak teridentifikasi. 


Pesan transmisi itu berisi peringatan bom nuklir yang akan 
diluncurkan ke area medan perang dalam 10 menit lagi. 


Saat dicek, ternyata bom nuklir milik Neozone telah di-hack 
oleh kelompok misterius dan bom nuklir itu akan aktif dalam 
10 menit lagi. 


Kembali ke medan tempur, tiba-tiba saja tanah bergetar 
tidak wajar. 


Kedua kubu melihat ke utara, asal munculnya getaran itu. 
Kali ini bukan kedatangan pasukan ghoul, melainkan 
pasukan chronos yang dibebaskan oleh entah siapa. 


Pasukan itu seolah dikendalikan oleh sasuatu. 


Untuk sesaat kedua kubu saling bingung, bertanya-tanya 
pasukan chronos itu dari kubu mana. 


Hingga pasukan chronos itu datang dan menyerang kedua 
kubu, saat itulah Mr. Hamada dan Mr. Kanemoto sadar, 
pasukan chronos itu tidak ada di kubu mana pun. 


Dengan kata lain, ada kelompok misterius yang telah 
mengambil kesempatan untuk menyerang mereka di medan 
tempur. 


Kini, pasukan hunter dan pasukan ghoul justru bekerjasama 
melawan pasukan chronos. 


Karena bagaimana pun, pasukan chronos lah musuh utama 
dan membahayakan jika bebas. 


Tak lama Mr. Takata mengirim pesan transmisi pada ruang 
kontrol yang memerintahkan mereka untuk segera pergi 
dari sana. 


Setelah tahu maksud dari pesan transmisi, Prof. Bang selaku 
ketua pengawas memerintahkan Mr. Watanabe untuk 
menjemput pasukan hunter dengan kapal udara. 


Mr. Watanabe pun memanggil para pilot untuk 
mengaktifkan kapal udara. 


Di sisi lain Prof. Bang mengumumkan pada pasukan hunter 
bahwa sebentar lagi wilayah medan tempur ini akan 
dihujani bom nuklir. 


Kedua kubu lantas dilanda rasa takut dan was-was. 


Setelah kapal udara diaktifkan dan mendarat di dalam 
kubah medan tempur, Mr. Watanabe menginstruksikan para 
pasukan hunter untuk segera naik ke kapal udara. 


Di sisi lain Mr. Hamada juga menyuruh pasukannya mundur, 
memerintahkan untuk lekas masuk ke dalam kapsul raksasa. 


Lantas seluruh pasukan hunter yang tersisa berlarian 
menuju kapal udara yang sudah mendarat di dalam kubah. 


Sementara para ghoul sudah berhasil kabur karena 
alternatif pelarian mereka termasuk praktis dan gesit karena 
mereka kabur ke dalam tanah. 


Sebagian besar pasukan hunter di Formasi 1 berhasil masuk 
ke dalam kapal udara, sebagian lagi masih bertempur 
melawan chronos yang jumlahnya kian banyak. 


Melihat potensi untuk kabur sisa sedikit lagi karena hujanan 
bom nuklir akan segera aktif, Mr. Kanemoto memerintahkan 
pasukan tersisa agar berhenti bertarung dan menyuruh 
mereka untuk segera ke kapal udara. 


Tapi para chronos mencekal pergerakan mereka. 


"TOLONG CEPAT! BOM NUKLIR AKAN AKTIF DALAM 2 MENIT 
LAGI!" Peringatan dari speakers terbang menggema, 


memberi momerandum pada pasukan hunter untuk segera 
lari dari sana. 


Setelah bersusah payah melawan pasukan chronos yang 
mencegat jalan mereka, akhirnya seluruh pasukan dari 
Formasi 1 dan Formasi 3 berhasil naik ke kapal udara. 


Formasi ke 2 tidak terhitung karena pasukan itu hanya 
hologram yang bisa bertransmigrasi dengan mudah. 


Kapal udara kali ini berukuran raksasa dan dapat memuat 
ratusan pasukan hunter, meski muatannya banyak, hal itu 
tidak menyebabkan laju kapal udara tersebut melambat. 


Pintu kapal tertutup, dan seluruh pasukan hunter disuruh 
untuk masuk ke Hypersleep Chamber. 


Pasukan Formasi 1 sudah masuk semua ke Hypersleep 
Chamber, menyisahkan pasukan Formasi ke 3. 


"Ada masalah, Master!" 


Asahi yang hendak masuk ke Hypersleep Chamber samar- 
samar mendengar salah satu Co-Pilot kapal udara itu 
berbicara pada Mr. Kanemoto. 


"Ada apa?" Nada suara Mr. Kanemoto terdengar was-was. 


Co-pilot itu berkata bahwa sebagian pasukan chronos 
mengepung setiap sisi kapal udara dan menyebabkan kapal 
udara sulit mengudara. 


Mendengar itu Asahi segera ke jendela kapal, benar saja ada 
puluhan chronos menahan bahkan mencoba memanjat. 
Belum lagi ratusan chronos yang akan datang mengepung. 


"SISA WAKTU TINGGAL SATU MENIT, TOLONG SEGERA 
TINGGALKAN MEDAN TEMPUR!" Suara dari speakers kembali 
terdengar. 


"Bagaimana ini, Master?" Co-pilot tersebut bertanya cemas. 


Pasalnya sulit menggunakan jet atau kendaraan lainnya 
yang dipakai ke sini tadi, karena cuma di kapal udara ada 
Hypersleep Chamber yang bisa melindungi mereka dari 
radiasi ledakan bom nuklir yang jumlahnya ada 10. 


"Terpaksa saya dan beberapa pasukan hunter harus turun ke 
bawah," ujar Mr. Kanemoto. 


"Nggak perlu, Master. Saya yang akan turun," kata Asahi, 
mengejutkan Mr. Kanemoto. 


"A-asahi?" 


Asahi tersenyum. "Paman pemimpin para hunter, kalo 
paman gugur di medan perang, sama aja itu membuktikan 
bangsa ghoul yang menang." 


"Tapi--" 


Asahi menggeleng. Tekadnya untuk turun kembali ke medan 
tempur sudah bulat. 


Asahi lalu berjalan ke Hypersleep Chamber milik Yoshi. 


Pemuda itu mengeluarkan sebuah flashdisk yang 
terbungkus kotak baja dari saku armornya. Yoshi belum 
tertidur karena efek suntikan tadi belum sepenuhnya 
bereaksi. 


"Yoshi, gue nggak sempat kasih ini ke ayah gue." Asahi 
mengangkat kotak baja itu ke depan kaca Hypersleep 


Chamber Yoshi. 

"Gue gak yakin bisa balik lagi atau nggak, jadi gue titip ini 
ke lo," imbuh Asahi dengan senyum tipis. "Setelah lo sampe 
di Neozone, tolong kasih ini ke ayah gue, ya?" 


Di dalam Hypersleep Chamber Yoshi memberontak, bibirnya 
bergerak mengatakan sesuatu, raut wajahnya terlihat 
marah. 


Bila diartikan, Yoshi berkata. "JANGAN BODOH, ASAHI! 
JANGAN PER GI! LO GAK BOLEH GUGUR!" 


Asahi menggeleng dengan senyum yang masih tersungging 
tipis. 


"Maaf, Kapten, salah satu pasukan lo ini harus gugur." 
Asahi kemudian melangkah mundur dan berbalik pergi. 


Tapi sebelum itu, Asahi sempat berkata, "Sampaikan juga 
maaf gue ke Doyoung dan yang lainnya karena gue gak 
menepati janji buat kembali dengan selamat." 


Setelahnya Asahi benar-benar pergi. 


Untuk selamanya. 


Asahi muluncur keluar dari kapal udara lewat pintu darurat, 
setibanya di bawah pemuda itu segera melancarkan 
serangan pada kerumunan chronos yang menahan kapal 
udara. 


Kapal udara ini hanyalah kapal pengangkut yang tidak 
didesain dapat melancarkan senjata seperti tembakan. Prof. 
Bang juga tidak bisa memerintahkan para anggotanya 
untuk menghujani chronos itu dengan tembakan, sebab 
akibatnya sangat fatal bila salah sasaran dan malah 
mengenai selaput kapal. 


Sebisanya Asahi mengerahkan seluruh tenaganya hingga 
sebagian besar chronos berhasil dia bunuh, yang membuat 
kapal udara akhirnya bisa lepas landas. 


Mr. Kanemoto memperhatikan Asahi dari jendela tanpa 
daya, hatinya sesak melihat pengorbanan seorang anak 
yang ingin sekali dia dan bangsa hunter membunuhnya 
dulu, kini justru berkorban demi keselamatan dirinya dan 
bangsanya. 


Melihat seluruh kapal udara sudah terbang jauh, Asahi 
melambai pelan. 


la lalu duduk dan merebahkan diri di lapisan salju, 
membiarkan dirinya dikoyak-koyak oleh pasukan chronos 
yang kini mengerubunginya. 


Dari jauh, terlihat beberapa bom nuklir sudah mendekat. 


Pada detik-detik mautnya, dengan seluruh tubuh yang 
kesakitan karena dikoyak hidup-hidup oleh chronos, Asahi 
memejamkan mata. 


Mengingat masa-masa indah yang dia alami sepanjang 
hidupnya bersama parasahabatnya, dan sedikit kenangan 
bersama ayahnya. 


Lalu kolase kenangan itu pada akhirnya redup oleh ledakan 
bom nuklir yang berhasil mendarat di medan tempur, 
meledakkan Asahi, pasukan chronos serta mayat dari kedua 
kubu perang tadi. 


Setelahnya, Asahi tidak lagi merasakan apa pun. 


Tidak ada lagi rasa sakit baik fisik maupun batin. 


Asahi seperti terlepas dari belenggu tak kasat mata. 


dak 


Jangan sedih, cuma fiksi doang neh, Asahi rl masih akan 
bertingkah ajaib 


ENDING 


DOKUMENTASI ASAHI 
"Hai, Ayah." 


Asahi menyapa kamera yang tengah menyala, senyum 
tersungging di bibirnya hingga lesung pipitnya nampak. 


"Apa kabar? Aku nggak tahu kapan Ayah bakal liat rekaman 
ini." 


"Ayah tau? Ada yang bilang, tetap bertahan dan setia pada 
tujuan saat menghadapi hambatan adalah kunci 
kesuksesan. Karena kata-kata itu, aku makin semangat 
untuk mencapai tujuanku. Sebenarnya lelah, tapi tujuanku 
ini terlalu berharga untuk diabaikan." 


Asahi menarik napas sejenak. "Tanpa kuberitahu, Ayah pasti 
tahu tujuanku itu, kan?" 


Asahi terkekeh pelan. "Maaf karena aku nggak ikut di jalan 
Ayah. Jujur, aku lebih dukung Ayah berdamai sama paman 
Kanemoto." 


Asahi kemudian mengeluarkan sebuah kertas. Sebuah 
gambar wilayah yang dihuni oleh dua ras berbeda. 


Hunter dan Ghoul. 


“Ini impianku, Ayah, hidup di wilayah di mana bangsa ghoul 
dan hunter saling akur." Asahi menghela napas sebentar. 
"Maaf lagi kalau anakmu ini punya impian yang terlalu 
muluk." 


Di detik-detik terakhir rekamannya, Asahi bungkam 
beberapa saat. 


Hingga 10 detik berlalu, Asahi akhirnya membuka suara, 
sekaligus menjadi penutup rekaman 


"Kalau aku tidak sempat mewujudkan impianku ini, apakah 
Ayah bersedia merealisasikannya?" 


dak 


Akhirnya mamat juga 


Sorry kalo gak sesuai ekspektasi kalian, dari awal bikin 
emang udah kepikiran endingnya bakal gini. 


Start : Sel, 27 Oktober 2020 
End : Jum, 14 Mei 2021 


Z bulan lamanya ditulis gara-gara keseringan manger ngetik 
Udah end nih, jadi mau nanya kesan kalian selama baca? 


Kl sempat ngetik aku bakal post alternatif end-nya. 


ALTERNATIVE ENDING 


Hamada terbangun dari tidurnya dengan napas memburu. 


Lagi-lagi memori buruk yang menjelma jadi mimpi itu 
datang dalam tidurnya. 


Perang besar. 

Serangan mendadak dari chronos. 

Bom nuklir. 

Asahi yang meledak dalam medan tempur, 

4 memori buruk yang selalu datang dalam mimpinya. 


Dengan susah payah Hamada menurunkan kedua kakinya 
dari kasur dan meraih segelas air di nakas, kemudian 
meneguknya. 


Sudah 168 jam sejak kematian Asahi, dan selama itu juga 
memori buruk Asahi selalu datang dalam mimpinya. 


Seperti pagi-pagi sebelumnya, saat kembali merenung, 
Hamada turun ke lantai dan menyandarkan punggung pada 
sandaran kasur. 


Tangannya bergerak mengambil ipad yang ia taruh di nakas. 
Hamada kemudian masuk ke galeri dan menatapi potret 
Asahi. 


Semakin ditatapnya, semakin rasa sesak dan penyesalan itu 
kian menghantam dadanya. 


Memang benar, kehilangan itu baru terasa saat ia hilang. 


Karena ego, Hamada mengabaikan kehadiran Asahi yang 
lebih berharga dari apa pun. Karena dendam, Hamada 
kehilangan Asahi, satu-satunya anak yang ia miliki sekaligus 
jadi peninggalan terakhir almarhum istrinya, Dara. 


"Bilang ini cuma mimpi... tolong..." Hamada mendongak ke 
langit-langit, kedua kelopaknya terasa berat menahan air 
mata. 


Hamada menaruh ipad-nya dan bangkit dari lantai, lalu 
dengan tiba-tiba ia meninju tembok dengan sangat kuat. 


"BILANG INI CUMA MIMPI! ASAHI PASTI MASIH HIDUP! 
KEMBALIKAN ASAHI SAYA!" Hamada terus-terusan meninju 
tembok hingga kepalan tangannya berdarah. 


Setelah puas meninju tembok, sekaligus menjadikannya 
peralihan rasa sakit, Hamada menjatuhkan diri dan kembali 
bersandar pada tembok. 


"Dara... aku gagal menjaga anak kita, aku...." 


Ucapannya tersengal oleh air mata dan rasa sesak yang kian 
menghimpitnya. 


"Aku seorang ayah yang gagal...." 


Rasa sakit dari kehilangan anaknya baru terasa sangat 
menyakitkan hari ini. Sebab pada hari pertama dan hari-hari 
sebelumnya tidak semenyesakkan ini. 


Saat bangsa hunter mengadakan upacara penghormatan 
untuk jasa Asahi, Hamada tidak datang, tidak juga 
membiarkan bangsanya untuk mengadakan upacara 
kematian anaknya karena Hamada tidak percaya Asahi 
tewas dalam medan tempur. 


Di hari-hari sebelumnya Hamada pikir kematian Asahi hanya 
ilusi, Hamada percaya Asahi masih hidup. 


Tapi kenyataannya, sudah 1 minggu, dan Asahi belum juga 
kembali. 


Dengan kata lain, Asahi benar-benar telah gugur dalam 
medan tempur. 


"ASAHI!" Teriakan itu menggelegar bersama air mata yang 
perlahan tumpah. "MAAFKAN AYAH! MAAF...." 


Pintu terbuka cukup keras, dua orang laki-laki muda masuk 
ke dalam dan terkejut dengan pemandangan Hamada yang 
dalam keadaan mengenaskan. 


"MASTER!" jerit keduanya, lantas menghampiri Hamada 
yang kini terpekur. 


Kedua orang itu adalah spy yang Hamada utus untuk 
mengawasi Asahi selama di Bumi, dan keduanya datang ke 
Tearth setelah mendapat kabar Asahi gugur dalam medan 
perang akibat ledakan bom nuklir. 


"Saya sudah tidak punya siapa-siapa lagi di sini, Asahi satu- 
satunya yang jadi alasan saya tetap hidup bahkan sudah 
meninggalkan saya," rintih Hamada dengan nada lemah. 
"Saya mau menyusul Asahi dan Dara," imbuh Hamada. 


Kedua spy-nya terperanjat, lantas menahan Hamada untuk 
tidak bertindak bodoh. 


"Jangan ngomong sembarangan, Master!" teriak salah 
satunya. 


"Master memang udah kehilangan keduanya, tapi jangan 
lupa Asahi nitip amanah sama Master!" 


Hamada bungkam. 
Domumentasi Asahi. 


Ah iya, bagaimana bisa dia lupa dengan amanah yang 
dititipkan anaknya itu lewat sebuah video dokumentasi? 


Seperti orang linglung, Hamada bangkit dari 
keterpurukannya dengan sedikit sempoyongan, nyaris 
terjatuh ke lantai kembali tapi dengan cepat kedua spy-nya 
menahan tangannya. 


"Kirimkan pesan pada Kanemoto, bahwa saya--" 
"Saya sudah tahu," sahut seseorang dari luar pintu. 
Hamada yang mengenali suara itu langsung terdiam. 


Pintu kemudian bergerak terbuka, memunculkan sosok sang 
adik yang selama belasan tahun ini tidak dia anggap 
saudara kandung lagi. 


"Ken...." 


Tepat di ambang pintu, Kanemoto berdiri seorang diri 
dengan sebuah guci yang berisi abu Asahi. 


Kanemoto tersenyum dan merentangkan satu tangannya 
yang tak memegang guci, ajakan berdamai. 


"Mari kita realisasikan impian Asahi bersama-sama." 


Hamada masih terdiam dengan mata berkaca-kaca. 


"Berhenti merasa bersalah, Kak Hada, kematian Asahi bukan 
cuma kesalahanmu, tapi kesalahanku juga," tutur Kanemoto. 
"Ego dan dendam kita berdua terlalu tinggi, hingga tidak 
memikirkan resiko dari kedua hal itu. Jika bom nuklir itu 
tidak ada, kemungkinan anakku yang tewas dalam medan 
tempur, atau kemungkinan miris lainnya, masing-masing 
anak kita tewas dalam medan tempur." 


"Lalu siklusnya begitu terus, kita kembali melakukan aksi 
balas dendam karena kematian masing-masing anak kita," 
imbuh Kanemoto. 


Hamada melepas pegangan kedua spy-nya, kemudian 
menerjang Kanemoto dengan pelukan yang menyaratkan 
banyak hal terutama: rindu seorang kakak kepada sang 
adik. 


"Jangan menangis lagi, seorang pejuang tidak akan 
menangis sesakit apa pun hatinya." Kanemoto tertawa pelan 
sambil mengusap-usap bahu Hamada yang bergetar. 


Namun meski tertawa, ada sedih yang sedang ditutupinya. 


Selama seminggu ini, Kanemoto sering mengawasi Hamada 
yang memilih tinggal di kabin tempat Asahi dibesarkan oleh 
asisten kepercayaan Hamada. 


Hamada berpikir, Asahi selamat dari medan tempur tapi 
tidak kembali ke Neozone atau pun padanya karena 
mungkin bersembunyi di kabin itu. Namu kenyataannya, 
saat tiba di sana Hamada hanya menemukan kekosongan, 
bangunan yang sudah lapuk termakan waktu, serta 
beberapa kenangan lama Asahi bersama asistennya yang 
sudah mati di sana. 


Ada satu waktu di mana Kanemoto menangis dan ingin 
sekali menghampiri kakaknya itu ketika melihat Hamada 


termenung di salah satu anak tangga teras rumah, 
pandangan terarah ke sungai samping rumah tapi ia tidak 
sepenuhnya fokus, kedua tangannya memeluk sebuah 
boneka robot yang sudah kusam--boneka pemberian 
Hamada ketika Asahi masih berumur 3 tahun. 


Kanemoto melepas pelukannya, kemudian menyerahkan 
guci di tangannya pada Hamada. 


"Ayo, kita tabur abu Asahi bersama-sama." 


Dengan susah payah Hamada menerima guci itu. la hendak 
menangis lagi, namun ucapan Kanemoto serupa mantra 
yang menghentikannya. 


"Asahi tidak akan mencapai Nirvana, kalau kamu terus- 
terusan menangisinya." 


Karena ucapan itu, Hamada menguatkan diri. 


Kini, mereka berdua berdiri tepat di sungai yang berada di 
samping kabin. Kedua spy Hamada ikut juga tapi hanya 
melihat upacara pembebasan jiwa Asahi. 


Di sana, mereka memiliki adat yang sama seperti salah satu 
kepercayaan di Bumi. 


Kanemoto dan Hamada kemudian menabur abu Asahi 
bersama-sama, di bawah langit pagi yang bersinar terang. 


Hamada mendongak ke cakrawala. 


Meski sosok Asahi tak terlihat, Hamada bisa merasakan 
kehadiran laki-laki itu. 


Hari perdamaian itu akhirnya tiba. 


Di mana Hamada dan Kanemoto akhirnya mengumumkan 
bahwa kedua kubu itu sudah berdamai. 


Bangsa ghoul yang selama ini ditahan oleh Neozone 
akhirnya dibebaskan, tidak ada lagi kubah energi yang 
menahan. 


Semuanya berjalan seperti yang diinginkan Asahi, seperti 
yang ada dalam lukisannya. 


Namun ironi lainnya, perdamaian ini harus diberi 
pengorbanan dulu oleh Asahi baru bisa terwujud. 


Miris, bukan? 


Yoshi, Junkyu, Haruto, Mashiho, Yoonbin dan Yedam 
menyaksikan dari kursi tribune bagaimana bangsa ghoul 
dan hunter yang saling berpelukan di lapangan sebagai 
bentuk perdamaian. 


Yoshi tidak menunjukkan reaksi apa pun. la merasa apa 
yang dilihatnya ini tidak adil, walau pun ini adalah 
keinginan Asahi sejak lama. 


Yoshi tidak terima karena kedua kubu itu baru berdamai 
setelah kematian Asahi. Seolah hal itu tidak akan pernah 
terjadi bila Asahi masih hidup. 


Dan di antara mereka berempat, Yoshi lah yang tidak 
menangis saat Asahi dinyatakan gugur dalam medan 
perang. Karena secara batin pemuda itu sudah meraung- 
raung, sudah sangat hancur dengan kenyataan itu. 


Di sisi lain, Yedam, Mashiho dan Haruto justru emosional, 
sampai sekarang mereka berdua masih menangis. 


"Seharusnya kak Asahi ada di sini dan nyaksiin perdamaian 
itu," gumam Haruto sesak. 


"Gue bakal senang banget liat perdamaian ini kalau Asahi 
ada," ujar Junkyu. "Tapi beda lagi kalau Asahi gak ada." 


Yedam dengan mata sipit dan bengkak, melihat ke langit. 


"Lihat, Asa, mereka udah damai, lo bahagia di sana, kan?" 
tanyanya. 


Yoonbin yang juga 11-12 dengan Yoshi, akhirnya buka suara. 
"Udah dong nangisnya, Asahi gak bakal suka kalo liat kalian 
kayak gini." 


"Benar kata Yoonbin," ujar Mashiho. "Kalo kita aja masih gak 
terima Asahi pergi, gimana sama teman-teman kita yang di 
Bumi? Terutama Doyoung?" 


"Kapan berangkat?" tanya Yoshi tanpa menoleh. 
"Besok," jawab Mashiho. 


Besok Mashiho, Haruto, Junkyu, Yedam dan Mashiho akan 
pergi ke Bumi untuk memberitahukan kabar buruk ini pada 
sahabat-sahabat mereka di sana. 


"Gue titip salam sama mereka." Setelah itu Yoshi beranjak 
pergi. 


Mashiho dan yang lainnya menatap kepergian Yoshi dengan 
muram. Yoshi tidak menangis, tidak juga marah, laki-laki itu 
hanya diam dan menjadi dingin sejak Asahi dinyatakan 
tewas. Namun justru kebungkaman Yoshi itu membuat 
mereka sangat khawatir. 


Tanpa kata dan gerak tubuh, mereka semua tahu Yoshi 
sangat terpukul. Tertutupnya laki-laki itu sudah cukup 
menjadi bukti. 


"Sumpah, gue khawatir sama tuh anak, udah seminggu dia 
gitu," ujar Yoonbin. 


"Gue takutnya dia kena mental, terus ngubah sikap dia," 
imbuh Junkyu. 


Mashiho menghela napas. "Yoshi serem kalo jadi pendiam 
gini, bikin overthinking." 


Yoshi yang sudah setengah jalan tiba-tiba berbalik badan. 


"Kalo mau gibahin gue matiin dulu earphone 
komunikasinya, kedengaran sampe sini," kata Yoshi datar 
lalu kembali melanjutkan langkahnya. 


"Siapa yang bakal ngomong?" 


Keempat laki-laki yang ditanya oleh Mashiho hanya terdiam. 


Mashiho mendengkus, tanpa menunggu jawaban keempat 
temannya itu dia segera beranjak masuk ke dalam rumah 
Doyoung dan Jihoon, di mana teman-temannya yang lain 
menunggu kedatangan mereka. 


Ya, mereka sudah tiba di Bumi kemarin, tapi baru berani 
memunculkan diri hari ini. 


"Mereka baliknya cepat, itu berarti mereka menang!" 
"Anjir, gak sabar ketemu mereka!" 

"Padahal baru ditinggal 3 minggu, haha." 

Mashiho dan yang lainnya menghentikan langkah mereka. 


Bagaimana ini? Teman-temannya menunggu mereka 
dengan sebahagia ini, berpikir bangsa mereka menang 
dalam medan tempur tapi kenyataannya.... 


"LOH, KALIAN UDAH DATANG KOK GAK BILANG-BILANG?!" 
jerit Jihoon. 


Doyoung tahu-tahu lari ke teras dan berteriak. "ASAHI MANA 
ASAHI! GUE KANGEN, NJIR!" 


Tapi setelah tiba di sana, senyum Doyoung perlahan pudar 
saat tidak menemukan presensi seseorang yang sangat dia 
rindukan selama beberapa minggu ini. 


Hyunsuk dan Junghwan muncul dari dalam rumah dan heran 
melihat kelima wajah muram di depan mereka. 


"Muka kalian kenapa gitu?" Junghwan bertanya pelan. 


"Jangan bilang...." Hyunsuk menggantung kalimatnya. 


Jihoon langsung mengibaskan tangan. "Heh, gak mungkin 
lah!" 


"Kak Asahi sama kak Yoshi mana?" tanya Junghwan. 
Mashiho menunduk. "Sorry." 


Jihoon langsung tertawa dan menunjuk-nunjuk Mashiho dan 
yang lainnya. "Eeee, kalian nge-prank, kan? Tau banget gue, 
haha!" 


"Betul, pasti Asahi sama Yoshi lagi sembunyi di mobil," kata 
Doyoung. "Mobil kalian mana?" 


Bahkan setelah satu menit berlalu, Mashiho, Junkyu, Haruto, 
Yedam dan Yoonbin tidak tertawa sebagai bentuk 
mengiyakan perkataan Jihoon. 


Hingga Yedam membuka suara dan membungkam Jihoon, 
Doyoung, Hyunsuk dan Junghwan. 


"Yoshi gak ikut, sedangkan Asahi... Asahi gugur dalam 
medan perang...." 


"Kalian... kalian bohong kan?" tanya Doyoung, matanya 
mulai berkaca-kaca. "KALIAN PASTI BOHONG!" 


Mashiho maju menenangkan Doyoung yang mulai tidak 
terkendali. Apalagi setelah mendengar penjelasan Yoonbin 
tentang kronologis kematian Asahi di medan tempur, 
termasuk kedua kubu yang sudah berdamai. 


"KENAPA GAK DARI DULU AJA DAMAINYA, KENAPA BARU 
SEKARANG?! KENAPA MEREKA BARU DAMAI SETELAH ASAHI 
MATI?! ANJING!" 


"TENANG, DOYOUNG!" Jihoon memeluk Doyoung yang terus- 
terusan memaki. 


"GIMANA GUE BISA TENANG, KAK? GUE SELAMA 
BERMINGGU-MINGGU NUNGGU, NGAREPIN MEREKA SEMUA 
SELAMAT, TAPI NYATANYA?" teriak Doyoung. "MEREKA PERGI 
BERTUJUH, TAPI BALIK-BALIK MALAH CUMA BERLIMA!" 


Melihat Doyoung yang histeris, Jihoon membawa pergi 
sepupunya itu, sementata Hyunsuk menyuruh Haruto, 
Mashiho, Yedam, Junkyu dan Yoonbin untuk masuk dan 
meminta penjelasan lebih rinci. 


"Asahi udah sempat naik ke kapal, tapi dia balik turun ke 
medan tempur karena pasukan chronos cekal kapal udara 
kami," jelas Junkyu. 


"Jadi kak Asahi ngorbanin diri?" Junghwan bertanya 
sesugukan, air mata sudah merembes di kedua pipinya. 


Hyunsuk berkaca-kaca mendengarnya, sungguh tidak 
menyangka Asahi gugur karena menyelamatkan pasukan 
hunter di kapal udara itu. 


"Seandainya gue sama yang lainnya belum masuk ke 
tabung tidur, udah jelas gue bakal nyusul Asahi," ujar 
Yoonbin. 


Yedam menghela napas lelah. "Sayangnya setelah masuk 
tabung tidur, kita gak bisa keluar lagi sebelum sejam." 


"Tapi kalo kalian juga ikut Asahi...." Hyunsuk menggantung 
kalimatnya. 


Mashiho dan yang lainnya paham maksud ucapan Hyunsuk. 


Haruto melihat sekitar dan menyadari sesuatu. 


Yeongwoo sama Jaehyuk mana? Dari tadi gak keliatan," 
tanyanya. 


Junghwan mengelap air mata dari kedua pipinya. "Mereka 
berdua pulang kampung seminggu yang lalu." 


Wilayah Iceland kini mengalami perubahan suhu, 
bongkahan es dan salju yang memenuhi wilayah itu 
perlahan mencair. Puluhan robot pekerja tampak 
membersihkan sisa-sisa dari peperangan 3 minggu yang 
lalu. Seperti mengangkut mayat dan senjata-senjata yang 
dipakai saat pertempuran berlangsung serta material- 
material lainnya. 


Namun di tengah-tengah proses sterilisasi itu, salah satu 
robot pekerja berlari dengan rodanya yang memutar cepat. 


Robot-robot lainnya terkejut, hingga tanah tiba-tiba 
bergerak tidak wajar. 


Seolah sesuatu akan muncul dari dalam tanah. 


Benar saja, tak lama kemudian sesuatu muncul dari bawah 
tanah dan memelesat naik ke daratan sebelum terjatuh 
terguling di permukaan es yang sudah mencair. 


Sontak saja puluhan robot pekerja itu mendekati sumber, 
dan mendapati sebuah armor berukuran besar. 


Tak lama kemudian armor yang menyerupai kepompong itu 
terbuka, dan menampakkan presensi makhluk hidup di 
dalamnya. 


Salah satu robot mendekat untuk mengecek apakah 
makhluk menyerupai manusia itu masih hidup atau sudah 
mati. 


Lantas robot itu mundur saat makhluk itu membuka mata. 


dak 


Hahahaha gak jadi sad ending hehehehe v: 


Sebenarnya sih pengen bikin S2 nya tapi keknya bakal lama 
sih, soalnya di draft masih banyak yg mau diketik juga. 


Nah buat spy Asahi sendiri udah ketebak kan siapa? 
Yep, Jeongwoo sm Jaehyuk. 


Sumpah seneng banget bisa tamatin cerita bagong ini 
hahaha 


BYEEEE — 


